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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) implementasi program 
Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 
Magelang, 2) faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 
Magelang, 3) strategi sekolah untuk mengatasi faktor penghambat dalam program 
Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 
Magelang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik. Objek penelitian ini mengenai implementasi program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun2016). Pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji validitas data melalui 
triangulasi sumber, dan teknik. Data analisis menggunakan Interactive Model. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi program didukung 
oleh komunikasi agen-agen pelaksana melalui rapat kerja, rapat manajeman, surat 
pemberitahuan kepada orang tua. Sumber daya yang mendukung kegiatan yaitu 
sumber daya manusia, sumber dana, dan alokasi waktu. Komitmen dari para agen 
pelaksana, serta struktur birokrasi dari pihak sekolah. Implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa didukung melalui empat bentuk kegiatan sebagai berikut: 
Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa/Peserta Didik, Gerakan Penumbuhan Budi 
Pekerti, Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien, dan Gerakan 
Infaq dan Shodaqoh. (2) Faktor pendukung berupa ciri khas dari sekolah, sarana 
prasarana dan partisipasi dari seluruh warga sekolah. Faktor penghambat misalnya 
dalam pelaksanaan kegiatan osis peduli masih ada siswa yang tidak 
berpartisispasi, pengadministrasian yang terlalu rinci dan tidak adanya dana 
khusus dari Dinas. (3) Upaya sekolah mengatasi faktor penghambat yaitu 
sosialisasi ditingkatkan dan diperjelas, saling mengingatkan dalam 
pengadministrasian, adanya dana dan bidang khusus dari Dinas. 
 








IMPLEMENTATION OF THE STUDENT CARE MOVEMENT PROGRAM 







This research aims to describe 1) the implementation of the Student Care 
Movement program (Regulation of mayor Number 57 Year 2016) at SMP Negeri 
1 Magelang, 2) the supporting and inhibiting factors in the implementation of the 
Student Care Movement program (Regulation of mayor Number 57 Year 2016) at 
SMP Negeri 1 Magelang, 3) the school's strategy to overcome the obstacles in the 
Student Care Movement program (Regulation of mayor Number 57 Year 2016) at 
SMP Negeri 1 Magelang. 
This research uses qualitative approach with descriptive method. Research 
subjects in this study are principals, teachers, and learners. The object of this 
research is about the implementation of the Student Care Movement program 
(Regulation of mayor Number 57 Year 2016). Data collection is done through 
observation, interview, and documentation. Test the validity of data through 
source triangulation, and techniques. Data analysis using the Interactive Model. 
The results showed that: (1) Implementation of programs supported by the 
implementing agents communication through work meetings, management 
meetings, notice to parents. Resources that support the activities of human 
resources, source of funds, and time allocation. Commitment from executing 
agents, as well as the bureaucratic structure of the school. Program 
implementation the movement Concerned Students supported through the 
following four activities form: Delinquency Prevention Student / Student Activity 
activities, Movement of Character Growing, Effective and Efficient Teaching and 
Learning Process Movement, and Movement of Infaq and Shodaqoh. (2) 
Supporting factors are characteristic of the school, infrastructure and 
participation of all citizens of the school.  Inhibiting factors for example in the 
implementation of osis activities cares there are still students who do not 
participation, overly detailed administration and the absence of special funds 
from the Dinas. (3) School efforts to overcome the inhibiting factors of 
socialization are enhanced and clarified, reminding each other in administration, 
the existence of funds and special areas of the Dinas. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan bekal yang utama dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan akan membawa manusia menjadi sumber daya yang unggul bagi 
kemajuan suatu bangsa, terutama di jaman yang modern pada saat ini. Pendidikan 
sangat penting bagi seluruh warga masyarakat Indonesia karena hal tersebut sudah 
tercantum dalam pembuakaan UUD 1945 yang bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. 
Pendidikan diselenggarakan dalam rangka mewujudkan tujuan nasional. 
Masyarakat yang cerdas akan memberikan pengaruh yang baik terhadap 
pembangunan suatu bangsa, karena kecerdasan suatu bangsa merupakan bekal 
yang utama dalam berbagai aspek pembangunan. Sebagai bekal yang utama untuk 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, penyelenggaraan pendidikan 
menjadi tanggung jawab orang tua bahkan negara. Pasal 31 ayat (1) 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 menyebutkan 
bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) 
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Nurul Zuriah, 2008: 7). Hal 
tersebut menegaskan bahwa pendidikan menjadi tanggung jawab seluruh 




Pendidikan pada dasarnya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Berdasarkan pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 
2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Hasbullah, 2012: 4). Penyelengaraan pendidikan 
menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 13 ayat (1) menyatakan 
bahwa pendidikan dilaksanakan melalui jalur pendidikan Formal, Non Formal 
maupun Informal. 
Sejalan dengan Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003, bahwa pendidikan 
diharapkan mampu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
kedepannya dapat membangun peradaban yang lebih maju dengan disertai 
penanaman nilai-nilai yang mampu membentuk karakter peserta didik untuk 
berperilaku baik, memiliki sikap dan tindakan moral yang luhur, sopan dan santun, 
serta mampu menunjukkan jati diri bangsanya, bertanggung jawab atas apa yang 
dilakukan dan menjadi pilihannya. 
Jalal dan Supriyadi (2001: 29) mengatakan bahwa pendidikan berfungsi 
sebagai peletak dasar dan penunjang pembangunan yang harus dilakukan dengan 
sebaik-baiknya oleh keluarga, masyarakat, dan pemerintah secara terpadu. 
Keberhasilan pendidikan dapat diketahui dari mutu kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, dan benegara. Pendidikan diselengggarakan agar memberikan 
keteladanan, membangun kemauan, mengembangkan kreativitas siswa/peserta 
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didik dengan memberdayakan semua komponen layanan pendidikan. Oleh karena 
itu, manusia dan masyarakat senantiasa akan mengalami perubahan, baik yang 
direncanakan maupun yang tidak direncanakan, maka dari itu pendidikan dituntut 
untuk cepat tanggap atas sebuah perubahan yang terjadi. 
Pelaksanaan pendidikan di Indonesia mengalami berbagai tantangan di 
antaranya tantangan global maupun nasional. Globalisasi ternyata memberikan 
dampak yang luar biasa terhadap seluruh aspek kehidupan masyarakat, termasuk 
pendidikan. Masalah nasional yang dihadapi pendidikan di Indonesia hingga saat 
ini, yaitu: 1) mutu pendidikan, 2) perluasan dan pemerataan layanan pendidikan 
bermutu, 3) relevansi, 4) efektivitas dan efisiensi, (Nanang Fattah, 2012: 30). 
Permasalahan yang memprihatikan pada saat ini yaitu mengenai tindak 
kenakalan siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan yang menjadi 
keprihatinan kita bersama. Berdasarkan data tawuran pelajar di Magelang, Assifa 
Farid (2014) bahwa Kapolres Magelang Kota Zain Dwi Nugroho mengungkapkan, 
tawuran antar-pelajar di Kota Magelang menunjukkan trend meningkat sejak tahun 
2012. Pada tahun 2012 terdapat satu kasus tawuran, lalu meningkat menjadi 
delapan kasus pada tahun 2013. Pada tahun 2014, kasus tawuran naik lagi menjadi 
10 kasus.  
Kasus perkelahian antar kelas, antar sekolah sudah sering terjadi, tindak 
kekerasan antar siswa/peserta didik dengan teman sekelas maupun juga pada adik 
kelaspun terjadi. Tindakan corat-mencoret yang menjadi suatu kebiasaan buruk 
siswa/peserta didik yang sering dilakukan pada saat proses pembelajaran. Selain 
itu juga, sebagian siswa/peserta didik mencoba merokok bahkan mencoba 
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minuman keras, serta pornografi dan pelecehan seksual sudah harus menjadi 
perhatian di sekolah/satuan pendidikan. Narkoba mulai merambah di 
sekolah/satuan pendidikan. Perilaku siswa/peserta didik tersebut tidak hanya 
membahayakan dirinya sendiri, namun sudah membahayakan orang lain, dan 
bahkan banyak orang.  
Hal tersebut terjadi salah satu penyebabnya adalah kepedulian 
guru/pendidik dan tenaga kependidikan masih belum optimal, meskipun sebagian 
guru/pendidik dan tenaga kependidikan sudah sangat peduli terhadap 
siswa/peserta didik, namun beberapa guru/pendidik lainnya yang masih acuh tak 
acuh, sering terjadi pula kurang kompaknya dalam menangani permasalahan 
siswa/peserta didik, sehingga perlu dilakukan suatu gerakan bersama untuk 
menangani pencegahan kenakalan siswa/peserta didik.  
Sebagai upaya menyelesaikan permasalahan diatas, maka Dinas 
Pendidikan Kota Magelang sebagai pemangku kebijakan telah mengeluarkan 
berbagai kebijakan maupun program. Kebijakan tersebut terkait dalam rangka 
meningkatkan layanan pendidikan yang optimal dan sebagai upaya mengurangi 
tindak kenakalan para siswa/peserta didik. Selain itu juga menumbuhkan budi 
pekerti serta mengembangkan kepedulian sesama siswa/peserta didik di Kota 
Magelang yang tertuang dalam Peraturan Wali Kota Nomor 57 Tahun 2016 
tentang Gerakan Peduli Siswa Kota Magelang. Gerakan Peduli Siswa (GPS) yang 
dimaksudkan bahwa dalam rangka meningkatkan layanan pendidikan yang 
optimal untuk mewujudkan Kota Magelang sebagai Kota Jasa Pendidikan maka 
perlu gerakan bersama untuk mempersiapkan masa depan siswa/peserta didik 
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lebih baik. Selain itu juga sebagai upaya mengurangi tindak kenakalan para 
siswa/peserta didik, dan menumbuhkan budi pekerti serta mengembangkan 
kepedulian sesama siswa/peserta didik di Kota Magelang, maka dibutuhkan 
perhatian, kepedulian, dan upaya nyata yang dilakukan secara bersama oleh orang 
tua, pendidik, Satuan Pendidikan, dan Pemerintah Daerah. 
Gerakan Peduli Siswa (GPS) bermaksud sebagai pedoman yang mengikat 
semua Satuan Pendidikan di Daerah dalam menciptakan suasana dan kondisi 
satuan pendidikan yang aman, nyaman dan kondusif dalam proses pembelajaran 
di Satuan Pendidikan khususnya di Daerah Kota Magelang. Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) merupakan hasil interpretasi dan pengembangan dari Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi 
Pekerti; Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 2015 
tentang Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan Sekolah; Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 82 Tahun 2015 tentang Pencegahan dan 
Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan; dan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaam Nomor 22 Tahun 2016 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 
Dengan Gerakan Peduli Siswa (GPS) diharapkan akan semakin 
berkurangnya tingkat kenakalan siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan 
di Kota Magelang, selain itu terlaksananya pembinaan penumbuhan budi pekerti 
diharapkan karakter kepribadian siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan 
menjadi lebih baik. Lebih jauh akan mewujudkan proses belajar mengajar yang 
semakin efektif dan efisien di seluruh sekolah/satuan pendidikan sehingga mutu 
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pendidikan akan meningkat, dan sebutan kota jasa dalam bidang pendidikan akan 
tercapai, serta menjadikan kota Magelang sebagai barometer pendidikan di Jawa 
Tengah, selebihnya menjadi barometer pendidikan ditingkat nasional. 
Selain itu juga tujuan dari program tersebut yaitu untuk: a). melaksanakan 
pencegahan dan pemantauan terhadap kemungkinan munculnya kenakalan siswa 
dan melaksanakan pembinaan di seluruh satuan pendidikan di Daerah; b). 
melaksanakan gerakan penumbuhan budi pekerti di seluruh satuan pendidikan di 
Daerah; c). meningkatkan mutu layanan siswa dalam proses pembelajaran di 
seluruh satuan di pendidian di Daerah; d). melaksanakan pembinaan dan 
mengasah kepedulian sosial; e). meningkatkan mutu/kualitas pendidikan di 
Daerah baik dalam aspek spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
SMP Negeri 1 Magelang merupakan sekolah yang ditunjuk oleh Dinas 
Pendidikan Kota Magelang sebagai percontohan dalam implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa (GPS). Sekolah tersebut juga merupakan Sekolah 
Menengah Pertama yang terkenal unggul dalam bidang akademik maupun 
non-akademik. Berdasarkan sumber dari metrotvnews.com bahwa pada tahun 
2015 SMP Negeri 1 Magelang dinobatkan sebagai sekolah paling jujur atau 
sekolah paling berintegritas di Indonesia. Sekolah ini juga berhasil menyabet nilai 
tertinggi Ujian Nasional tingkat SMP se-Indonesia. Hasil Ujian Nasional (UN) 
dan Indeks Integritas UN (IIUN) SMP Negeri 1 Magelang tertinggi se-Indonesia 
dengan perolehan indeks integritas di atas 97. Sedangkan nilai UN rata-rata di 
sekolah ini adalah 93,53. Selain itu juga, peraih nilai UN tertinggi juga diraih 
siswi SMP Negeri 1 Magelang. 
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Pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 
belum berjalan secara maksimal. Dalam pelaksanaan di lapangan masih ada 
beberapa siswa/peserta didik yang datang terlambat. Pelaksanaan pembiasaan 
keagamaan dan membaca yang dilakukan setiap hari, ketika tidak ada guru yang 
menjaga ataupun keliling ke ruang kelas maka siswa/peserta didik akan asik 
sendiri dengan temannya dan mengerjakan pekerjaan rumah yang belum sempat 
dikerjakan. Selain itu, sarana dan prasarana untuk mendukung pelaksanaan 
tersebut masih kurang. Dalam pelaksanaan kegiatan osis peduli hanya disediakan 
satu kotak, sehingga berdesak-desakan dan dalam pembiasaan membaca 
ketersediaan buku bacaan atau koleksi bukunya masih kurang.  
Berdasarkan uraian di atas bahwa belum adanya hasil penelitian mengenai 
program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 tahun 2016). Oleh karena itu 
dengan belum adanya hasil penelitian mengenai program tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk meneliti mengenai “Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang”. Melalui penelitian 
tersebut diharapkan dapat mendeskripsikan pelaksanaan program Gerakan Peduli 









B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
maka dapat ditarik beberapa masalah yang menjadi latar belakang peneliti memilih 
judul ini, yaitu: 
1. Pendidikan merupakan bekal yang utama dalam mengembangkan sumber daya 
manusia Indonesia, namun dalam pelaksanaannya masih mengalami 
tantangan. 
2. Adanya tindak kenakalan siswa/peserta didik dalam sekolah/satuan 
pendidikan. 
3. Tawuran antar-pelajar di Kota Magelang sejak tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2014 meningkat.  
4. Kepedulian guru/pendidik masih kurang optimal dan masih ada beberapa 
guru/pendidik yang masih acuh tak acuh. 
5. Pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) 
belum berjalan maksimal. 
6. Beberapa sarana dan prasarana untuk mendukung kegiatan program tersebut 
masih kurang. 
7. Belum adanya hasil penelitian mengenai implementasi Program Gerakan 







C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas pada dasarnya 
perlu diungkapkan secara menyeluruh dan mendalam, tetapi semua masalah 
tersebut tidak dapat dimasukkan dalam masalah penelitian karena keterbatasan 
peneliti dan luasnya cakupan. Penelitian ini difokuskan pada masalah implementasi 
program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 
Magelang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka 
dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 
Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang? 
2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) 
di SMP Negeri 1 Magelang? 
3. Bagaimana strategi yang diterapkan sekolah guna mengatasi faktor 
penghambat dalam program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk mendeskripsikan: 
1. Implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) 
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di SMP Negeri 1 Magelang. 
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 
Magelang. 
3. Strategi sekolah guna mengatasi faktor penghambat dalam program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis yaitu untuk menambah ilmu pengetahuan dan pengembangan 
pengetahuan tentang proses implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang.  
2. Secara Praktis 
a. Bagi sekolah yaitu dapat dijadikan sebagai bahan informasi/masukan 
yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk implementasi kebijakan 
pendidikan yang selanjutnya di terapkan dalam berbagai program di 
sekolah. 
b. Bagi Dinas Pendidikan Kota Magelang yaitu sebagai bahan informasi, 
pertimbangan, dan evaluasi dalam program Gerakan Peduli Siswa 









A. Deskripsi Teori 
1. Kebijakan Pendidikan  
a. Kebijakan  
Kata “kebijakan”, merupakan terjemahan dari kata “policy” dalam bahasa 
Inggris, yang berarti mengurus masalah atau kepentingan umum, atau berarti juga 
administrasi pemerintah. Istilah kebijakan sering dan secara luas dipergunakan 
dalam konteks tindakan atau kegiatan pemerintah serta perilaku negara pada 
umumnya (Hasbullah, 2015: 39). Hal tersebut ini akan semakin jelas bila diikuti 
pandangan seorang ilmuwan politik, Carl Fredrich (Hasbullah, 2015: 39), yang 
menyatakan bahwa kebijakan ialah suatu tindakan yang mengarah pada tujuan 
yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau pemerintah dalam lingkungan 
tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya mencari 
peluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang 
diinginkan. Dalam proses pembuatan kebijakan (policy making process), 
merupakan proses politik yang berlangsung dalam tahap-tahap pembuatan 
kebijakan politik, di dalam aktivitas politis ini dijelaskan sebagai proses 
pembuatan kebijakan, dan divisualisasikan sebagai serangkaian tahap yang saling 
bergantung satu sama lainnya, diatur menurut urutan waktu, seperti: penyusunan 
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan 




Mengacu dari tahap-tahap yang telah dijelaskan di atas, peneliti 
menggarisbawahi pada tahap implementasi kebijakan. Menurut Wibawa 
(Hasbullah, 2015: 92), implementasi kebijakan diartikan sebagai pengejawatan 
keputusan mengenai kebijakan yang mendasar, biasanya tertuang dalam suatu 
Undang-Undang, namun juga dapat berbentuk instruksi-instruksi eksekutif yang 
penting atau keputusan perundangan. Menurut Hasbullah (2015: 91) sebagai tolok 
ukur keberhasilan kebijakan pendidikan adalah dapat dilihat pada bagaimana 
implementasinya. Rumusan kebijakan yang dibuat bukan hanya sekedar berhenti 
pada tataran rumusan, melainkan harus secara fungsional dilaksanakan. Sebaik 
apa pun rumusan kebijakan yang dibuat, jika tidak diimplementasikan, tidak akan 
dapat dirasakan manfaatnya. Sebaliknya, sesederhana apa pun rumusan kebijakan, 
jika sudah diimplementasikan, akan lebih bermanfaat, apapun hasilnya. 
Implementasi sebuah kebijakan itu sendiri berupa program-program yang untuk 
kemudian direalisasikan melalui sebuah kegiatan. 
Kebijakan lebih berat penekanannya pada tindakan (produk) yaitu 
kebijakan yang ditetapkan secara subjektif. Hasbullah (2015: 37) menerangkan 
dalam pengertian operatifnya, kebijakan dapat diartikan sebagai: 
1) suatu penggarisan ketentuan-ketentuan; 
2) yang bersifat sebagai pedoman, pegangan atau bimbingan untuk mencapai 
kesepahaman dan maksud, cara dan sarana; 
3) bagi setiap usaha dan kegiatan sekelompok manusia yang berorganisasi; 
4) sehingga terjadi dinamisasi gerak tindak yang terpadu, sehaluan dan seirama 
mencapai tujuan bersama tertentu bersama tertentu. 
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Menurut Kamus Oxford (Nanang Fatah, 2013: 131), kebijakan berarti 
“rencana kegiatan” atau pernyataan tujuan-tujuan ideal. Hugo Helco (Arif 
Rohman, 2012: 86) menyebutkan bahwa kebijakan adalah cara bertindak yang 
disengaja untuk menyelesaikan beberapa permasalahan. Hogwood dan Gunn 
(Nanang Fatah, 2013: 135) membedakan kebijakan sebagai label untuk bidang 
kegiatan, kebijakan sebagai suatu ekspresi umum dari tujuan umum atau keadaan 
yang diinginkan. Kebijakan sebagai proposal khusus, kebijakan sebagai keputusan 
pemerintah, kebijakan sebagai otorisasi formal, kebijakan sebagai program, 
kebijakan sebagai hasil, kebijakan sebagai outcome, kebijakan sebagai teori atau 
model, dan kebijakan sebagai proses. 
Menurut Hasbullah (2015: 38) secara konseptual, ada beragam pengertian 
yang diberikan para ahli tentang kebijakan. Namun secara umum “kebijakan” 
dapat dikatakan suatu rumusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman 
tingkah laku guna mengatasi masalah atau persoalan yang di dalamnya terdapat 
tujuan, rencana dan program yang akan dilaksanakan.  
Menurut Eulau dan Prewit yang dikutip oleh Jones (Hasbullah, 2015: 38), 
bahwa kebijakan adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan 
pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka yang 
mematuhi keputusan tersebut. Selanjutnya Jones menganalisis 
komponen-komponen pengertian kebijakan yang terdiri dari: 
1) goal, atau tujuan yang diinginkan; 
2) plan atau proposal, yaitu pengertian yang spesifik untuk mencapai tujuan; 
3) program, yaitu upaya yang berwenang untuk mencapai tujuan; 
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4) decision, ialah tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan, membuat rencana, 
melaksanakan, dan menilai rencana; 
5) effect, yaitu akibat-akibat dari rencana (disengaja atau tidak, primer atau 
sekunder, diperhitungkan sebelumnya atau tidak, diestimasi sebelumya atau 
tidak). 
b. Pendidikan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 204), pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan. Sugihartono 
(2012:3) pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja 
untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok 
untuk mendewasakan manusia melalui pegajaran dan pelatihan. 
Berdasarkan undang-undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 Bab I, bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. Fungsi Pendidikan Nasional diatur dalam 
Undang-Undang, yang berbunyi: “Mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab” (Undang-Undang Republik Indonesia 
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Nomor 20 Tahun 2003). 
Ahmad D. Marimba dalam Agus Wibowo (2011: 17), pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian 
yang utama. 
Menurut pendapat M. J. Langeveld yang disebut dengan pendidikan ialah 
pemberian bimbingan dan bantuan rohani bagi yang masih memerlukan. Jadi 
ketika anak sudah tidak membutuhkan pertolongan atau bimbingan lagi, maka ia 
tidak lagi perlu dididik. Mendidik menurut Langeveld dimulai ketika anak sudah 
mengerti arti gezag (kewibawaan). Jadi sebelum anak mengerti kewibawaan 
belum dapat dididik (Sutari Imam Barnadib, 2013: 17). 
Menurut Ki Hadjar Dewantoro, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 
membentuk peserta didik untuk pandai, pintar, berpengetahuan, dan cerdas tetapi 
juga berorientasi untuk membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur, 
berpribadi, dan bersusila. Oleh karena itu, pendidikan juga harus memperhatikan 
kebudayaan sebagai hasil budi daya cipta, rasa, dan karsa manusia karena 
kebudayaan merangkum berbagai hasil karya luhur manusia tersebut (Tilaar 
dalam Agus Wibowo, 2011:18). 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 
kegiatan yang dilakukan secara sadar dan terencana dari pendidik kepada peserta 
didik yang bertujuan untuk mengembangkan potensi positif yang ada di dalam diri 
peserta didik, agar terarah dan memiliki karakter yang sempurna. Dalam hal ini 
karakter yang sempurna salah satunya ialah peduli kepada siswa/peserta didik 
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yang masih membutuhkan bantuan kita. Jika sejak dini sudah ditanamkan sikap 
peduli kepada siswa/peserta didik yang masih membutuhkan bantuan kita maka 
tindakan tersebut akan menumbuhkan rasa empati kita kepada sesama teman 
maupun masyarakat. 
c. Kebijakan Pendidikan 
Limieux dalam Solichin Abdul Wahab (2014: 15) merumuskan kebijakan 
publik adalah produk aktivitas-aktivitas yang dimaksudkan untuk memecahkan 
masalah-masalah publik yang terjadi di lingkungan tertentu yang dilakukan oleh 
aktor-aktor politik yang hubungannya terstruktur. Keseluruhan proses aktivitas itu 
berlangsung sepanjang waktu. Kebijakan publik dimaksudkan untuk memecahkan 
masalah-masalah publik termasuk masalah pendidikan. 
Harlod D. Lasswell dan Abraham Kaplan mengemukakan bahwa kebijakan 
merupakan sebuah program yang diarahkan pada tujuan, nilai, dan praktik. Artinya, 
kebijakan merupakan sebuah program yang disusun berdasarkan tujuan, termasuk 
nilai-nilai pembuat kebijakan dan fisibilitas dalam praktik. Kebijakan memuat 
program-program yang disusun sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya (Sudiyono, 2007: 3). 
Kebijakan pendidikan merupakan bagian dari kebijakan Negara atau 
kebijakan publik pada umumnya. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan yang 
mengatur khusus regulasi berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi dan 
distribusi sumber, serta pengaturan perilaku dalam pendidikan. Kebijakan 
pendidikan merupakan keputusan berupa pedoman bertindak yang dirumuskan 
melalui proses politik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana 
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tertentu dalam menyelenggarakan pendidikan (Arif Rohman, 2014: 108-109).  
Margaret E. Goertz dalam Riant Nugroho (2008: 37) mengemukakan bahwa 
kebijakan pendidikan itu berkenaan dengan efisiensi dan efektivitas anggaran 
pendidikan. Sebagai bagian dari kebijakan publik, kebijakan pendidikan adalah 
kebijakan di bidang pendidikan, untuk mencapai tujuan pembangunan 
Negara-bangsa di bidang pendidikan, sebagai salah satu bagian dari tujuan 
pembangunan Negara bangsa secara keseluruhan. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
pendidikan adalah keputusan bersama yang disusun oleh aktor-aktor politik yang 
terstruktur guna untuk mengatur regulasi, program-program, dan kegiatan-kegiatan 
dalam penyelenggaraan pendidikan. Kebijakan pendidikan merupakan dasar bagi 
pelaksanaan pendidikan yang tujuannya untuk menjadi pedoman bagi aktor 
pendidikan termasuk masyarakat.  
d. Karakteristik Kebijakan Pendidikan 
Kebijakan pendidikan menurut Ali Imron (dalam Rusdiana, 2015: 38) 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a) Memiliki tujuan pendidikan; kebijakan pendidikan harus memiliki tujuan 
pendidikan yang jelas dan terarah untuk memberikan kontribusi pada 
pendidikan. 
b) Memiliki aspek legal-formal; kebijakan pendidikan harus memenuhi syarat 
konstitusional sesuai dengan hierarki konstitusi yang berlaku di sebuah 




c) Memiliki konsep operasional; kebijakan pendidikan sebagai panduan yang 
bersifat umum harus mempunyai manfaat operasioanl agar dapat 
diimplementasikan.  
e. Dasar dan Teori Kebijakan Pendidikan  
a) Dasar Kebijakan Pendidikan  
Dasar kebijakan pendidikan ditinjau dari segi sosiologis adalah selain 
sebagai makhluk sosial. Manusia adalah makhluk yang dapat dididik dan proses 
pendidikan tersebut harus sesuai dengan hakikat manusia yang bebas (H.A.R 
Tilaar & Riant Nugroho, dalam Rusdiana, 2015: 39).  
Kebijakan pendidikan di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  
b) Tujuan Kebijakan Pendidikan  
Untuk menentukan pilihan dalam merumuskan kebijakan dalam 
pendidikan, perlu pemahaman tentang pandangan terhadap tujuan kebijakan, 
yaitu:  
1. Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat  
Berdasarkan tingkatan masyarakat, tujuan kebijakan dapat ditelusuri dari 
hakikat tujuan pendidikan yang universal. Pendidikan merupakan proses 
penyempurnaan harkat dan martabat manusia yang dilakukan secara terus 
menerus (Rusdiana, 2015: 39). 
2. Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan politisi  
Berdasarkan tingkatan politisi, tujuan kebijakan dapat ditelusuri dari 
sumbangan pendidikan terhadap perkembangan politik pada tingkatan sosial yang 
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berbeda. Orang tua, masyarakat, dan pemerintah mempunyai tanggung jawab 
dalam pelaksanaan pendidikan. Namun, ketika kebijakan pendidikan menjadi 
otoritas pemerintah pusat, praktik manajemen pendidikan pada level pusat, 
regional, lokal, dan kelembagaan menjadi sarana pencapaian tujuan politik, yang 
diarahkan pada reproduksi ideologi kelompok masyarakat yang dominan.  
3. Kebijakan pendidikan dilihat dari tingkatan ekonomi 
Berdasarkan tingkatan ekonomi, tujuan kebijakan dapat ditelusuri dari 
kesadaran pentingnya pendidikan sebagai investasi jangka panjang, yang menurut 
Yoyon Bahtiar (dalam Rusdiana, 2015: 40) dengan alasan sebagai berikut: 
(a) Pendidikan adalah alat untuk perkembangan ekonomi, bukan sekedar 
pertumbuhan ekonomi; 
(b) Investasi pendidikan memberikan nilai balik (rate of return) yang lebih tinggi 
daripada investasi fisik dibidang lain.  
f. Tahapan Proses Kebijakan 
Joko Widodo (2008: 43) mengatakan bahwa secara teknis tahapan proses 
kebijakan publik dibedakan dalam tiga tahapan, yaitu (1) policy formulation, (2) 
policy implementation, dan (3) policy evaluation. Kegiatan yang dilaksanakan 
dalam setiap tahap adalah sebagai berikut: 
1. Tahapan Formulasi Kebijakan (policy formulation) 
Pada tahap ini terdapat empat kegiatan atau tahapan yang harus dilalui yaitu: 





a) Identifikasi dan Pemahaman Masalah 
Masalah yang timbul dari lingkungan internal maupun lingkungan eksternal 
dapat diidentifikasi dan di pahami secara mendalam. Melakukan pemetaan situasi 
masalah yaitu dengan cara melakukan pencermatan atau mengenali (scanning) 
setiap perubahan yang terjadi, baik pada lingkungan internal maupun lingkungan 
eksternal. 
b) Penyusunan Agenda 
Penyusunan agenda kebijakan yaitu diawali dari suatu masalah (problem) 
yang muncul di masyarakat. Dunn (1995) dalam Joko Widodo (2008: 50) masalah 
adalah nilai, kebutuhan, dan kesempatan yang belum terpenuhi tetapi yang dapat 
diidentifikasikan dan dicapai dengan cara melakukan tindakan publik. Agenda 
setting merupakan kegiatan yang membuat masalah publik menjadi masalah 
kebijakan. Masalah muncul dari masalah pribadi seseorang (private problem). 
Masalah tersebut memiliki akibat yang terbatas yang hanya menyangkut satu atau 
sejumlah kecil orang yang terlibat secara langsung. Kemudian hal tersebut akan 
berkembang lebih lanjut menjadi masalah publik (publik problem). Masalah publik 
dimungkinkan akan berkembang menjadi isu kebijakan (policy issue). Selanjutnya 
isu kebijakan tersebut akan mengalir dan masuk dalam agenda pemerintahan 
(government agenda). 
c) Formulasi Masalah Kebijakan 
Proses merumuskan masalah kebijakan menurut Willian N. Dunn dalam 
Joko Widodo (2008: 65) dibedakan menjadi empat macam fase yang saling 
tergantung, yaitu pencarian masalah, pendefinisian masalah, spesifikasi masalah, 
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dan pengendalian masalah. Kegiatan pengenalan masalah akan menghasilkan meta 
masalah. Pada kegiatan pendefinisian meta masalah akan menghasilkan masalah 
substantif, dan yang selanjutnya menghasilkan masalah formal (Joko Widodo, 2008: 
66). 
d) Mendesain Kebijakan 
Berdasarkan masalah kebijakan yang telah dirumuskan (masalah formal) 
yang kemudian dicarikan solusi berupa kebijakan apa yang perlu diambil untuk 
mengatasi masalah tersebut. Mustofadidijaja dalam Joko Widodo (2008: 71-77) 
mengemukakan bahwa ada tujuh langkah tahapan dalam mendesain kebijakan. 
Pertama, pengkajian masalah. Pada tahap ini tujuannya yaitu untuk menemukan 
dan memahami hakikat permasalahan yang berhasil diidentifikasi. Kedua, 
penetapan tujuan dan sasaran kebijakan. Tujuan dan sasaran kebijakan intervensi 
harus dirumuskan dengan jelas dan tegas. Ketiga, penyusunan model. Penyusunan 
model merupakan wujud dari penyederhanaan kenyataan permasalahan yang 
dihadapi organisasi dalam bentuk hubungan kausal atau fungsional. Keempat, 
perumusan alternatif kebijakan. Alternatif kebijakan ini merupakan sejumlah alat 
atau cara yang dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 
ditentukan. Kelima, penentuan kriteria pemilihan alternatif kebijakan. Dalam 
kegiatan ini yaitu menyusun kriteria yang digunakan sebagai dasar dalam memilih 
dan menetapkan alternatif kebijakan yang sudah ada. Keenam, penilaian alternatif 
kebijakan. Setelah disusun kriteria yang selanjutnya maka dari berbagai alternatif 
yang sudah ada tersebut dinilai. Tujuan penilaian alternatif ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran lebih jauh mengenai tingkat efektivitas, efisiensi, dan 
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visibilitas setiap alternatif yang diajukan dalam mencapai tujuan dan sasaran. 
Ketujuh, perumusan rekomendasi kebijakan. Setelah diketahui alternatif kebijakan 
yang memperoleh nilai tertinggi, langkah selanjutnya yaitu menyusun rekomendasi 
alternatif kebijakan. 
2. Tahap Implementasi Kebijakan (policy implementation) 
Jones dalam Joko Widodo (2008: 89-90) menyatakan bahwa aktivitas 
implementasi kebijakan terdiri dari tiga macam aktivitas yang mencakup tahap 
interpretasi (interpretation), tahap pengorganisasian (to organized), dan tahap 
aplikasi (application). Ketiga tahap tersebut sebagai berikut: 
a) Tahap Interpretasi (interpretation) 
Tahap interpretasi merupakan tahapan penjabaran sebuah kebijakan yang 
masih bersifat abstrak ke dalam kebijakan yang lebih bersifat teknis operasional. 
Aktivitas interpretasi kebijakan juga termasuk kegiatan yang mengkomunikasikan 
kebijakan (sosialisasi) agar seluruh masyarakat (stakeholders) dapat mengetahui 
dan memahami apa yang menjadi arah, tujuan, dan sasaran kebijakan.  
b) Tahap Pengorganisasian (to organized) 
Pada kegiatan tahap ini yaitu mengenai pengaturan dan penetapan siapa 
yang menjadi pelaksana kebijakan (penentuan lembaga organisasi) mana yang akan 
melaksanakan, penetapan anggaran, sumber anggaran, mekanisme anggaran, 
penetapan sarana dan prasarana, penetapan tata kerja juklak dan juknis), dan 
penetapan manajemen pelaksanaan kebijakan termasuk pola kepemimpinan dan 




c) Tahap Aplikasi (application) 
Tahap aplikasi merupakan tahap penerapan rencana proses implementasi 
kebijakan ke dalam realitas nyata. Tahap aplikasi merupakan perwujudan dari 
pelaksanaan masing-masing kegiatan dalam tahapan yang sebelumnya. 
3. Tahap Evaluasi Kebijakan (policy evaluation) 
Evaluasi kebijakan publik merupakan suatu proses untuk menilai seberapa 
jauh suatu kebijakan publik dapat “membuahkan hasil”, yaitu dengan 
membandingkan antara hasil yang diperoleh dengan tujuan dan/atau target 
kebijakan yang ditentukan Muhadjir (1996) dalam Joko Widodo (2008: 112). 
Mustofadijaja dalam Joko Widodo (2008: 111) menjelaskan bahwa evaluasi 
kebijakan merupakan kegiatan untuk menilai atau melihat keberhasilan dan 
kegagalan pelaksanaan suatu kebijakan. Evaluasi merupakan kegiatan pemberian 
nilai atas sesuatu “fenomena” di dalamnya terkandung pertimbangan nilai (value 
judgment) tertentu.  
Evaluasi kebijakan dimaksudkan untuk melihat atau mengukur tingkat 
kinerja pelaksanaan suatu kebijakan publik yang latar belakang dan alasan-alasan 
diambilnya sesuatu kebijakan, tujuan dan kinerja kebijakan, berbagai instrumen 
kebijakan yang dikembangkan dan dilaksanakan, responsi kelompok sasaran dan 
stakeholder. Evaluasi juga akan menilai dampak dari pelaksanaan suatu kebijakan 
sehingga yang pada akhirnya dapat diputuskan apakah kebijakan tersebut akan 
diteruskan dengan perbaikan atau akan dihentikan. Evaluasi kebijakan dibedakan 
menjadi dua jenis. Pertama, tipe evaluasi hasil (outcomes of publik policy 
implementation). Evaluasi ini mendasarkan pada keberhasilan pelaksanaan 
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kebijakan dengan tujuan kebijakan yang telah ditentukan. Kedua, tipe evaluasi 
proses (process of publik policy implementation) yang merupakan evaluasi yang 
mendasarkan pada kesesuaian pelaksanaan kebijakan dengan rencana-rencana 
(juklak dan juknis) yang sebelumnya telah disusun (Joko Widodo, 2008: 112). 
Berdasarkan tahap proses kebijakan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu 
kebijakan dari awal hingga sampai akhir melalui tiga tahapan utama hingga 
tercapainya suatu tujuan kebijakan. Tahapan tersebut adalah formulasi kebijakan, 
implementasi kebijakan, dan evaluasi kebijakan. 
g. Studi Kebijakan dan Analisis Kebijakan 
Sebagai bagian integral dari ilmu-ilmu sosial (social sciences), disiplin ilmu 
kebijakan dibagi menjadi dua cabang besar. Cabang pertama, yang disebut dengan 
studi kebijakan (policy study). Studi ini berusaha memahami dan 
menginformasikan proses pembuatan kebijakan dengan cara melakukan penelitian 
mengenai isu-isu kebijakan tertentu. Studi kebijakan merupakan studi yang 
bermaksud mendeskripsikan, menganalisis, dan menjelaskan secara cermat 
berbagai sebab dan akibat dari tindakan-tindakan pemerintah di berbagai bidang 
kehidupan. Sedangkan cabang yang kedua disebut dengan analisis kebijakan 
(policy analysis). Analisis kebijakan dimaksudkan untuk mempengaruhi secara 
langsung hasil akhir proses pembuatan kebijakan dengan cara mendesain 
kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh badan-badan atau institusi-institusi 
pemerintah (Solichin Abdul Wahab, 2014: 33). 
Mengkritisi kebijakan (policy analysis) menurut Wayne Parson dalam 
Lembaga Administrasi Negara (2002:1) dapat dipelajari melalui dua pendekatan, 
25 
 
yaitu analysis of the policy process dan analysis in and for the policy process. 
Analysis of the policy process berkaitan dengan bagaimana masalah kebijakan 
dirumuskan, bagaimana agenda kebijakan ditentukan, bagaimana suatu kebijakan 
dirumuskan, bagaimana keputusan itu diambil, dan bagaimana kebijakan itu 
dilaksanakan dan dievaluasi. Sementara itu analysis in and for the policy process 
berkaitan dengan penggunaan teknik-teknik analisis, riset, advokasi dalam 
perumusan masalah, kebijakan pengambilan keputusan kebijakan, pelaksanaan 
kebijakan dan evaluasi kebijakan (Joko Widodo, 2008: 38). 
Udoji (1981) dalam Solichin Abdul Wahab (2014: 73-84) mengatakan 
pembuatan kebijakan adalah keseluruhan proses yang menyangkut 
pengartikulasian dan pendefinisian masalah, perumusan 
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dalam bentuk tuntutan-tuntutan 
politik, penyaluran tuntutan-tuntutan tersebut ke dalam sistem politik, pengupayaan 
pemberian sanksi-sanksi atau legistimasi dari arah tindakan yang dipilih, 
pengesahan, dan pelaksanaan/implementasi, monitoring dan peninjauan kembali 
(umpan balik). Siapa yang berpartisipasi dan apa perannya dalam proses tersebut 
untuk sebagian besar akan tergantung pada struktur politik pengambilan keputusan 
itu. 
h. Pendekatan dalam Analisis Kebijakan 
Analisis kebijakan dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, Solichin 
Abdul Wahab (2014: 46-59) mengemukakan bahwa pendekatan-pendekatan 




1) Pendekatan proses 
Pendekatan ini berupaya untuk mengidentifikasi proses kebijakan. 
Melakukan analisis terhadap faktor-faktor penentu dalam setiap tahapan kebijakan. 
Beragam masalah sosial dikenali sebagai suatu masalah kebijakan yang harus 
diseleksi untuk dipilah, diimplementasikan oleh aparat pemerintah dalam berbagai 
level dari sejumlah institusi tertentu, lalu dievaluasi dan akhirnya diubah 
berdasarkan evaluasi tersebut. 
2) Pendekatan Substantif 
Pendekatan ini juga berusaha untuk menganalisis kebijakan pada bagian 
tahap tertentu. Pendekatan yang sengaja menganalisis faktor-faktor 
penentu/determinan pada segi formulasi, implementasi, atau perubahan tertentu 
yang terjadi pada kebijakan di sektor lingkungan hidup. 
3) Pendekatan Logis-Positivis 
Pendekatan yang dikenal dengan pendekatan perilaku ini atau pendekatan 
keilmuan, pada umumnya mendukung penggunaan teori-teori, model-model, 
pengujian hipotesis, pengolahan data mentah, metode komparatif, dan analisis 
statistik kaku yang didasarkan atas logika deduktif. Kemudian dengan hal tersebut, 
maka dilakukan verifikasi dan klarifikasi terhadap konsep inti tertentu yang 
dipergunakan dalam analisis kebijakan. 
4) Pendekatan Ekonometrik 
Pendekatan ini bersandarkan pada teori atau pendekatan ekonomi yang 
dipakai untuk memahami masalah politik. Pendekatan ini mencoba untuk 
mengintegrasikan substansi penelitian kebijakan publik dengan metode keuangan 
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publik atau keuangan Negara. 
5) Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini menegaskan bahwa dalam menganalisis kebijakan perlu 
menggunakan intuisi yang cerdas. Analisis kebijakan perlu ditekankan pada 
pemahaman terhadap kondisi sosial dengan hipotesis yang berjalan, bukan hanya 
prediksi dengan hipotesis kaku. Perlu meningkatkan interaksi timbal balik (dialogis) 
antara peneliti dan objek studi, bukan hanya pengamatan satu arah tetapi dengan 
intuisi dan keterlibatan sosial total dalam memperoleh informasi yang relevan. 
6) Pendekatan Partisipatif 
Pendekatan ini menekankan perlunya melibatkan penyertaan kepentingan 
dan nilai-nilai yang lebih luas dari beragam pemangku kepentingan (stakeholder), 
yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan kebijakan. Tujuan utama dari 
analisis partisipatif ini adalah untuk mengumpulkan informasi yang berimbang 
(balance), sehingga para pembuat kebijakan dapat memikirkan rekomendasi yang 
komprehensif dan membuat keputusan yang jauh lebih arif/ bijaksana. Pendekatan 
ini menekankan perlunya keterlibatan seluruh aktor, berikut keberagaman 
nilai-nilai (preferensi, kepentingan ideologi) mereka dalam proses pembuatan 
kebijakan. 
2. Implementasi Kebijakan 
a. Konsep Implementasi Kebijakan 
Menurut Wibawa (Hasbullah, 2015: 92), implementasi kebijakan 
merupakan pengejawantahan keputusan mengenai kebijakan yang mendasar, 
biasanya tertuang dalam suatu Undang-Undang, namun juga dapat berbentuk 
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instruksi-instruksi eksekutif yang penting atau keputusan perundangan. Idealnya 
keputusan-keputusan tersebut menjelaskan masalah-masalah yang hendak 
ditangani, menentukan tujuan yang hendak dicapai dan dalam berbagai cara 
“menggambarkan struktur” proses implementasi tersebut. 
Selanjutnya, M. Grindle (Arif Rohman, 2009: 134-135) menambahkan, 
bahwa proses implementasi mencangkup tugas-tugas “membentuk suatu ikatan 
yang memungkinkan arah suatu kebijakan dapat direalisasikan sebagai hasil dari 
aktivitas pemerintah”. Seperti tugas-tugas dalam hal mengarahkan sasaran atau 
obyek, penggunaan dana, ketepatan waktu, memanfaatkan organisasi pelaksana, 
partisipasi masyarakat, kesesuaian program dengan tujuan kebijakan, dan 
lain-lain. 
Mazmanian dan Sabatier (1983:4) menjelaskan bahwa hakikat utama 
implementasi kebijakan adalah memahami apa yang seharusnya terjadi sesudah 
suatu program dinyatakan berlaku atau dirumuskan. Implementasi mencakup 
usaha-usaha yang perlu dilakukan untuk menimbulkan dampak nyata pada 
masyarakat atau kejadian-kejadian (Joko Widodo, 2008: 87). 
Donald S. Van Mater dan Carl E. Va dalam Joko Widodo (2008: 86-87) 
implementasi kebijakan menekankan pada suatu tindakan, baik yang dilakukan 
oleh pihak pemerintah maupun individu (atau kelompok) swasta yang diarahkan 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan 
kebijakan sebelumnya.  
Donald S. Van Meter dan Carl Van Horn menyatakan bahwa implementasi 
kebijakan merupakan tindakan yang dilaksanakan oleh Negara, pemerintah, 
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individu, kelompok, dan swasta untuk mencapai tujuan yang menjadi prioritas 
keputusan kebijakan. Implementasi kebijakan merupakan kegiatan yang berada 
pada posisi antara formulasi kebijakan dengan evaluasi kebijakan (Sudiyono, 2007: 
80). 
Berdasarkan teori tersebut beberapa variabel yang dimasukkan sebagai 
variabel yang mempengaruhi kebijakan publik adalah variabel: 
1) Aktivitas implementasi dan komunikasi antar organisasi. 
2) Karakteristik dari agen pelaksana/implementer. 
3) Kondisi ekonomi, sosial, politik. 
4) Kecenderungan (disposition) dari pelaksana/implementor (H.A.R Tilaar & 
Riant Nugroho, 2008: 214). 
Implementasi kebijakan merupakan kegiatan yang terdiri dari beberapa 
tahapan untuk akhirnya dapat mencapai tujuan yang menjadi prioritas putusan 
kebijakan. Lineberry (1978) menyatakan bahwa implementasi mencakup 
komponen: 
1) Menciptakan dan menyusun staff sebuah agen baru untuk melaksanakan 
sebuah kebijakan baru. 
2) Menterjemahkan tujuan legislatif dan serius memasukkannya ke dalam aturan 
pelaksanaan, mengembangkan panduan atau kerangka kerja (TOR) bagi 
pelaksana kebijakan. 
3) Melakukan koordinasi terhadap sumber daya agen dan pembiayaan bagi 
kelompok sasaran, mengembangkan pembagian tanggungjawab para agen dan 
antar para agen serta hubungan antar agen. 
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4) Mengalokasikan sumber daya untuk memperoleh dampak kebijakan 
(Sudiyono, 2007: 80-81). 
Teori Grindle (1980) menyatakan bahwa isi kebijakan dan konteks 
kebijakan menentukan implementasi kebijakan. Setelah kebijakan 
ditransformasikan menjadi program-program kegiatan, biaya telah disediakan atau 
setidaknya telah ditetapkan, maka implementasi kebijakan harus segera 
dilaksanakan. Faktor isi kebijakan menyangkut: 1) kepentingan yang dipengaruhi 
oleh kebijakan, 2) jenis manfaat yang akan dihasilkan sebagai hasil sebuah 
implementasi kebijakan, 3) derajat perubahan yang diharapkan, 4) kedudukan atau 
posisi pembuat kebijakan, 5) para pelaksana program, 6) sumber daya yang 
dilibatkan dalam implementasi kebijakan. Sementara faktor yang terkait dengan 
konteks kebijakan adalah: 1) kekuasaan, 2) kepentingan dan strategi aktor yang 
terlibat, 3) karakteristik lembaga dan penguasa, 4) kepatuhan (Sudiyono, 2007: 
88-89). 
George Edward III (1980, 1) dalam H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 
222-223) menyatakan bahwa suatu keputusan kebijakan tanpa implementasi tidak 
akan mencapai kesuksesan. Edward menyatakan untuk memperhatikan empat isu 
pokok agar implementasi kebijakan menjadi efektif, yaitu communication, 
resources, disposition or attitudes, dan bureaucratic structures. 
1) Komunikasi berkaitan dengan komunikasi tentang kebijakan kepada organisasi 
dan/atau publik, ketersediaan sumber daya untuk melaksanakan kebijakan, 
sikap dan tanggapan dari para pihak yang terlibat, dan bagaimana struktur 
organisasi pelaksana kebijakan. 
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2) Resources berkenaan dengan ketersediaan sumber daya pendukung, khususnya 
sumber daya manusia. 
3) Disposition berkenaan dengan kesediaan implementor untuk berkomitmen 
dalam melaksanakan kebijakan tersebut. 
4) Struktur birokrasi berkenaan dengan kesesuaian organisasi birokrasi yang 
menjadi penyelenggara implementasi kebijakan. 
Nusa Putra dan Hendarman (2012: 27) mengemukakan bahwa penelitian 
kebijakan dapat dilakukan pada saat sebuah kebijakan sedang diimplementasikan. 
Penelitian ini dapat digunakan untuk upaya meningkatkan kualitas, efektivitas dan 
efisiensi kebijakan serta untuk memperbaiki implementasi tersebut. Oleh karena itu 
penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan kebijakan dengan menggunakan teori 
oleh George Edward. Empat isu pokok yang akan menjadi dasar kajian, yaitu 
communication, resources, disposition or attitudes, dan bureaucratic structures. 
b. Pendekatan dalam Implementasi Kebijakan 
Solichin dalam Arif Rohman (2012:110), menjelaskan pendekatan dalam 
implementasi kebijakan pendidikan diantaranya: 
a) Pendekatan Struktural (Structural Approach) 
Pendekatan ini merupakan salah satu pendekatan yang bersifat top-down 
yang dikenal dalam teori-teori organisasi modern. Pendekatan ini memandang 
bahwa kebijakan pendidikan harus dirancang, diimplementasikan, dikendalikan, 
dan dievaluasi secara struktural. Pendekatan ini menekankan pentingnya komando 




Menurut pendekatan struktural, struktur yang bersifat hierarkis-organis 
sangat relevan digunakan untuk situasi implementasi yang memerlukan suatu 
organisasi pelaksana yang bertingkat. Organisasi tersebut harus mampu 
melaksanakan suatu kebijakan yang selalu berubah-ubah jika dibandingkan 
dengan kondisi pada suatu kepanitiaan untuk program kebijakan yang sekali 
selesai. Kelemahan dari pendekatan struktural ini adalah proses pelaksanaan 
implementasi kebijakan pendidikan menjadi kaku, terlalu birokrasi, dan kurang 
efisien. 
b) Pendekatan Prosedural dan Manajerial (Procedural and Managerial 
Approach)  
Pada dasarnya pendekatan prosedural digunakan untuk mengatasi 
kelemahan-kelemahan pada pendekatan struktural. Pendekatan ini tidak tidak 
mementingkan penataan struktur birokrasi pelaksana yang tepat dalam 
implementasi program. Dalam pendekatan ini lebih mengembangkan pada proses 
dan prosedur yang relevan. 
c) Pendekatan Perilaku (Behavioural Approach) 
Pada dasarnya pendekatan ini tidak mendasarkan pada semua orientasi dari 
kegiatan implementasi kebijakan pada organisasi, melainkan pada perilaku 
manusia sebagai pelaksana. Pendekatan perilaku berasumsi bahwa upaya dalam 
implementasi kebijakan yang baik yaitu jika perilaku dan sikap manusia juga 
dipertimbangkan. Tujuannya adalah agar proses implementasi kebijakan dapat 
berlangsung dengan baik. Sering terlihat dibeberapa kejadian di mana program 
dari suatu kebijakan telah baik, peralatan dan organisasinya juga baik, namun di 
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tengah jalan banyak terjadi penolakan-penolakan di masyarakat. Beberapa 
anggotan pelaku pelaksanya pun ada yang merasa pasif dan sedikit acuh tak acuh. 
Hal inilah yang menyebabkan bahwa aspek perilaku manusia sangat penting untuk 
diperhatikan. 
d) Pendekatan Politik (Political Approach)  
Pendekatan ini lebih melihat pada faktor-faktor politik atau kekuasaan 
yang dapat memperlancar atau menghambat proses implementasi kebijakan. 
Dalam sebuah organisasi, selalu ada perbedaan dan persaingan antar individu atau 
kelompok. Hal tersebut berakibat adanya kelompok-kelompok individu yang lebih 
dominan dan kurang dominan, serta kelompok pengikut dan kelompok penentang.  
Dalam konteks ini, maka pendekatan politik selalu mempertimbangkan 
atas pemantauan kelompok pengikut dan kelompok penentang serta dinamikanya. 
Pada pendekatan politik ini memungkinkan adanya paksaan dari kelompok 
dominan dalam proses implementasi kebijakan. Proses implementasi kebijakan 
tidak bisa hanya dilakukan dengan komunikasi interpersonal sebagaimana 
disyaratkan oleh pendekatan perilaku, jika problem konflik dalam organisasi 
bersifat endemik. Hadirnya kelompok dominan dalam organisasi akan sangat 
membantu, apalagi kelompok dominan tersebut dalam kondisi tertentu bersedia 
melakukan pemaksaan, maka akan sangat diperlukan. Jika tidak terdapat 
kelompok dominan, kemungkinan implementasi kebijakan akan berjalan secara 





c. Langkah-langkah Implementasi Kebijakan 
Mengacu pada kerangka Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan 
Aparatur Negara (MEN-PAN) No. PER/04/M-PAN/4/2007 tentang Pedoman 
Umum Formulasi, Implementasi, Evaluasi Kerja, dan Revisi Kebijakan Publik di 
lingkungan lembaga pemerintah pusat dan daerah, langkah-langkah dalam 
implementasi kebijakan pendidikan yaitu: 
a) Persiapan implementasi kebijakan yang dilakukan selama 0-6 bulan. Dalam 
hal ini termasuk melakukan sosialisasi dan pemberdayaan dari pihak yang 
menjadi pelaksana kebijakan pendidikan, baik dari kalangan pemerintah, 
birokrasi, maupun masyarakat. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan cara 
menyebarkan informasi melalui berbagai media kepada masyarakat, dan 
melalui pertemuan langsung dengan masyarakat. 
b) Melakukan uji coba implementasi kebijakan pendidikan dalam jangka waktu 
selama 6-12 bulan. Selama masa uji coba, diperlukan adanya perbaikan dan 
penyempurnaan kebijakan jika dibutuhkan.  
c) Melaksanakan implementasi kebijakan pendidikan setelah masa uji coba 
dengan adanya sanksi, serta pengawasan dan pengendalian proses 
implementasi.  
d) Melakukan evaluasi kebijakan pendidikan yang telah diimplementasikan. 
Menurut Solichin Abdul Wahab, 1997: 113 (dalam Hasbullah, 2015: 102), 
terdapat tiga langkah-langkah dalam proses implementasi kebijakan, yaitu: 
1) Membuat desain program beserta perincian tugas dan perumusan tujuan yang 
jelas, penentuan ukuran prestasi kerja, biaya, dan waktu; 
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2) Melaksanakan program kebijakan dengan cara mendayagunakan struktur dan 
personalia, dana dan sumber-sumber, prosedur-prosedur dan metode yang 
sesuai; dan 
3) Membangun sistem penjadwalan, monitoring, dan sarana-sarana pengawasan 
yang tepat untuk menjamin bahwa tindakan yang tepat dan benar dapat 
segera dilaksanakan. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan  
Sabatier dan Mazmanian dalam Sudiyono (2007: 90-100) mengemukakan 
adanya berbagai kondisi yang mendukung agar implementasi dapat dilaksanakan 
secara optimal yaitu: 
1) Program harus mendasarkan diri pada sebuah kajian teori yang terkait dengan 
perubahan pelaku kelompok sasaran guna mencapai hasil yang telah 
ditetapkan. Teori yang biasanya digunakan dalam pengambilan atau 
perumusan kebijakan adalah teori sebab akibat. Teori ini terdiri dari dua 
bagian, bagian pertama adanya keterkaitan antara pencapaian dengan tolak 
ukur atau hasil yang diharapkan. Bagian kedua khusus mengenai cara 
pelaksanaan kebijakan yang dapat dilakukan oleh kelompok sasaran. 
2) Undang-Undang atau peraturan tidak boleh ambigu atau bermakna ganda. 
Pemerintah dapat mengkaji ulang produk- produk hukum. Sasaran kebijakan 
harus memiliki derajat ketepatan dan kejelasan, sehingga arahan kebijakan dan 
struktur proses dapat diimplementasikan dengan maksimal.  
3) Para pelaku kebijakan harus memiliki kemampuan manajerial, politis dan 
komitmen terhadap tujuan yang akan dicapai. Para pemimpin dan perumus 
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kebijakan dapat mengambil langkah baik pada ranah merencanakan sebuah 
peraturan maupun dalam pengangkatan personil baru. Keterampilan politik 
ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk mengembangkan kerjasama 
yang baik dengan penguasa dalam subsistem lembaga implementasi, dan 
untuk meyakinkan pihak lawan politik dan kelompok sasaran. Keterampilan 
manajerial terkait dengan bagaimana merencanakan dan melaksanakan secara 
teknis dan mengendalikannya, sehingga program tidak tunduk pada beban 
biaya. 
4) Program harus didukung oleh para pemangku kepentingan. Dukungan politik 
dapat dilakukan pada saat para pembuat kebijakan dan pejabat eksekutif 
melakukan pengawasan terhadap sumber daya. Demikian juga harus ada 
dukungan dari kelompok pemilih yang terorganisir yang memiliki sumber 
daya guna mengawasi implementasi program melalui pengawasan dan 
mengintervensi secara aktif pada cara kerja lembaga. 
5) Prioritas umum dari sasaran perundang-undangan harus jelas. Perumusan 
kebijakan mungkin dilakukan pada saat keadaan darurat dan pada perubahan 
keadaan sosial ekonomi, namun perundang-udangan tersebut harus memiliki 
prioritas utama dan memperoleh dukungan politik.  
Pelaksanaan atau implementasi kebijakan dan atau program pendidikan 
tidak terlepas dari beberapa faktor penentu keberhasilan dan kegagalan. Arif 
Rohman (2014: 147-150) menjelaskan terdapat tiga faktor yang menjadi sumber 
kegagalan dan keberhasilan, yaitu 1) faktor yang terletak pada rumusan kebijakan, 
2) faktor yang terletak pada personil pelaksana, dan 3) faktor yang terletak pada 
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system organisasi.  
1) Faktor pertama berkaitan dengan diktum atau rumusan kebijakan yang telah 
dibuat oleh para pengambil keputusan (decision maker). Menyangkut 
kejelasan tujuan dan sasaran, kemudahan pemahaman dan interpretasi, 
prioritas program, serta kemudahan pelaksanaan. 
2) Faktor kedua dari penentu kegagalan dan keberhasilan adalah personil 
pelaksananya, yakni yang menyangkut tingkat pendidikan, pengalaman, 
motivasi, komitmen, kesetiaan, kinerja, kepercayaan diri, kebiasaan-kebiasaan, 
serta kemampuan kerjasama dari pelaku tersebut. 
3) Faktor ketiga yang menentukan kegagalan dan keberhasilan adalah faktor 
organisasi pelaksana, yakni menyangkut jaringan sistem, hirarki kewenangan 
masing-masing peran, model distribusi pekerjaan, aturan main organisasi, 
gaya kepemimpinan, target capaian, model monitoring dan evaluasi. 
Implementasi kebijakan baru akan terlihat pengaruhnya setelah kebijakan 
tersebut dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa proses pelaksanaan kebijakan 
merupakan salah satu tahap yang penting dalam menentukan proses perumusan 
kebijakan selanjutnya. Berhasil atau tidaknya suatu kebijakan dalam mencapai 
tujuannya sangat ditentukan dalam pelaksanaannya. Berhasil atau tidaknya suatu 
kebijakan akan ditentukan oleh banyak faktor.  
Solichin Abdul Wahab, 1990 (dalam Yoyon Bahtiar Irianto, 2011: 42), 





a. kompleksitas kebijakan yang telah dirumuskan; 
b. kejelasan rumusan masalah dan alternatif pemecahan masalah; 
c. sumber-sumber potensi yang mendukung; 
d. keahlian pelaksanaan kebijakan; 
e. dukungan dari khalayak sasaran; dan 
f. efektivitas dan efisiensi birokrasi.  
Keberhasilan atau kegagalan implementasi kebijakan dapat dievaluasi dari 
kemampuan kebijakan tersebut secara nyata dalam mengoperasikan 
program-program yang telah dirancang. Sebaliknya, proses implementasi 
kebijakan perlu dievaluasi dengan mengukur dan membandingkan antara hasil 
akhir program-program yang dilaksanakan dengan tujuan kebijakan. Dalam 
Politics and Politicies Implementation in the Third World karya Grindle, 1990 
(dalam Yoyon Bahtiar Irianto, 2001: 42), dijelaskan bahwa keberhasilan proses 
implementasi suatu kebijakan tergantung pada kegiatan yang telah dirancang dan 
pembiayaan yang cukup memadai. Di samping itu, juga dipengaruhi oleh dua hal, 
yaitu: (1) content of policy, yang terdiri dari interests affected, type of benefits, 
extent of change envisioned, side of decision making, program implementators, 
resources commited, (2) context of implementation, yang terdiri dari power, 
interest, and strategies of actor involved; institutions and regime characteristics; 
compliance and responsiveness.  
e. Syarat Implementasi Kebijakan 
Putusan kebijakan dapat dilaksanakan dengan optimal jika memenuhi 
berbagai persyaratan implementasi. Sabatier dan Mazmanian mengemukakan 
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beberapa persyaratan dalam implementasi kebijakan adalah: 
1) Sasaran kebijakan harus memiliki derajat ketepatan dan kejelasan yang 
berlaku secara internal maupun dalam keseluruhan program yang dilaksanakan 
oleh para pelaksana atau agen pelaksana. Derajat ketepatan dan kejelasan 
tersebut harus dapat dipahami tidak hanya pihak internal tetapi termasuk pihak 
eksternal pengguna kebijakan. Dengan demikian seluruh pihak dapat 
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kebijakan tersebut. 
2) Sumber dana untuk melaksanakan kebijakan tersebut mencukupi. Sumber 
dana harus mencukupi baik keperluan gaji, staff, analisis teknis dalam 
pengembangan peraturan, administrasi perizinan, dan monitoring kebijakan. 
3) Sumber daya manusia atau agen pelaksana adalah orang-orang yang 
memberikan dukungan terhadap kebijakan serta memiliki komitmen yang 
tinggi dalam melaksanakan kebijakan, dengan demikian tujuan dari putusan 
kebijakan dapat tercapai secara optimal. Implementasi dilakukan dengan 
menunjuk orang-orang atau lembaga yang memiliki orientasi kebijakan yang 
sejalan dengan kebijakan tersebut. 
4) Perlu adanya koordinasi yang kuat antar berbagai agen atau lembaga 
implementor. Masyarakat harus menaruh kepercayaan kepada pemerintah 
pusat dan lembaga lokal dalam menyelesaikan rincian program. Sosialisasi 
dan sanksi perlu dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan kepada seluruh 
masyarakat dan pelaksana. 
5) Perlu dukungan dari seluruh pihak baik internal maupun eksternal. Seluruh sub 
unit harus dilibatkan dalam pelaksanaan kebijakan (Sudiyono, 2007: 93-97). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa syarat yang harus 
dipenuhi dalam implementasi kebijakan terdiri dari aspek kebijakan, aspek sumber 
dana dan sumber daya, aspek koordinasi, dan aspek dukungan. 
3. Program Gerakan Peduli Siswa 
a) Pengertian Program Gerakan Peduli Siswa 
Gerakan Peduli Siswa/peserta didik atau disingkat dengan GPS Dinas 
Pendidikan Kota Magelang adalah merupakan suatu aksi bersama dan serentak di 
seluruh sekolah/satuan pendidikan di Kota Magelang, mulai dari PAUD, SD, SMP, 
SMA dan SMK untuk melaksanakan empat strategi gerakan, yakni gerakan 
pencegahan kenakalan siswa/peserta didik, gerakan penumbuhan budi pekerti, 
gerakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, serta gerakan infaq dan 
shodaqoh. Gerakan Peduli Siswa (GPS) ini akan diawali dengan pencanangan 
bersama, sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan serta monitoring evaluasi, 
penilaian dan penghargaan.  
Gerakan Peduli Siswa (GPS) merupakan salah satu bentuk upaya 
meningkatkaan mutu layanan jasa pendidikan di Kota Magelang, sekaligus 
merupakan tindak lanjut program 100 hari Wali kota dan Wakil Wali Kota 
Magelang (Papa Riyadi, 2016: 4). Dengan Gerakan Peduli Siswa/peserta didik 
(GPS) diharapkan akan semakin berkurangnya tingkat kenakalan siswa/peserta 
didik di sekolah/satuan pendidikan di Kota Magelang, selain itu terlaksananya 
pembinaan penumbuhan budi pekerti diharapkan karakter kepribadian 
siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan menjadi baik. Lebih jauh akan 
mewujudkan proses belajar mengajar yang semakin efektif dan efisien di seluruh 
41 
 
sekolah/satuan pendidikan sehingga mutu pendidikan akan meningkat, dan 
sebutan kota jasa dalam bidang pendidikan akan tercapai, serta menjadikan Kota 
Magelang sebagai barometer pendidikan di Jawa Tengah, selebihnya menjadi 
barometer pendidikan ditingkat nasional. Untuk mencapai itu semua harus 
dilakukan dengan suatu gerakan bersama dengan sebutan Gerakan Peduli 
Siswa/peserta didik (GPS). 
Program menurut kamus besar Bahasa Indonesia, (Depdiknas, 2006: 911) 
yaitu rencana dan sebuah kegiatan yang direncanakan dengan seksama. Pengertian 
program dalam Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar (2007: 5) 
adalah sistem sedangkan sistem adalah satu kesatuan dari beberapa bagian atau 
komponen program yang saling kait-mengkait dan bekerjasama satu dengan yang 
lainnya untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan dalam sistem. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) adalah sebuah program yang direncanakan untuk mengatasi 
tindak kenakalan siswa/peserta didik maupun penumbuhan budi pekerti. Dalam 
pelaksanaan program tesebut dilakukan secara bersama-sama guna untuk 
meningkatkaan mutu layanan jasa pendidikan dan untuk mencapai tujuan yang 
sudah ditetapkan. 
b) Dasar Hukum 
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 




3. Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008, Tentang Pembinaan Kesiswaan. 
4. Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007, Tentang Standar Proses. 
5. Permendikbud Nomor 65 Tahun 2014, Tentang Standar Proses. 
6. Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014, Tentang Pembelajaran. 
7. Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015, Tentang Penumbuhan Budi Pekerti. 
8. Permendikbud Nomor 64 Tahun 2015, Tentang Kawasan Tanpa Rokok di 
lingkungan Sekolah. 
9. Permendikbud Nomor 82 Tahun 2015, Tentang Pencegahan dan 
Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan. 
c) Tujuan Gerakan Peduli Siswa 
Gerakan Peduli Siswa (GPS) merupakan suatu gerakan atau tindakan 
secara bersama untuk menangani pencegahan kenakalan siswa/peserta didik 
secara bersama, sehingga dalam pelaksanaannya akan memberikan hasil yang 
optimal. Adapun tujuan Gerakan Peduli Siawa (GPS) menurut Papa Riyadi (2016: 
3) antara lain sebagai berikut: 
1. Melaksanakan pencegahan dan pemantauan terhadap kemungkinan 
munculnya kenakalan siswa/peserta didik dan melaksanakan pembinaan 
siswa/peserta didik di seluruh sekolah/satuan pendidikan di Kota Magelang. 
2. Melaksanakan gerakan penumbuhan budi pekerti di seluruh sekolah/satuan 
pendidikan di Kota Magelang. 
3. Meningkatkan mutu layanan siswa/peserta didik terhadap proses belajar 
mengajar di sekolah/satuan pendidikan. 
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4. Melaksanakan pembinaan dan mengasah kepedulian sosial terhadap 
siswa/peserta didik lainnya serta melatih mengamalkan ajaran agama sesuai 
dengan keyakinan masing-masing. 
5. Meningkatkan mutu/kualitas pendidikan di Kota Magelang baik aspek 
kepribadian, pengetahuan dan keterampilan. 
d) Bentuk-bentuk Kegiatan Gerakan Peduli Siswa 
a. Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa  
Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa merupakan suatu kegiatan bersama 
yang dilakukan oleh seluruh sekolah di Kota Magelang, dengan melakukan 
kegiatan pencegahan terhadap terjadinya kenakalan siswa, pemantauan secara 
rutin dan terprogram oleh tim di sekolah, serta dilaksanakannya pembinaan 
terhadap siswa yang melakukan kenakalan, serta pemberian sanksi bagi yang 
melakukan pelanggaran dan tindak kenakalan. Upaya yang dilakukan oleh pihak 
sekolah untuk mencegah munculnya tindak kenakalan siswa, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Sekolah tidak mengadakan rapat yang melibatkan seluruh pendidik dan 
tenaga kependidikan, tanpa ada pemantauan terhadap peserta didik karena 
rawan untuk munculnya tindakan kenakalan peserta didik. 
2) Setiap hari ada guru piket, mulai sebelum PBM, istirahat dan setelah PBM, 
diatur sesuai jadwal. 
3) Mengupayakan tidak ada kelas yang kosong, apabila guru tidak hadir maka 
guru piket menunggu kelas tersebut. 
4) Pada waktu jeda semester, mengadakan kegiatan seperti kunjungan ke 
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museum, perpustakaan, bazaar, pentas seni, bakti sosial, dan lain sebagainya 
yang pada intinya kegiatan tersebut bermanfaat untuk perkembangan peserta 
didik (Eny Rina Astuti., dkk, 2016: 3). 
b. Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti  
Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti menurut Papa Riyadi (2016: 10) 
adalah kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai 
sejak dari hari pertama sekolah, masa orientasi siswa baru, sampai dengan 
kelulusan sekolah. Pembiasaan adalah serangkaian kegiatan yang harus dilakukan 
oleh siswa, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan yang bertujuan untuk untuk 
menumbuhkan kebiasaan yang baik dan membentuk generasi berkarakter positif. 
Kegiatan yang bisa dilakukan antara lain seperti: 
1) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai keyakinan masing-masing 
sebelum dan sesudah pelajaran. 
2) Perayaan hari besar keagamaan. 
3) Melaksanakan upacara bendera. 
4) Menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan lagu 
daerah di akhir pelajaran. 
5) Pembiasaan senyum, salam, sapa kepada setiap orang di komunitas sekolah. 
c. Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien 
Gerakan Proses Belajar Mengajar yang efektif dan efisien merupakan 
kegiatan yang dilakukan di sekolah yang lebih fokus dan perhatian terhadap 
proses belajar mengajar, kepala sekolah dan pendidik setiap hari harus lebih 
memperhatikan proses belajar mengajar dibandingkan dengan urusan lainnya 
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(Papa Riyadi, 2016: 20). Perhatian lebih fokus pada pemanfaatan waktu belajar 
yang efektif, kelas efektif, belajar efektif, pelaksanaan kalender yang efektif, 
penilaian efektif, perbaikan dan pengayaan efektif, disiplin efektif, target yang 
efektif dan supervisi kelas yang efektif. Dengan kegiatan proses belajar mengajar 
yang efektif dan efisien maka diharapkan peningkatan mutu pendidikan akan 
terwujud sesuai dengan rencana. Kegiatan yang bisa dilakukan, antara lain:  
1) Mengefektifkan waktu belajar sesuai dengan kalender akademik yang 
ditetapkan sekolah. 
2) Mengoptimalkan sumber belajar yang ada di sekolah, sehingga kualitas 
pembelajaran semakin baik. 
3) Mengadakan supervisi akademik. 
d. Gerakan Infak dan Shodaqoh 
Papa Riyadi (2016: 25) mengatakan bahwa Gerakan Infak dan Shodaqoh 
(GIS) adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama di seluruh sekolah yang 
melibatkan seluruh unsur di sekolah, di UPT, dan di Dinas Pendidikan Kota 
Magelang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian terhadap 
sesama, sekaligus merupakan pengamalan ajaran agama untuk memberikan 
sebagian rezekinya kepada orang lain. Kegiatan ini dipergunakan untuk membantu 
siswa/peserta didik yang secara ekonomi orang tuanya kurang mampu dan 
bantuan diberikan agar siswa/peserta didik tidak mengalami hambatan dalam 
menyelesaikan belajar di sekolah. Bantuan bisa dipergunakan untuk transport ke 
sekolah, bantuan pembelian buku-buku pelajaran, alat tulis, pakaian seragam, 
sepatu, tas, dan bantuan lain sesuai dengan kondisi siswa/peserta didik dan 
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disesuaikan dengan karakter sekolah masing-masing. Kegiatan yang bisa 
dilakukan oleh pihak sekolah yaitu: 
1) Mengumpulkan uang peduli siswa setiap upacara bendera. 
2) Mengumpulkan uang peduli kasih atau uang duka ketika ada anggota 
komunitas sekolah yang berduka. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Hartarik (2016). Jurnal Inspirasi Pendidikan Universitas Kanjuruhan Malang 
yang berjudul “Pengaruh Gerakan Jumput Sampah Terhadap Pendidikan 
Karakter Siswa dan Pemeliharaan Kebersihan Lingkungan Sekolah di SD 
Kepanjengan Kabupaten Malang”. Di sekolah, siswa akan mencontoh 
gurunya sebagai teladan. Oleh karena itu, guru harus memberi contoh yang 
baik pada siswa berupa membuang sampah pada tempatnya di dalam maupun 
diluar sekolah. Untuk menciptakan kebiasaan hidup bersih dan sehat memang 
harus kita awali sejak dini, dimana dari kebiasaan itu akan terciptalah budaya 
untuk bersih dan sehat. SD NU Kepanjen adalah salah satu sekolah yang 
peduli terhadap kebersihan lingkungan yang dibuktikan dengan lingkungan 
asri dan tidak ada sampah. Penelitian ini termasuk deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Cara pengumpulan data dilakukan dengan (1) 
wawancara mendalam; (2) observasi; dan (3) dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan siswa dapat memahami bahwa yang mereka lakukan sudah 
mulai berubah menjadi kebutuhan bagi mereka dan lingkungannya. Melalui 
konsep pembelajaran kebersihan diri, berhasil dikembangkan menjadi konsep 
47 
 
kebersihan lingkungan yang mampu dilakukan oleh siswa sendiri dengan 
pembelajaran kesadaran diri dan kesadaran terhadap tanggungjawab 
lingkungan lingkungan. Penyadaran ini menuai hasil kesadaran kebersihan 
lingkungan yang luar biasa. 
2. Khasanatul Mardliyah, Hambali, Zahirman (2016). Jurnal Universitas Riau 
yang berjudul “Pengaruh Gerakan Go Green School Terhadap Pembentukan 
Karakter Peduli Lingkungan Siswa di MTsN Model Kuok Kecamatan Kuok 
Kapupaten Kampar”. Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya 
kerusakan lingkungan, terutama di provinsi Riau yang setiap tahunnya terjadi 
kebakaran hutan yang mengakibatkan asap sehingga mengganggu kesehatan 
dan aktivitas manusia. Sekolah memiliki peran yang besar dalam membentuk 
karakter siswa, salah satunya yaitu karakter peduli lingkungan. Siswa 
dilibatkan dengan kegiatan-kegiatan Go Green School yang merupakan 
program untuk menanamkan karakter peduli lingkungan siswa. Metode 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu angket yang terdiri dari 34 pertanyaan 
tentang pengaruh gerakan Go Green School (variabel X) dan 39 pertanyaan 
pembentukan karakter peduli lingkungan (variabel Y). Data di analisis 
dengan menggunakan regresi linear sederhana. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan “terdapat Pengaruh Gerakan Go Green School terhadap 
Pembentukan Karakter Peduli Lingkungan Siswa di MTsN Model Kuok 
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar” diterima. Hal ini dibuktikan dengan 
uji regresi linear sederhana antara variabel X dan variabel Y, diperoleh 
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Fhitung 8,051 dan Ftabel 4,10 didapat dari kajian daftar distribusi Ftabel 
dengan N=40, pada taraf signifikan 5%, dengan demikian dapat diketahui 
Fhitung ≥ Ftabel, atau 8,051 ≥ 4,10 maka Ho ditolak, jadi hipotesis pada 
penelitian ini diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, pelaksanaan program Gerakan Jumput 
Sampah dan Gerakan Go Green School diteliti berdasarkan penanaman 
pendidikan karakter. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti akan 
mendeskripsikan tentang implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal 
Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang. Melalui penelitian tersebut 
akan diungkap dan dideskripsikan mengenai berbagai aspek terkait dengan 
implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di 
SMP Negeri 1 Magelang yaitu penerapan program, serta faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam implementasinya di lapangan secara lebih 
komprehensif. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Masalah pendidikan yang masih menjadi perhatian kita bersama di 
Indonesia hingga saat ini yaitu mengenai 1) mutu pendidikan, 2) perluasan dan 
pemerataan layanan pendidikan bermutu, 3) relevansi, 4) efektivitas dan efisiensi. 
Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang tinggi, letak geografis yang 
bervariasi serta karakteristik ras, agama, dan budaya yang berbeda-beda 




Masalah utama yang menjadi perhatian kita bersama yaitu mengenai 
tindak kenakalan siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan yang menjadi 
keprihatinan kita bersama. Berdasarkan data tawuran pelajar di Magelang, Assifa 
Farid (2014) bahwa Kapolres Magelang Kota Zain Dwi Nugroho mengungkapkan, 
tawuran antar-pelajar di Kota Magelang menunjukkan trend meningkat sejak tahun 
2012. Pada tahun 2012 terdapat satu kasus tawuran, lalu meningkat menjadi 
delapan kasus pada tahun 2013. Pada tahun 2014, kasus tawuran naik lagi menjadi 
10 kasus.  
Kasus perkelahian antar kelas, antar sekolah sudah sering terjadi, tindak 
kekerasan antar siswa/peserta didik dengan teman sekelas maupun juga pada adik 
kelaspun terjadi. Tindakan corat-mencoret yang menjadi suatu kebiasaan buruk 
siswa/peserta didik yang sering dilakukan pada saat proses pembelajaran. Selain 
itu juga, sebagian siswa/peserta didik mencoba merokok bahkan mencoba 
minuman keras, serta pornografi dan pelecehan seksual sudah harus menjadi 
perhatian di sekolah/satuan pendidikan. Narkoba mulai merambah di 
sekolah/satuan pendidikan. Perilaku siswa/peserta didik tersebut tidak hanya 
membahayakan dirinya sendiri, namun sudah membahayakan orang lain, dan 
bahkan banyak orang. Oleh sebab itu, upaya yang dilakukan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Magelang yaitu mengeluarkannya Perwal No. 57 Tahun 2016 
tentang Gerakan Peduli Siswa Kota Magelang guna mengatasi masalah tersebut. 
Gerakan Peduli Siswa (GPS) merupakan suatu aksi/tindakan yang 
dilakukan secara bersama dan serentak di seluruh sekolah/satuan pendidikan di 
Kota Magelang, mulai dari PAUD, SD, SMP, SMA dan SMK untuk melaksanakan 
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empat strategi gerakan, yakni gerakan pencegahan kenakalan siswa/peserta didik, 
gerakan penumbuhan budi pekerti, gerakan proses belajar mengajar yang efektif 
dan efisien, serta gerakan infaq dan shodaqoh. Gerakan Peduli Siswa (GPS) ini 
akan diawali dengan pencanangan bersama, sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan 
serta monitoring evaluasi, penilaian dan penghargaan. Dengan adanya Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) tersebut diharapkan dapat mencegahan dan memantau 
terhadap kemungkinan munculnya kenakalan siswa/peserta didik di 
sekolah/satuan pendidikan, khususnya di Kota Magelang. 
Gerakan Peduli Siswa (GPS) akan berjalan dengan efektif apabila seluruh 
stakeholders sekolah/satuan pendidikan dapat memahami program tersebut secara 
utuh dan dilaksanakan dengan penuh kesungguhan serta dilakukan monitoring dan 
evaluasi setiap akhir semerter agar hasilnya optimal. Oleh karena itu tahap 
implementasi merupakan tahapan terpenting dalam sebuah alur kebijakan. Untuk 
mengetahui implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang maka perlu penelitian mengenai apa saja program 
yang ada serta bagaimana program itu dilaksanakan. Penelitian terhadap 
implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) 
didasarkan pada empat faktor pokok dalam teori Edward. Keberhasilan keempat 
faktor tersebut juga tidak terlepas dari faktor pendukung serta penghambat dari 
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Peraturan Walikota Magelang 
Nomor 57 Tahun 2016 Tentang 





1. Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa/Peserta Didik. 
2. Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti (GPBP). 
3. Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan 
Efisien 




D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan konsep dan alur pikir diatas, maka munculah beberapa 
pertanyaan penelitian untuk menggali lebih dalam terkait Gerakan Peduli Siswa di 
SMP Negeri 1 Magelang antara sebagai berikut: 
1. Bagaimana perumusan program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 
Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang?  
2. Bagaimana implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 
Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang? 
a. Bagaimana komunikasi dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang? 
b. Bagaimana sumber daya dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
c. Bagaimana komitmen dari agen implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
d. Bagaimana struktur birokrasi dalam implementasi program Gerakan Peduli 
Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP 
Negeri 1 Magelang? 
4. Bagaimana strategi mengatasi faktor penghambat dalam implementasi 
program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif melalui pendekatan ini diharapkan dapat 
membantu mengungkap mengenai implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang, faktor pendukung dan 
penghambat serta upaya dalam mengatasi faktor penghambatnya.  
Bogdan dan Taylor (1975) dalam Lexy J. Moleong (2007: 4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang diamati. Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menginterpretasikan fenomena yang terjadi di lapangan. 
Sedangkan menurut Sundarwan Danim (2002: 51) menjelaskan bahwa pendekatan 
kualitatif deskriptif merupakan data yang diperoleh dalam penelitian berupa 
kata-kata, gambar dan bukan dalam wujud angka-angka. Oleh sebab itu, penulisan 
dalam penelitian ini menghasilkan data yang berupa kata-kata bukan berupa 
angka-angka dan diperlakukan secara ilmiah. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpotivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data 
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bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari 
pada generalisasi (Sugiyono, 2013: 15).  
Penelitian ini dipilih peneliti karena bermaksud untuk mendeskripsikan, 
menguraikan, dan menggambarkan implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang, faktor pendukung dan 
penghambat serta upaya dalam mengatasi faktor penghambatya. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di SMP Negeri 1 
Magelang yang beralamat di Jalan Pahlawan Nomor 66 Magelang, Kota Magelang, 
Jawa Tengah. Alasan dilaksanakannya penelitian di SMP Negeri 1 Magelang ini 
karena SMP Negeri 1 Magelang merupakan salah satu sekolah yang ditunjuk oleh 
Dinas Pendidikan Kota Magelang sebagai percontohan dalam program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS). Namun sebelumnya sekolah tersebut sudah melaksanakan 
program tersebut sebelum ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Magelang. 
Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Maret-April penentuan waktu ini 
didasarkan bahwa penelitian kualitatif membutuhkan waktu untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap situasi sosial yang diteliti. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian merupakan posisi yang sangat penting karena subyek 
memiliki data tentang variabel yang akan diteliti dan diamati oleh peneliti. 
Sehubungan dengan hal tersebut Suharsimi Arikunto (1996: 114) mengemukakan 
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bahwa apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam 
pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber 
datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti 
menggunakan dokumentasi, maka dokumen dan catatan menjadi sumber data, 
sedangkan isi catatan yaitu subyek penelitian atau variabel penelitian. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah kepala sekolah, guru/pendidik, 
dan siswa/peserta didik di SMP Negeri 1 Magelang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat akan mempengaruhi kualitas data 
yang diperoleh (Sugiyono, 2013: 308). Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Observasi  
Observasi yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 
berbagai informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. Kegiatan 
observasi dalam penelitian ini adalah kegiatan yang meliputi pencatatan secara 
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain 
yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan untuk 
menemukan interaksi yang kompleks dengan latar belakang sosial yang dialami 
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(Jonathan Sarwono, 2006: 224). 
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No. Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber data 
1 Komunikasi Penyampaian program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) kepada 
guru/pendidik, karyawan, 








2 Sumber Daya a. Sumber daya manusia 
-  Jumlah pelaksana 
program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) 
b. Sumber dana  
-  Anggaran untuk 
program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) 
c. Alokasi waktu 
-  Jadwal pelaksanaan 
program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) 
3 Disposisi Tanggungjawab dalam 
pelaksanaan program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) 
4 Struktur Birokrasi Struktur organisasi program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) 








Esterberg (2002) dalam Sugiyono (2013: 316) menyatakan bahwa 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Menurut Moleong (2005: 186) wawancara merupakan percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu di lakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviw) 
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yang memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian. Penelitian ini menggunakan 
pedoman wawancara guna mengetahui secara mendalam tentang implementasi 
program gerakan peduli siswa di SMP Negeri 1 Magelang serta faktor pendukung 
dan penghambat.  
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber data 
1. Implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) 
a. Aspek Komunikasi 
b. Aspek Sumber Daya 
c. Aspek Disposisi 
d. Aspek Struktur Birokrasi 
e. Bentuk kegiatan program 







Didik 2. Faktor Pendukung dan Penghambat  
a. Faktor Internal 
b. Faktor Eksternal 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, 
lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002: 206).  Untuk 
mengetahui secara tertulis dokumen tentang implementasi program Gerakan Peduli 
Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang diperlukan studi 
terhadap dokumen yang berkaitan dengan hal tersebut. Melalui dokumentasi terkait 
dengan implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang diharapkan dapat mengungkap secara tertulis dan 




Tabel 3. Kisi-kisi Dokumentasi 
No. Aspek yang diamati Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah a. Visi dan Misi Sekolah 
b. Sejarah Sekolah 
c. Tenaga Pendidik dan 
Kependidikan 
d. Perkembangan Jumlah 
Siswa 
e. Sarana dan Prasarana 
Administrasi 
Sekolah 
2. Program Gerakan Peduli 
Siswa (GPS) 
a. Dokumen Program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) dan Laporan 
Pelaksanaannya 
b. Foto-foto Kegiatan 






E. Instrument Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013: 305-306). Namun, sebagai 
human instrument peneliti menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan 
pedoman studi dokumentasi untuk membantu dalam pengumpulan data.  
 
F. Keabsahan Data 
Lexy J. Moleong (2007: 320) mengatakan bahwa untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang benar-benar dapat dipertanggungjawabkan dari segala segi 
dibutuhkan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat. Oleh karena itu, 
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teknik-teknik dalam pemeriksaan keabsahan data antara lain, triangulasi, yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori (Lexy J. 
Moleong, 2007: 330).  
Sugiyono (2010:372) mengungkapkan bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Dalam penelitian ini, peneliti mengunakan 
triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data untuk menguji kredibilitas data. 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber atau informan yang 
ada (Sugiyono, 2010: 372). Hal ini dilakukan dengan secara terus menerus sampai 
diperoleh kecenderungan data sehingga data dapat dipandang mengandung nilai 
kebenaran. Dalam penelitian ini untuk menguji kedibiltas data tentang 
implementasi program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di 
SMP Negeri 1 Magelang, maka data yang diperoleh dari salah satu informan 
validasi terhada informan lainnya. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber atau informan yang sama dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini untuk menguji kredibiltas 
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data tentang implementasi program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang, maka data yang diperoleh peneliti selama wawancara dengan sumber 
atau informasi kemudian dicek dengan observasi dan pencermatan dokumen.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2015:244). 
Miles & Huberman (2014: 12-14) mengemukakan beberapa alur analisis 
data yaitu sebagai berikut: 
1. Kondensasi Data (Data Condensation) 
Miles & Huberman (2014: 12) mengungkapkan bahwa “Data 
condensation refers to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting, 
and/or transforming the data that appear in the full corpus (body) of the 
written-up, fields notes, interview,transcripts, documents, and other empirical 
materials”. Kondensasi data mengacu pada proses memilih, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi, dan atau mengubah data yang muncul dari 
catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan bahan empiris lainnya. 
Dalam penelitian kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan muncul secara terus 
menerus hingga data tersebut dirasa sudah jenuh. Dari banyak dan beragamnya 
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data yang muncul tersebut, kemudian perlu dilakukan pengkondensasian data agar 
lebih mudah dalam penarikan kesimpulan. 
Pada kondensasi data, setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya 
yaitu: menulis ringkasan, mengkode, mengembangkan tema, mengeneralisasikan, 
dan menulis memo analitik. Kondensasi data tidak selalu berarti kuantifikasi. Data 
kualitatif dapat diubah dalam berbagai cara yaitu melalui seleksi, melalui 
ringkasan, memasukkan data ke dalam pola yang lebih besar, dll.  (Miles & 
Huberman, 2014: 12). Pada penelitian ini, peneliti melakukan kondensasi data 
dengan mengklasifikasikan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
yang diperoleh dari lapangan, jika terjadi perbedaan hasil penelitian maka peneliti 
akan mencari kebenaran dengan melakukan cek ulang. Setelah diperoleh data 
yang valid, selanjutnya peneliti membuat ringkasan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Langkah kedua dalam analisis data adalah penyajian data. Miles & 
Huberman (2014: 12) berpendapat bahwa “…. Generically, a display is an 
organized, compressed assembly of information that allows conclusion drawing 
and action”. Dari pernyataan tersebut diketahui bahwa secara umum, penyajian 
data merupakan kegiatan mengorganisasikan, memampatkan kumpulan informasi 
untuk penarikan kesimpulan. 
Dalam penelitian kualitatif, menampilkan data akan memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi dan dari data yang ditampilkan tersebut akan 
memudahkan perencanaan pekerjaan selanjutnya. Dalam menampilkan data 
disarankan dapat menggunakan teks yang naratif, grafik, matrik, diagram, dan 
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jaringan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penyajian data dengan cara 
memaparkan hasil penelitian menjadi bentuk narasi. 
3. Penarikan dan Memverifikasi Kesimpulan (Drawing and Verifying 
Conclusions) 
Pada saat penelitian, peneliti membuat kesimpulan awal yang masih 
bersifat sementara. Kesimpulan tersebut akan berubah jika tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh 
bukti-bukti valid dan konsisten maka kesimpulan yang dikemukanan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan pada penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang pada awalnya masih belum jelas yang 
kemudian setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2014: 252). 
Ketiga kegiatan tersebut digambarkan oleh Miles & Huberman dalam 











Gambar 2. Components of Data Analysis: Interactive Model 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi tentang SMP Negeri 1 Magelang 
1. Identitas Sekolah 
SMP Negeri 1 Magelang merupakan lembaga pendidikan menengah 
berstatus negeri dengan akreditasi A. Sekolah ini beralamat di Jalan Pahlawan 
Nomor 66 Magelang, Kota Magelang, Jawa Tengah. SMP Negeri 1 Magelang 
berdiri pada lahan seluas 7.717 m2. Secara fisik, sekolah ini memiliki bangunan 
bertingkat dengan jumlah kelas sebanyak delapan pada setiap tingkatnya. 
Pimpinan SMP Negeri 1 Magelang adalah seorang kepala sekolah, yang saat ini 
sedang digantikan untuk beberapa waktu oleh ERA sebagai Plt Kepala Sekolah.  
Selayaknya lembaga pendidikan pada umumnya, SMP Negeri 1 Magelang 
tentu memiliki kurikulum sebagai panduan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Kurikulum yang digunakan oleh sekolah ini adalah Kurikulum 
2013, sesuai dengan yang diamanatkan oleh pemerintah.  SMP Negeri 1 
Magelang memiliki motto yang senantiasa dijunjung tinggi dalam 
menyelenggarakan pendidikan di sekolah. Motto tersebut adalah Taqwa, Unggul 
dalam Prestasi, Berbudaya dan Lingkungan Asri. 
SMP Negeri 1 Magelang menyadari betul keberadaanya sebagai pelayan 
masyarakat. Oleh karena itu, sekolah ini membuka akses yang seluas-luasnya 
dalam melayani masyarakat. Akses tersebut dibuka melalui dua jalur, yaitu 
langsung dan tidak langsung. Akses langsung diberikan oleh sekolah dengan 
membentuk seksi hubungan masyarakat (humas) di sekolah. Sedangkang akses 
64 
 
tidak langsung dibuka oleh SMP Negeri 1 Magelang melalui media elektronik, 
yaitu telepon sekolah dan email sekolah. Nomor sekolah yang dapat dihubungi 
adalah (0293) 362525/ 3216206. Kemudian alamat email SMP Negeri 1 Magelang 
adalah smpn1_mgl@yahoo.com. 
2. Sejarah Berdirinya SMP Negeri 1 Magelang  
SMP Negeri 1 Magelang menempati gedung sekolah bekas peninggalan 
zaman Belanda yang hingga kini telah beberapa kali direnovasi. SMP Negeri 1 
Magelang memiliki berbagai cerita bersejarah yang berkaitan dengan perjuangan 
zaman penjajahan. SMP Negeri 1 Magelang memiliki luas 7.717 m² yang terletak 
di Jalan Pahlawan No. 66 Kota Magelang. Dari segi wilayah, sekolah ini berada di 
Kampung Botton, Kelurahan Magelang, Kecamatan Magelang Utara, Kota 
Magelang. Lembaga pendidikan ini berdiri pada masa penjajahan Jepang, yaitu 
tahun 1942. Pada masa itu lebih dikenal dengan nama SMP Botton, karena 
letaknya berada di Kampung Botton. Sekolah menengah pada masa penjajahan 
Jepang diberi nama "Syoto Chu Gakko" (Prastowo, 1945 : 17). 
Di Kota Magelang pada masa Hindia Belanda hanya terdapat empat 
Sekolah tingkat menengah, yaitu MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs), 
Sekolah Yayasan Kristen, Sekolah Menengah milik Perguruan Taman Siswa dan 
Sekolah Menengah tingkat atas MOSVIA (Midlebare Opleiding School Vor 
Inlandiche Ambtenaren). MOSVIA adalah Sekolah yang mendidik calon-calon 
Pamong Praja. Saat dibukanya SMP Magelang yang terletak di Jalan Botton 
(sekarang Jalan Pahlawan) sekolah tersebut baru mempunyai 4 kelas, dengan 
jumlah guru 4 orang, yaitu SA (merangkap direktur), SD, MD dan PS (Prastowo, 
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1945: 18). Mata Pelajaran yang disajikan adalah Pelajaran Umum, disamping 
Bahasa Jepang serta Bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Kegiatan Belajar 
Mengajar pada saat itu harus disesuaikan dengan Kurikulum dan 
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh penguasa Jepang. 
Dibandingkan dengan Sekolah lain, SMP Negeri 1 Magelang memiliki 
nilai perjuangan yang ikut serta dalam meraih dan mempertahankan Kemerdekaan 
dari penjajah Jepang. Hal ini terbukti bahwa di lokasi lingkungan sekolah, 
terdapat tugu Pahlawan "Rantai Kencana", untuk mengenang 3 orang siswa yang 
gugur membela gurunya yang pada waktu itu disekap oleh tentara Jepang. Siswa 
yang gugur diantaranya PK, SP dan SR (Panitia Reuni, 1995: 9). Nama rantai 
Kencana diambil dari Organisasi Siswa, yang pada saat ini setaraf dengan OSIS. 
Pencetusan nama Rantai Kencana merupakan hasil musyawarah pada pertemuan 
antara perwakilan siswa yang bernama NS (kini Prof. Dr. Dipl. Ing. Dan Guru 
Besar pada Fakultas Teknik UI) dengan SA (direktur). 
Untuk mengabadikan Rantai Kencana, sampai saat ini nama tersebut 
dipakai untuk nama kelompok Drum Band SMP Negeri 1 Magelang serta nama 
majalah dinding sekolah. Perlu diketahui bahwa pada tangal 26 Oktober 1994, MS 
(mantan Menteri Negara UPW) berkenan hadir di SMP Negeri 1 Magelang untuk 
meresmikan tugu Pahlawan Rantai Kencana dan dalam rangka Reuni Besar 
Paguyuban Rantai Kencana. Disamping MS dan IS (mantan Menteri Sosial), 
masih banyak lagi alumni yang menjadi orang penting/pejabat. Seiring dengan 
lajunya perkembangan zaman dan pembangunan, SMP Negeri 1 Magelang telah 
mengalami pergantian kepemimpinan sekolah, sejak masa penjajahan Jepang 
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tahun 1942 sampai sekarang. Dapat dijelaskan tentang nama-nama Kepala 
Sekolah : 
Kepala Sekolah Pertama: SA (1942-1944), Kepala Sekolah Kedua: PS 
(1944-1946), Kepala Sekolah Ketiga: MSH (1946-1953), Kepala Sekolah 
Keempat: WS (1953-1963), Kepala Sekolah Kelima: RIS (1963-1965), Kepala 
Sekolah Keenam: RS (1965-1972), Kepala Sekolah Ketujuh: SN (1972-1983), 
Kepala Sekolah Kedelapan: JS (1983-1989), Kepala Sekolah Kesembilan: MS 
(1989-1990), Kepala Sekolah Kesepuluh: DA (1990-1994), Kepala Sekolah 
Kesebelas: ST (1994-1999), Kepala Sekolah Keduabelas: SA (1999-2004), Kepala 
Sekolah Ketigabelas: TKG (PLH 2004) Kepala Sekolah Keempatbelas: HS 
(2004-2006), Kepala Sekolah Kelimabelas: PR (2006-2012), Kepala Sekolah 
Keenambelas: KN (2012-2016), Kepala Sekolah Ketujuhbelas: ERA (Plt 
2017-sekarang). 
Telah disebutkan dimuka bahwa pada waktu berdiri hanya memiliki 4 
kelas. Oleh karena kemajuan pembangunan, saat ini SMP Negeri 1 Magelang 
telah memiliki 21 ruang kelas dan ruang-ruang pendukung lainnya. Hal ini sesuai 
dengan perubahan tipe sekolah, dari tipe C menjadi tipe B (SK. Dirjen Dikmenum 
No. 443/C/Kep/I/1993, tanggal 21 September 1993). Selain fisik, prestasi 
akademik maupun non-akademik yang diraihpun selalu meningkat, baik ditingkat 
Kota, Provinsi, Nasional maupun Internasional. Dalam perjalanannya SMP Negeri 
1 Magelang telah memperoleh berbagai macam prestasi, baik dalam bidang olah 
raga maupun bidang pengetahuan dan sains juga bidang-bidang lainnya. Sekarang 




3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Magelang 
VISI 
“Unggul Dalam Prestasi, Taqwa, Berbudaya & Berwawasan Lingkungan” 
Indikatornya: 
a. Terwujudnya kurikulum dan SKL satuan pendidikan yang berkualitas. 
b. Unggul dalam prestasi dalam berbagai tingkatan. 
c. Terwujudnya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
d. Tenaga pendidik dan kependidikan mampu berkomuniksi dengan efektif. 
e. Tersedianya sarana dan prasrana pembelajaran yang memadai. 
f. Terwujudnya manajemen yang transparan dan bertanggungjawab. 
g. Terwujudnya pembiayaan pendidikan yang memadai. 
h. Terwujudnya perangkat penilaian yang aplikatif. 
i. Terwujudnya budaya yang dinamik dan patriotik. 
j. Terwujudnya nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
k. Terwujudnya lingkungan yang hijau, sejuk dan nyaman. 
MISI 
a. Mewujudkan kurikulum dan SKL satuan pendidikan yang berkualitas. 
b. Mewujudkan prestasi yang unggul dalam berbagai tingkat. 
c. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
d. Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan mampu berkomuniksi dengan 
efektif. 
e. Mewujudkan sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 
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f. Mewujudkan manajemen yang transparan dan akuntabel. 
g. Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai. 
h. Mewujudkan perangkat penilaian yang aplikatif. 
i. Mewujudkan budaya yang dinamik dan patriotik. 
j. Mewujudkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. 
k. Mewujudkan lingkungan yang hijau, sejuk dan nyaman. 
4. Lokasi dan Keadaan SMP Negeri 1 Magelang 
a. Lokasi SMP Negeri 1 Magelang 
SMP Negeri 1 Magelang merupakan sebuah sekolah menengah pertama 
unggulan di Propinsi Jawa Tengah. SMP Negeri 1 Magelang terletak di Jalan 
Pahlawan No. 66 Magelang sekitar 500 m sebelah selatan Taman Kota Bada'an. 
Lokasi SMP Negeri 1 Magelang berada di tengah pemukiman penduduk yang 
begitu ramai sehingga suasana di sekolah terganggu oleh bisingnya transportasi 
yang mengganggu proses pembelajaran, dan lingkungan sekolah yang sejuk 
membuat para siswa /peserta didik untuk lebih nyaman dalam melaksanakan 
pembelajarannya. Hal ini juga didukung dengan lahan sekolah yang hijau serta 
lapangan yang luas sehingga terkesan sejuk dan segar. 
b. Keadaan SMP Negeri 1 Magelang 
1) Keadaan Fisik 
a) Luas Tanah  
SMP Negeri 1 Magelang seluas 7.717 m² terletak di Jalan Pahlawan No. 
66 Kota Magelang. Dari segi wilayah, sekolah ini berada di Kampung Botton, 
Kelurahan Magelang, Kecamatan Magelang Utara, Kota Magelang. 
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b) Ruang Sekolah  
Permendiknas standar sarana dan prasarana nomor 24 tahun 2007, 
mengisyaratkan bahwa rasio kebutuhan luas Iantai terhadap peserta didik SMP 
dan MTS sebesar 3,5 m/ siswa yang memiliki rombel 19- 21. Siswa kami ada 504 
siswa. Jadi raslo luas lantal yang dibutuhkan 5043,5 = 1764 m². Jadi luas lantal 
yang kami miliki Iebih dan cukup dari ideal. SMP Negeri 1 Magelang memiliki 
luas Iantai 3293m², yang dimanfaatkan untuk seluruh kebutuhan sarana sekolah 
yang sesual dan ideal, seperti yang tertera pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Ruang Belajar 
No Jenis Luas Kondisi Baik Rusak 
1 Ruang kelas 8 x 8 x 21 1344 m² √  
2 Selasar 400 m² √  
3 Lab.Fisika 15 x 10 150 m² √  
4 Lab. Biologi 15 x 10 150 m² √  
5 Lab. Bahasa 12 x l0 x 2 240 m² √  
6 Lab. Komputer I 15 x 10  150 m² √  
7 
Lab. Komputer II dan 
Lab. Multimedia 8 x 8 x 
2 
128 m² √  
8 Lab. Matematika 11 x l0  110 m² √  
9 Perpustakaan 27 x 10  270 m² √  
10 Tempat Ibadah 27x13  351 m² √  
Jumlah 3293m²   
    Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Magelang 
SMP Negeri 1 Magelang memiliki luas lahan 7600m², yang dimanfaatkan 
untuk seluruh kebutuhan sarana sekolah yang ideal, seperti yang tertera pada tabel 





Tabel 5. Sarana Sekolah 
No Jenis Luas Kondisi Baik Rusak 
1 Bangunan gedung  600 m² √  
2 Selasar 400 m² √  
3 Jalan  400 m² √  
4 Lapangan  600 m² √  
5 Taman luar  100 m² √  
6 Taman dalam   300 m² √  
7 Saluran air (got) 200 m² √  
Jumlah m²   
   Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Magelang 
Yang dimaksud prasarana sekolah yaitu seluruh ruang dan tempat untuk 
kegiatan warga sekolah. SMP Negeri 1 Magelang memiliki prasarana antara lain 
sebagai berikut: 
Tabel 6. Prasarana Sekolah 
No Jenis Jumlah  Kondisi Baik Rusak 
1 Ruang Kelas  21 buah √  
2 Ruang Perpustakaan  1 buah √  
3 Ruang Labolatorium Fisika  1 buah √  
4 Ruang Labolatorium Biologi  1 buah √  
5 Ruang Labolatorium Komp.  2 buah √  
6 Ruang Labolatorium Multimedia  1 buah √  
7 Ruang Labolatorium Mat.  1 buah √  
8 Ruang Labolatorium IPS  1 buah √  
9 Ruang Labolatorium Bahasa  2 buah √  
10 Ruang Pimpinan  1 buah √  
11 Ruang Guru  1 buah √  
12 Ruang Tata Usaha  1 buah √  
13 Ruang Meeting  1 buah √  
14 Tempat Beribadah  3 buah √  
15 Ruang SIM  1 buah √  
16 Ruang Server  1 buah √  
17 Ruang Konseling  1 buah √  
18 Ruang UKS  1 buah √  
19 Ruang OSIS  1 buah √  
20 Jamban  19 buah √  
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21 Gudang  3 buah √  
22 Ruang Sirkulasi  8 buah √  
23 Tempat Bermain Olahraga  2 buah √  
24 Kantin Umurn  3 buah √  
25 Kantin Kejujuran  1 buah √  
26 Area Parkir  2 buah √  
27 Kantin Belajar/ Gasebo  4 buah √  
28 Pos Satpam  1 buah √  
29 Rumah Sampah  1 buah √  
30 Ruang Seni Lukis  1 buah √  
31 Ruang Seni Musik  1 buah √  
32 Ruang Aula 1 buah √  
33 Ruang Broud Casting  1 buah √  
34 Ruang QMR / R. Komite  1 buah √  
Jumlah 92 buah   
  Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Magelang 
2) Keadaan Lingkungan Sekolah 
a) Bangunan yang mengelilingi sekolah jaraknya sangat berdekatan dengan 
sekolah karena sekolah SMP Negeri 1 Magelang ini terletak di tempat yang 
strategis. Bangunan yang mengelilingi diantaranya: 
(1) Selatan: Gedung Gereja GKI Pahlawan, antara sekolah dengan bangunan 
gereja di batasi dinding tembok yang tinggi dan jarak antara gereja dengan 
sekolah sangat dekat yaitu sekitar 2m jaraknya. 
(2) Barat: merupakan jalan raya yaitu Jln. Pahlawan yang merupakan jalan searah 
terletak persis di depan sekolah. 
(3) Utara: sebelah utara atau sebelah kanan gedung sekolah merupakan tanah luas 
kosong yang akan dilakukan pembangunan, dibatasi pagar tembok tinggi. 
Jarak tanah kosong dengan sekolah antara 2m. 




b)  Kebersihan 
Kebersihan di SMP Negeri 1 Magelang terlihat sangat bagus karena 
terlihat bahwa tidak ada sedikitpun sampah berserak di sini, tiap kelas di sediakan 
tempat sampah dan di depan setiap kelas ada aliran air yang sengaja di sediakan 
untuk mencuci tangan siswa. Penataan ruang yang teratur setiap kelas 
menunjukkan kerapian siswa dari SMP Negeri 1 Magelang. 
Namun pada saat ini sedang dilakukan pembangunan sekolah di SMP 
Negeri 1 Magelang yang menyebabkan sebagian lingkungan sekolah tidak teratur 
penataan di halaman sekolah/ dilapangan basket dan bagian belakang sekolah. 
c)  Sanitasi 
Di SMP Negeri 1 Magelang terdapat aliran got di depan setiap kelas dan 
seluruh lingkungan sekolah untuk aliran air baik pembuangan atau ketika hujan 
sehingga tidak memungkinkan bahwa sekolah akan terkena banjir atau ada 
embungan air akibat pembuangan limbah air dari toilet maupun ketika hujan. 
d)  Jalan Penghubung 
Jalan penghung antara masyarakat atau siswa dengan sekolah SMP Negeri 
1 Magelang adalah jalan raya yang terletak tepat depan sekolah yang merupakan 
jalan satu arah dan jalan satu-satunya untuk menuju ke SMP Negeri 1 Magelang. 
5. Sumber Daya Sekolah 
SMP Negeri 1 Magelang merupakan Sekolah Menengah Pertama Negeri di 
Propinsi Jawa Tengah yang unggul dalam prestasi, taqwa, berbudaya dan 
berwawasan lingkungan. SMP Negeri 1 Magelang telah menghasilkan prestasi, 
baik di bidang akademik maupun non akademik. Berbagai hal tersebut didukung 
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oleh adanya sumber daya yang berkualitas baik dari segi siswa/peserta didik, 
guru/tenaga pendidik, staff dan karyawan serta adanya sarana dan prasarana yang 
memadai. Berikut SMP Negeri 1 Magelang: 
a. Data Siswa/Peserta Didik 
Siswa/peserta didik merupakan salah satu komponen utama yang dapat 
memajukan mutu dan kualitas serta membawa nama baik sekolah. Sekolah tempat 
dimana siswa/peserta didik mampu terbentuk karakternya sehingga siap 
menghadapi berbagai rintangan ke depannya, utama dan melanjutkan sekolah 
yang lebih tinggi. Dari tahun ke tahun jumlah siswa/peserta didik SMP Negeri 1 
Magelang mengalami kenaikan. Berikut ini merupakan perkembangan jumlah 
siswa/peserta didik di SMP Negeri 1 Magelang yang telah disajikan dalam bentuk 
tabel: 
Tabel 7. Perkembangan Jumlah Peserta Didik dalam 5 Tahun Terakhir 
Tahun 
Pelajaran 
























2013 167 7 166 7 162 7 495 21 
2013/ 
2014 239 8 165 8 165 8 569 24 
2014/ 
2015 235 8 325 8 165 8 635 24 
2015/ 
2016 238 8 234 8 234 8 706 24 
2016/ 
2017 240 8 234 8 234 8 707 24 
          Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Magelang 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah siswa SMP Negeri 1 
Magelang mengalami kenaikan yang cukup banyak di tahun pelajaran 2013/2014 
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hingga di tahun pelajaran 2016/2017. Pada tahun pelajaran 2012/2013 SMP 
Negeri 1 Magelang memiliki 21 rombongan belajar, namun di tahun pelajaran 
2013/2014 hingga tahun pelajaran 2016/2017 memiliki 24 rombongan belajar. 
Rombongan belajar ini terbagi menjadi mels VII, VIII, dan IX dimana pada tahun 
pelajaran 2012/2013 terdiri dari 7 kelas dan di tahun pelajaran 2013/2014 hingga 
tahun pelajaran 2016/2017 setiap kelasnya memiliki 8 kelas. Gambaran kualitas 
siswa SMP Negeri 1 Magelang dapat terlihat dari tingkat kelulusan di setiap 
tahunnya yang disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 8. Kelulusan dalam 4 Tahun Terakhir 
Tahun Ajaran Jumlah Peserta Lulus 
Tidak 
Lulus Persentase 
2012/2013 162 162 0 100% 
2013/2014 165 165 0 100% 
2014/2015 165 165 0 100% 
2015/2016 234 234 0 100% 
       Sumber: Dokumen SMP Negeri 1 Magelang 
b. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan salah satu aspek yang 
penting dalam rangka mewujudkan sekolah yang berkualitas yang mampu 
memberikan pelayanan bagi para siswa dalam bidang akademik maupumn 
administratif. Pendidikan merupakan faktor utama yang paling dekat 
hubungannya dengan penananman berbagai nilai-nilai moral sehingga mampu 
membentuk kerakter siswa. Adapun keadaan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 





Tabel 9. Jumlah Tenaga Pendidik 
No. Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah dan Status Guru Jumlah 
PNS Non PNS 
GT GTT GT GTT 
1. S2/S3 11 - - - 11 
2 S1/D4 30 5 - 5 40 
3 Diploma - -  - 0 
4 < SMA/Sederajat - - 1 - 1 
 Jumlah  41 5 1 5 52 
Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Negeri 1 Magelang 
Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa 
keseluruhan tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Magelang berjumlah lima puluh 
dua orang. Dari jumlah tersebut terbagi menjadi dua yakni tenaga PNS yang 
berjumlah empat puluh enam orang dan tenaga Non PNS yang berjumlah enam 
orang. Hal tersebut yang menandakan bahwa sebagian besar guru yang ada di 
SMP Negeri 1 Magelang merupakan guru PNS, karena SMP Negeri 1 Magelang 
merupakan sekolah yang berada dalam naungan Dinas Pendidikan Kota Magelang. 
Empat puluh satu dari sebelas orang guru/pendidik tersebut merupakan guru tetap 
yang berpendidikan S2/S3 dan tiga puluh orang guru tetap yang berpendidikan S1. 
Sedangkan guru Non PNS terdiri dari enam guru, namun lima guru/pendidik 
merupakan gutu tidak tetap yang berpendidikan S1, satu orang guru merupakan 
guru tetap lulusan SMA/Sederajat. Di SMP Negeri 1 Magelang kebanyakan 
guru/pendidik yang berpedidikan S1 dan sebagian lagi berpendidikan S2/S3. 
Keseluruhan guru tersebut terbagi tugas mengajar guru yang disesuaikan dengan 
latar belakang pendidikan dan keahlian masing-masing guru. Adapun jumlah guru 
dengan tugas mengajar sesuai dengan latar belakang pendidikan di SMP Negeri 1 
Magelang adalah sebagai berikut: 
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Tabel 10. Jumlah Guru dengan Tugas Mengajar Sesusai Pendidikan 
































1 Pend. Agama - 6 - - - - 6 
2 PPKn - 1 1 - - - 2 
3 Bhs. Indonesia - 5 - - - - 5 
4 Bhs. Inggris - 4 2 - - - 6 
5 Matematika - 3 1 - - - 4 
6 IPA - 2 4 - - - 6 
7 IPS - 4 2 - - - 6 
8 Seni Budaya - 3 - - - - 3 
9 PJOK - 4 1 - - - 5 
10 Prakarya 1  2 - - - 4 
11 Mulok Bhs. Jawa - 2 - - - - 2 
12 Pembimbing TIK - - 1 - - - 1 
13 BK - 1 2 - - - 3 
Jumlah 1 36 16 - - - 53 
     Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Negeri 1 Magelang 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa setiap guru mempunyai tugas 
mengajar yang disesuaikan dengan bidang keahlian yang dimiliki oleh 
masing-masing guru. Guru/pendidik di SMP Negeri 1 Magelang sudah mengajar 
sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya atau sesuai dengan latar belakang 
dari pendidikannya. Walaupun tidak semua guru tersebut lulusan S1 tetapi ada 
yang lulusan Diploma. Selain itu juga guru/pendidik di SMP Negeri 1 Magelang 
sudah lumayan banyak yang menempuh pendidikan S2/S3. 
SMP Negeri 1 Magelang tidak hanya menekankan pelajaran dalam bidang 
akademik saja, namun setiap siswa juga diajarkan mengenai sikap iman dan taqwa, 
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sopan santun, serta berbagai karakkter yang lain yang ditanamkan dari berbagai 
pelajaran yang ada di sekolah. 
Selain peran penting dari tenaga pendidik di dalam proses kegiatan belajar 
mengajar (KBM) selama dikelas, siswa/peserta didik juga dibantu oleh tenaga 
kependidikan yang mempunyai peranan dalam menjalankan tugas administratif 
dan manajerial di sekolah. Adapun data tenaga kependidikan SMP Negeri 1 
Magelang yakni: 
 Tabel 11. Tenaga Kependidikan 




























1 Staff TU - 1 5 - 5 - 1 - 6 
2 Pustakawan  - - - - - 1 - - 1 
3 Kebersihan  - - 4 - 4 - - - 4 
4 Resepsionis - - 1 - 1 - - - 1 
5 Teknisi  - - 1 - 1 - - - 1 
6 Akademik  1 - - - - - 1 - 1 
7 Keamanan  - - 3 - 3 - - - 3 
Jumlah 1 1 14 -  1 1 - 17 
    Sumber: Dokumen Data Pokok SMP Negeri 1 Magelang 
Berdasarkan data tersebut di atas dapat diketahui bahwa ada dua tenaga 
kependidikan yang berpendidikan S1, yakni staff tata usaha dan akademik. Selain 
staff tata usaha dan akademik, satu orang tenaga pustakawan berpendidikan 
Diploma, dan empat belas orang tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Magelang 
berpendidikan SMA/sederajat dan semua tenaga kependidikan merupakan 
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pegawai tetap dengan status Non PNS. Mereka terdiri dari staff tata usaha, 
pustakawan, kebersihan, resepsionis, teknisi, akademik dan keamanan. Secara 
keseluruan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1 Magelang sebanyak tujuh belas 
orang dengan dua orang pegawai tetap dengan status PNS. 
Seluruh tenaga kependidikan yang ada di SMP Negeri 1 Magelang 
mempunyai tugas dan fungsinya masing-masing. Tugas dan fungsinya tersebut 
diantaranya membantu kelancaran selama di perpustakaan, serta membantu dalam 
hal keamanan di sekolah, tugas administratif dan manjerial yang tentunya semua 
sangat bermanfaat bagi kegiatan siswa yang berlangsung selama di sekolah. 
Berbagai tugas dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang sudah 
sesuai dengan fungsinya masing-masing dapat dikerjakan bersama-sama secara 
seimbang tentunya akan dapat membentuk suasana yang nyaman dan kondusif 
sehingga membantu kelancaran aktivitas belajar mengajar di sekolah/satuan 
pendidikan. 
c. Sarana dan Prasarana 
Sumber daya manusia merupakan aspek terpenting yang dibutuhkan oleh 
peserta didik, disamping perlu juga dukungan oleh sarana dan prasarana yang ada 
di sekolah sehingga tujuan tercapainya sekolah yang berkualitas dapat tercapai. 
Sarana dan prasarana sekolah dapat membantu memperlancar berbagai kegiatan 
pendidikan bagi dari aspek kognitif, afektif, maupun pskomotorik.  
Sarana dan Prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Magelang terbilang 
cukup lengkap. SMP Negeri 1 Magelang memiliki berbagai fasilitas berupa ruang 
dan tempat yang digunakan untuk kegiatan warga sekolah. Fasilitas di sekolah ini 
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terus mengalami pembenahan-pembenahan guna untuk menunjang kegiatan 
belajar mengajar siswa/peserta didik di sekolah serta aktivitas siswa-siswi, baik itu 
untuk keperluan intra maupun untuk ekstra. Beberapa fasilitas tersebut 
diantaranya adalah: 
1) Ruang Kepala Sekolah   : 1 Buah 
2) Ruang Guru      : 1 Buah 
3) Ruang BK      : 1 Buah 
4) Ruang TU      : 1 Buah  
5) Ruang OSIS      : 1 Buah 
6) Ruang Kelas Siswa    : 21 Buah 
7) Tempat Ibadah     : 3 Buah  
8) Aula  
SMP Negeri 1 Magelang memiliki satu ruang yang dipakai sebagai ruang 
serba guna (Aula). Ruangan ini juga dimanfaatkan sebagai ruang penerima tamu, 
pertemuan, pentas seni, tempat koleksi hasil karya siswa, dan lain sebagainya. 
9) Perpustakaan  
Perpustakaan terdiri dari satu ruang khusus dan memiliki berbagai koleksi 
buku pelajaran dan buku penunjang (Mata Pelajaran, karya ilmiah, agama, fiksi 
dan non fiksi). Perpustakaan ini memiliki lebih dari 900 koleksi buku. Dalam 
perpustakaan juga disediakan fasilitas hotspot area untuk siswasiswi yang ingin 
mengakses, mencari, mengunduh berbagai informasi lain dari internet. 




10)  Laboratorium  
(a) Laboratorium Fisika  : 1 Buah 
(b) Laboratorium Biologi  : 1 Buah 
(c) Laboratorium Komputer  : 2 Buah 
(d) Laboratorium Multi Media : 1 Buah 
(e) Laboratorium Matematika : 1 Buah 
(f) Laboratorium IPS   : 1 Buah 
(g) Laboratorium Bahasa  : 2 Buah 
11)  Ruang Kesenian  
(a) Seni Lukis     : 1 Buah 
(b) Seni Musik     : 1 Buah 
12) Lapangan Olahraga   : 2 Buah 
Berdasarkan rincian diatas secara keseluruhan sarana dan prasarana yang 
ada di SMP Negeri 1 Magelang dapat dikatakan sudah baik, hal ini dikarenakan 
hampir semua fasilitas yang ada sudah mampu memenuhi kebutuhan 
siswa/peserta didik dalam rangka menunjang aktivitas akademik maupun non 
akademik, sehingga harapan untuk mencapai sekolah yang berkualitas dan unggul 
dapat dicapai. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara secara 
langsung yang dilakukan oleh peneliti kepada Kepala Sekolah, Guru/Pendidik, 
dan Siswa/Peserta Didik. Wawancara yang telah peneliti lakukan membahas 
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mengenai Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang. Adapun yang menjadi fokus penelitian berupa 
implementasi program gerakan peduli siswa, faktor pendukung dan penghambat, 
kemudian strategi dalam menghadapi faktor penghambat tersebut. 
1. Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
a. Perumusan Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
SMP Negeri 1 Magelang telah menggagas adanya Program Gerakan 
Peduli Siswa sebelum Dinas Pendidikan Kota Magelang mengamanatkan 
pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa di Kota Magelang. Pencetusan 
Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang telah dimulai sejak 
sekolah masih berstatus RSBI, yakni pada tahun 2006-2007. Hal tersebut sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Ibu YY selaku guru/pendidik di SMP Negeri 1 
Magelang, beliau mengungkapkan bahwa: 
Sebenarnya program gerakan peduli siswa itu dari awal memang 
merupakan program awal dari sekolah. Jadi jauh sebelum program ini 
dicanangkan oleh Dinas Pendidikan itu merupakan bagian dari ciri khas 
sekolah kami sejak jaman sekolah masih berstatus RSBI. Jadi itu 
merupakan program sekolah dari awal sejak tahun 2006-2007. 
(YY/29/03/2017) 
 
Pada awalnya sekolah menyebutnya dengan penanaman budi pekerti dan 
kegiatan osis peduli. Penanaman budi pekerti dan kegiatan osis peduli inilah yang 
menjadi cikal bakal dan menjadi awal mula adanya Program Gerakan Peduli 
Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. Meskipun pada saat itu belum dikenal dengan 
nama Program Gerakan Peduli Siswa atau masih disebut dengan penanaman budi 
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pekerti dan kegiatan osis peduli, namun tampak sekali hasil yang didapat bagi 
siswa/peserta didik yang sudah lulus maupun belum lulus dari sekolah tersebut. 
Lulusan dari SMP Negeri 1 Magelang memiliki sikap yang peduli terhadap 
sekolahnya walaupun mereka sudah menjadi alumni. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak BS, bahwa: 
Program tersebut sangat memberikan dampak yang positif bagi 
siswa/peserta didik mbak, soalnya hal tersebut ditunjukkan dengan 
kepedulian alumni SMP Negeri 1 Magelang yang membangunkan kantin 
dan ikut berpartisipasi dalam perayaan ulang tahun sekolah. 
(BS/01/04/2017) 
 
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ibu YTN: “Siswa disini menjadi 
lebih peduli lingkungan dan mengamalkan penanaman budi pekerti. Selain 
itu, alumni juga masih ikut berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan 
sekolah”. (YTN/25/03/2017) 
Program Gerakan Peduli Siswa terbentuk karena maraknya kasus tindak 
kenakalan siswa di Kota Magelang. Dinas Pendidikan Kota Magelang sebagai 
pemangku kebijakan telah mengeluarkan berbagai kebijakan maupun program. 
Kebijakan tersebut terkait dalam rangka meningkatkan layanan pendidikan yang 
optimal dan sebagai upaya mengurangi tindak kenakan para siswa/peserta didik. 
Selain itu juga menumbuhkan budi pekerti serta mengembangkan kepedulian 
sesama siswa/peserta didik di Kota Magelang yang tertuang dalam Peraturan Wali 
Kota Nomor 57 Tahun 2016 tentang Gerakan Peduli Siswa Kota Magelang.  
Gerakan Peduli Siswa (GPS) yang dimaksudkan bahwa dalam rangka 
meningkatkan layanan pendidikan yang optimal untuk mewujudkan Kota 
Magelang sebagai Kota Jasa Pendidikan maka perlu gerakan bersama untuk 
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mempersiapkan masa depan siswa/peserta didik lebih baik. Selain itu juga sebagai 
upaya mengurangi tindak kenakalan para siswa/peserta didik, dan menumbuhkan 
budi pekerti serta mengembangkan kepedulian sesama siswa/peserta didik di Kota 
Magelang, maka dibutuhkan perhatian, kepedulian, dan upaya nyata yang 
dilakukan secara bersama oleh orang tua, pendidik, Satuan Pendidikan, dan 
Pemerintah Daerah. 
Dengan Gerakan Peduli Siswa (GPS) diharapkan akan semakin 
berkurangnya tingkat kenakalan siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan 
di Kota Magelang, selain itu terlaksananya pembinaan penumbuhan budi pekerti 
diharapkan karakter kepribadian siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan 
menjadi lebih baik. Lebih jauh akan mewujudkan proses belajar mengajar yang 
semakin efektif dan efisien di seluruh sekolah/satuan pendidikan sehingga mutu 
pendidikan akan meningkat, dan sebutan kota jasa dalam bidang pendidikan akan 
tercapai, serta menjadikan Kota Magelang sebagai barometer pendidikan di Jawa 
Tengah, selebihnya menjadi barometer pendidikan ditingkat nasional. 
Selain itu juga tujuan dari program tersebut yaitu untuk: a). melaksanakan 
pencegahan dan pemantauan terhadap kemungkinan munculnya kenakalan siswa 
dan melaksanakan pembinaan di seluruh satuan pendidikan di Daerah; b). 
melaksanakan gerakan penumbuhan budi pekerti di seluruh satuan pendidikan di 
Daerah; c). meningkatkan mutu layanan siswa dalam proses pembelajaran di 
seluruh satuan di pendidian di Daerah; d). melaksanakan pembinaan dan 
mengasah kepedulian sosial; e). meningkatkan mutu/kualitas pendidikan di 
Daerah baik dalam aspek spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
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SMP Negeri 1 Magelang merupakan sekolah yang ditunjuk oleh Dinas 
Pendidikan Kota Magelang sebagai percontohan dalam implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016). Sekolah tersebut juga 
merupakan Sekolah Menengah Pertama yang terkenal unggul dalam bidang 
akademik maupun non-akademik. Selain itu, SMP Negeri 1 Magelang juga sudah 
melaksanakan program tersebut sejak lama dan menjadi ciri khas dari sekolah. 
Sedangkan Program Gerakan Peduli Siswa (GPS) diresmikan oleh Dinas 
Pendidikan Kota Magelang pada tahun 2016.  
Hal ini disampaikan oleh Ibu ERA selaku Plt. Kepala Sekolah SMP Negeri 
1 Magelang, beliau menyatakan: 
Untuk meningkatkan kepedulian warga sekolah. Selain itu juga sebelum 
program Gerakan Peduli Siswa (GPS) diresmikan oleh pihak Dinas 
Pendidikan Kota Magelang sekolah kami juga sudah menerapkannya dan 
sudah menjadi kegiatan yang setiap hari dilaksanakan. (ERA/06/04/2017) 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu YTN. Beliau menyatakan bahwa:  
Untuk menjadikan sekolah yang lebih tertib dan memiliki prestasi yang 
memuaskan baik di bidang akademik maupun non sekolah. Selain itu juga 
sejak dulu program ini sudah ada sebelum dinas meresmikan program ini 
dan sekolah ini juga dijadikan percontohan oleh pihak Dinas. 
(YTN/25/03/2017) 
 
Pernyataan diperkuat oleh Bapak MR. Beliau menyatakan sebagai berikut: 
Sebenarnya program gerakan peduli siswa itu dari awal memang 
merupakan program awal dari sekolah. Jadi jauh sebelum program ini 
dicanangkan oleh Dinas Pendidikan itu merupakan bagian dari ciri khas 
sekolah kami sejak jaman sekolah masih berstatus RSBI hingga sekarang. 
Jadi itu merupakan program sekolah dari awal sejak tahun 2006-2007. 
(MR/29/03/2017) 
 
Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa adanya program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang merupakan program awal yang 
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menjadikan ciri khas dari sekolah sejak jaman sekolah masih berstatus RSBI 
sampai sekarang. Pada tahun 2016 Dinas Pendidikan Kota Magelang meresmikan 
program tersebut dan SMP Negeri 1 Magelang dijadikan percontohan untuk 
sekolah-sekolah lain. 
Program Gerakan Peduli Siswa memiliki empat strategi gerakan, yakni 
gerakan pencegahan kenakalan siswa/peserta didik, gerakan penumbuhan budi 
pekerti, gerakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, serta gerakan 
infaq dan shodaqoh. SMP Negeri 1 Magelang sudah melaksanakan semua bentuk 
kegiatan program gerakan peduli siswa. 
Berikut skema atau gambar yang menjelaskan secara singkat mengenai 
perumusan program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di 






























Gambar 3. Bagan Perumusan Program Gerakan Peduli Siswa 
b. Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
Implementasi kebijakan merupakan cara yang dilakukan oleh pihak 
berwenang untuk mencapai tujuan kebijakan. Implementasi kebijakan mempunyai 
beberapa tahapan untuk mencapai tujuan. Jones dalam Joko Widodo (2008: 89-90) 
menjelaskan ada tiga pilar tahapan dalam pelaksanaan kebijakan yaitu tahap 
interpretasi (interpretation), tahap pengorganisasian (to organized), dan tahap 
Program Gerakan Peduli Siswa 
disebut dengan penanaman budi 
pekerti dan kegiatan osis peduli 
 
Perwal Nomor 57 Tahun 2016 
tentang Gerakan Peduli Siswa 
Kota Magelang 
 
a) melaksanakan pencegahan dan pemantauan terhadap 
kemungkinan munculnya kenakalan siswa dan melaksanakan 
pembinaan di seluruh satuan pendidikan di Daerah;  
b) melaksanakan gerakan penumbuhan budi pekerti di seluruh 
satuan pendidikan di Daerah; 
c) meningkatkan mutu layanan siswa dalam proses pembelajaran di 
seluruh satuan di pendidian di Daerah; 
d) melaksanakan pembinaan dan mengasah kepedulian sosial; 
e) meningkatkan mutu/kualitas pendidikan di Daerah; baik dalam 
aspek spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
 
1. Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa/Peserta Didik. 
2. Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti (GPBP). 
3. Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien 
4. Gerakan Infaq dan Shodaqoh (GIS). 
 




Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang tentu harus melewati beberapa tahapan, seperti 
interpretasi, pengorganisasian, dan aplikasi. Berikut hasil penelitian mengenai 
beberapa tahapan yang dilalui SMP Negeri 1 Magelang dalam implementasi 
program tersebut: 
a) Tahap Interpretasi (interpretation) 
Tahap interpretasi merupakan tahap penjelasan mengenai tujuan dari 
sebuah kebijakan. Penjelasan yang dimaksudkan agar kebijakan mudah dipahami 
sehingga pelaksana kebijakan dan sasaran kebijakan dapat melaksanakan dengan 
baik. 
Penjelasan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 
dilakukan dengan cara sosialisasi dari pihak Dinas Pendidikan Kota Magelang 
dilakukan dengan cara memberikan surat ke sekolah untuk menghadiri sosialisasi 
program tersebut. Kemudian dari perwakilan pihak sekolah langsung melakukan 
sosialisasi melalui rapat kerja, rapat manajemen, dan surat pemberitahuan kepada 
orang tua. Selain itu juga, setiap upacara hari Senin Bapak Ibu guru dan siswa 
selalu diingatkan kembali tentang Program Gerakan Peduli Siswa. Hal ini 
disampaikan oleh Ibu ERA, bahwa:  
….. sosialisasi secara umum lewat upacara setiap hari Senin, itupun juga 
sudah termasuk ke bapak ibu guru dan siswa. Kalo ke bapak ibu guru juga 
nanti ditambah lagi dan diingatkan lagi sosialisasi lewat rapat-rapat 
koordinasi kemudian kalo ke siswa selain di lapangan nanti juga setiap ke 
kelas ada kaitanggya kegiatan yang berhubungan dengan gps kita secara 





Hal senada juga disampaikan oleh Ibu YTN, beliau menyampaikan bahwa: 
Sosialisasi biasanya dilakukan setiap hari Senin pada saat upacara dan 
diingatkan lagi pada waktu penerimaan raport juga kami sosialisasikan ke 
bapak ibu wali murid. Selain itu juga kita melakukan sosialisasi lewat 
rapat kerja, rapat manajeman dan surat pemberitahuan kepada orang tua. 
(YTN/25/03/2017) 
 
Begitu juga yang diungkapakan oleh Bapak BS selaku tenaga pendidik 
SMP Negeri Magelang, bahwa:  
Karena kami setiap upacara hari Senin selalu mensosialisasikan dan 
mengingatkan tentang program gps kepada siswa-siswi, bapak ibu guru, 
dan karyawan. Selain itu juga kami mengadakan sosialisasi ke pada orang 
tua agar mengetahui tentang program gps. (BS/01/04/2017) 
 
Dapat disimpulkan bahwa dalam tahap interpretasi implementasi program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang melalui sosialisasi. Sosialisasi 
dilakukan melalui rapat koordinasi, surat pemberitahuan kepada orang tua, dan 
melalui upacara bendera hari Senin. 
b) Tahap Pengorganisasian (to organized), 
Tahap pengorganisasian mempunyai maksud untuk pembentukan tim 
pelaksana kebijakan maupun program dengan sumber daya yang ada beserta tugas 
yang harus dilaksanakan oleh setiap pelaksana kebijakan. Tim pelaksana Program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang adalah Guru Bimbingan 
Konseling, Guru PPkn, Guru Agama dan Wakasek Kesiswaan serta diawasi oleh 
Kepala Sekolah. Bapak MR selaku Waka Kurikulum & Humas di SMP Negeri 1 
Magelang menjelaskan koordinasi pelaksanaan program gerakan peduli siswa 
sebagai berikut: 
…. untuk menanggapi program gerakan peduli siswa di SMP Negeri 1 
Magelang terdapat koordinasi antara Kepala Sekolah, Guru Bimbingan 
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Konseling, Guru Agama, Guru PPkn serta dibantu oleh Wakasek 
Kesiswaans. (MR/29/03/2017) 
 
Dalam pengorganisasian, tim pelaksana Program Gerakan Peduli Siswa 
juga memilih orang-orang yang berkompeten untuk menjalankan tugas dan 
tanggung jawab masing-masing. Hal tersebut disampaikan oleh Ibu ERA selaku 
Plt. Kepala Seklah SMP Negeri 1 Magelang: 
Struktur organisasi waktu itu karena waktu itu juga diminta untuk cepat 
segera jadi kita langsung menunjuk orang-orang yang sekiranya punya 
kompeten atau sudah biasa melaksanakan kegiatan. Contonya kegiatan 
keagamaan  kita langsung menunjuk guru agama, kemudian untuk budi 
pekerti kita tunjuk guru BK dan PPkn, jadi yang sesuai dengan latar 
belakangnya. (ERA/06/04/2017) 
 
Pernyataan senada juga disampaikan oleh Ibu YTN, bahwa: 
......mengenai struktur organisasi di sekolah pada waktu itu dibentuk 
berdasarkan standar kesiswaan dan kami juga memberikan tugas dan 
tanggung jawab kepada Bapak/Ibu guru yang berkompeten dalam hal 
keagamaan, budi pekerti, dan lain sebainya agar pelaksanaan program 
tersebut berjalan dengan baik. (YTN/25/03/2017) 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa sekolah membentuk tim 
pengorganisasian berdasarkan kompetensi guru. Tim yang ditunjuk untuk 
melaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang yaitu 
Guru Bimbingan Konseling, Gurua Agama, Guru PPkn, Wakasek Kesiswaan, dan 
diawasi oleh Kepala Sekolah. 
c) Tahap Aplikasi (application) 
Tahap aplikasi merupakan tahap pelaksanaan setelah tahap interpretasi dan 
tahap pengorganisaian dilakukan. Tahap aplikasi mencakup semua hal yang 
berhubungan dengan cara pelaksana mengatasi masalah atau meningkatkan mutu 
pada sasaran kebijakan termasuk di dalamnya berhubungan dengan perlengkapan 
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rutin bagi pelayanan, pembayaran atau yang lainnya yang disesuaikan dengan 
tujuan atau perlengkapan program. 
Tahap aplikasi yang dilakukan di SMP Negeri 1 Magelang untuk 
menanggapi adanya Program Gerakan Peduli Siswa sejak sekolah masih berstatus 
RSBI sampai sekarang. Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang merupakan program sekolah dan menjadi ciri khas dari SMP Negeri 1 
Magelang. Dinas Pendidikan Kota Magelang meresmikan program tersebut pada 
tahun 2016 dan SMP Negeri 1 Magelang ditunjuk oleh Dinas sebagai percontohan 
dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa. Informasi tersebut 
didapatkan pada saat wawancara dengan Ibu YY, bahwa: 
Sebenarnya program gerakan peduli siswa itu dari awal memang 
merupakan program awal dari sekolah. Jadi jauh sebelum program ini 
dicanangkan oleh Dinas Pendidikan itu merupakan bagian dari ciri khas 
sekolah kami sejak jaman sekolah masih berstatus RSBI. Jadi itu 
merupakan program sekolah dari awal sejak tahun 2006-2007. 
(YY/29/03/2017) 
 
Senada dengan yang disampaikan oleh Bapak MR selaku Seksi PBM: 
Program gerakan peduli siswa dari awal merupakan program sekolah dan 
ciri khas dari SMP Negeri 1 Magelang. Sedangkan Dinas Pendidikan Kota 
Magelang meresmikan program tersebut pada tahu 2016 dan sekolah kami 
ditunjuk sebagai percontohan dalam pelaksanaan program gerakan peduli 
siswa. (MR/29/03/2017) 
 
Anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan Program Gerakan Peduli 
Siswa menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan dari kegiatan 
osis peduli. Hal tersebut diperkuat oleh apa yang disampaikan Ibu ERA, bahwa: 
Mengenai anggaran untuk program Gerakan Peduli Siswa, sekolah 
menggunakan dana dari BOS dan kegiatan osis peduli. Karena dari Dinas 
sendiri tidak ada anggaran tersendiri untuk program tersebut. Jadi untuk 
mendukung kegiatan tersebut pihak sekolah mengalokasikan dengan uang 
BOS dan uang osis peduli. (ERA/06/04/2017) 
91 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu YTN, bahwa: 
Sumber dananya itu dari dana BOS dan mengenai dana dari Dinas untuk 
program tersebut tidak ada. Ketika sekolah membantu siswa yang kurang 
mampu juga dari uang kegiatan osis peduli, karena uang tersebut dari 
siswa dan untuk siswa lagi. (YTN/25/03/2017) 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari paparan diatas adalah program 
Gerakan Peduli Siswa merupakan program sekolah dan ciri khas dari SMP Negeri 
1 Magelang. Pada tahun 2016 Dinas Pendidikan Kota Magelang meresmikan 
program tersebut dan SMP Negeri 1 Magelang dijadikan percontohan dalam 
pelaksanaan program Gerakan Peduli Siswa. Anggaran yang digunakan untuk 
mendukung program tersebut yaitu dana BOS dan dana dari kegiatan osis peduli. 
c. Faktor Penentu Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal 
Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
Implementasi program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 
terbilang sudah baik karena pelaksanaannya sudah lama dan menjadi ciri khas dari 
sekolah tersebut. Bentuk kegiatan Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang meliputi kegiatan osis peduli, pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, 
sopan, dan santun), pembiasaan keagamaan, pembiasaan membaca, pembiasaan 
menyanyikan lagu daerah, dan kerja bakti. Kegiatan osis peduli dilaksanakan 
setiap hari Senin setelah upacara dan siswa memberikan sebagian uang sakunya 
untuk membantu teman yang kurang mampu. Dari uang yang terkumpul melalui 
kegiatan osis peduli pada intinya dari siswa dan kembali ke siswa lagi. Sedangkan 
pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun) dilaksanakan setiap hari. 
Biasanya guru menyambut siswa di pintu masuk dan saling mengapa antara guru 
dengan siswa.  
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Pembiasaan keagamaan setiap hari Selasa sampai Sabtu yang dimulai 
pukul 06.30 WIB. Tetapi sebelum pukul 06.30 siswa-siswi sudah berangkat 
kesekolah untuk pelaksanakan kegiatan tersebut. Pelaksanakan pembiasaan 
keagamaan setiap hari selalu dijadwal untuk tadarus di Mushola dan sebagian di 
kelas tetapi tetap dipantau oleh Bapak/Ibu guru. Selain itu juga, bagi yang berbeda 
agama juga disediakan tempat sendiri untuk melaksanakan pembiasaan 
keagamaan dan di dampingi oleh guru agama masing-masing. Sedangkan 
pembiasaan membaca dilaksanakan setelah melaksanakan pembiasaan keagamaan 
dengan membuat catatan ataupun jurnal dari buku yang telah dibaca. Sebelum 
memulai pelajaran yang pertama dan setelah pulang sekolah siswa-siswi selalu 
menyanyikan lagu seperti Indonesia Raya, Indonesia Merdeka dan lagu daerah. 
Kegiatan kerja bakti di SMP Negeri 1 Magelang dilaksanakan setiap hari 
Sabtu setelah melaksanakan pembiasaan keagamaan dan pembiasaan membaca. 
Setelah itu siswa-siswi melanjutkan proses pembelajaran. Hal tersebut 
disampaikan oleh Ibu YTN, bahwa: 
Sudah bagus, karena yang dulunya belum optimal sekarang menjadi 
optimal dan kita sudah berusaha maksimal juga. Selain itu dalam program 
gps ini setiap hari kami melaksanakan kegiatan seperti hari Senin 
anak-anak setelah upacara memberikan penggalangan dana melalui osis 
peduli dan uang tersebut digunakan untuk membantu teman-teman yang 
kurang mampu. Adapun kegiatan yang lainnya seperti pembiasaan 
keagamaan, pembiasaan membaca, pembiasaan menyanyikan lagu 
kebangsaan, dan kegiatan kerja bakti. (YTN/25/03/2017) 
 
Hal tersebut senada seperti yang disampaikan oleh Bapak BS: 
Pelaksanaannya di lapangan sudah bagus, karena program ini sudah 
menjadi kebiasaan yang diterapkan setiap hari. Setiap hari anak-anak 
melaksanakan penerapan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun). 
Selain itu juga ada pembiasaan keagamaan, membaca, dan menyanyikan 
lagu kebangsaan sebelum masuk sekolah dan pulang sekolah. Setiap hari 
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Senin setelah upacara juga ada kegiatan osis peduli, yang nanti uangnya 
digunakan untuk membantu siswa yang kurang mampu. Dulu sekolah 
kami pada tahun 2003 pernah mengadakan bedah rumah anak-anak dengan 
kriteria bedah rumah itu yang lantainya masih tanah atau semen, nanti kita 
buat lantainya menjadi keramik dan rumahnya yang atapnya masih pake 
bamboo atau debleg mbak kita buat pake tembok separo mbak. Untuk 
yang beberapa tahun ini yaitu membantu orang tuanya siswa yang jualan 
di pinggir jalan dengan memberikan modal usaha dalam bentuk sembako. 
(BS/01/04/2017) 
 
Pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 
belum berjalan 100% efektif dan efisien. Kesibukan dan keterlibatan semua warga 
sekolah juga mempengaruhi pelaksanaan program tersebut. Selain itu, masih ada 
beberapa siswa/peserta didik yang melanggar peraturan dan datang telat. Seperti 
yang disampaikan oleh Ibu ERA, bahwa: 
Keefektifannya belum 100%, karena itu juga tergantung dari anak-anak. 
Kesibukan anak juga mempengaruhi dan kembali kepribadian anak. 
Keterlibatan bapak ibu guru, siswa dan kembali ke kesadaran 
masing-masing. (ERA/06/04/2017) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu EN, menyampaikan bahwa: 
Belum efektif 100%. Karena dalam pelaksanaannya masih ada anak yang 
melanggar peraturan dan datang telat. Selain itu juga dalam pembiasaan 
membaca kalo ruangan tidak di jaga oleh bapak ibu guru siswa tersebut 
cerita dengan temannya dan asik sendiri kalo tidak mengerjakan PR yang 
belum dikerjakan. (EN/27/03/2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu YTN, bahwa: 
Kalo dibilang efektif belum efektif banget. Soalnya gerakan itu baru 
diresmikan tahun 2016 dari Dinas Pendidikan, tapi sekolah kami sudah 
menerapkannya sudah cukup lama. Cuma dalam pelaksanaan ini sekolah 
kami tidak pernah mengadministrasikannya dalam artian misalnya ada 
sosialisasi apa tapi kita tidak pernah meminta anak untuk tanda tangan 
mbak.  Sedangkan yang diminta dari dinas harus seperti itu. Kadang kalo 
kita ada sosialisasi ke orang tua itu kita hanya menyediakan untuk tanda 
tangan cuma satu tapi yang diminta oleh pihak dinas itu harus dirangkap 





Dari beberapa paparan diatas menjelaskan bahwa implementasi program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang sudah baik tetapi belum efektif 
100%, karena yang dulunya belum optimal sekarang menjadi lebih optimal. Dari 
bentuk kegiatan program Gerakan Peduli Siswa seperti kegiatan osis peduli, 
penerapan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), pembiasaan keagamaan, 
membaca, dan menyanyikan lagu kebangsaan sebelum masuk sekolah dan pulang 
sekolah, dan kegiatan kerja bakti sudah berjalan dengan baik meskipun masih ada 
beberapa siswa/peserta didik yang melanggar peraturan dan datang telat. Uang 
yang terkumpul dari kegiatan osis peduli digunakan untuk membantu siswa yang 
kurang mampu, membantu korban bencana alam, mengekoskan siswa yang 
rumahnya jauh, dan lain sebaginya.  
Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah disampaikan diatas, berikut ini 
adalah gambaram pelaksanaan program Gerakan Peduli Siswa dilihat dari teori 
George Edward III (1980,1) dalam H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho (2008: 
222-223) yang mementingkan empat isu pokok, antara lain sebagai berikut: 
a) Komunikasi  
Komunikasi berkaitan dengan sosialisasi tentang program maupun 
kebijakan kepada organisasi dan/atau publik serta para pelaksana yang terlibat. 
Komunikasi dalam pelaksanaan program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang dilakukan baik secara internal maupun eksternal. Sosialisasi dari pihak 
Dinas Pendidikan Kota Magelang dilakukan dengan cara memberikan surat ke 
pihak sekolah untuk menghadiri sosialisasi tetang program tesebut. Kemudian dari 
perwakilan pihak sekolah langsung melakukan sosialisasi melalui rapat kerja, 
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rapat manajemen, dan surat pemberitahuan kepada orang tua. Selain itu juga, 
setiap upacara hari Senin Bapak Ibu guru dan siswa selalu diingatkan tentang 
program Gerakan Peduli Siswa dan laporan keuangan dari kegiatan osis peduli. 
Hal ini disampaikan oleh Ibu ERA, bahwa:  
Komunikasi yang terjalin dalam pelaksanaan gps baik. Karena kita 
biasanya ada sosialisasi secara umum lewat upacara setiap hari Senin, 
itupun juga sudah termasuk ke bapak ibu guru dan siswa. Kalo ke bapak 
ibu guru juga nanti ditambah lagi dan diingatkan lagi sosialisasi lewat 
rapat-rapat koordinasi kemudian kalo ke siswa selain di lapangan nanti 
juga setiap ke kelas ada kaitanggya kegiatan yang berhubungan dengan 
gps kita secara otomatis langsung mengingatkan. (ERA/06/04/2017) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu YTN, beliau menyampaikan bahwa: 
“Komunikasinya itu baik, karena setiap hari Senin itu pas lagi upacara 
disosialisasikan atau diingatkan lagi dan pada waktu penerimaan raport juga kami 
sosialisasikan ke bapak ibu wali murid”. (YTN/25/03/2017) 
Begitu juga yang diungkapakan oleh Bapak BS selaku tenaga pendidik 
SMP Negeri Magelang, bahwa:  
Komunikasinya berjalan aktif dan dengan baik. Karena kami setiap 
upacara hari Senin selalu mensosialisasikan dan mengingatkan tentang 
program gps kepada siswa-siswi, bapak ibu guru, dan karyawan. Selain itu 
juga kami mengadakan sosialisasi ke pada orang tua agar mengetahui 
tentang program gps. (BS/01/04/2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh NT siswa kelas VIII B, ia menyatakan 
bahwa: 
Sangat baik, karena setiap upacara selalu membahas tentang gps dan setiap 
bulannya akan diberi tahukan kepada siswa saat upacara oleh Pak B dan 
Miss P mengenai uang yang masuk dan yang dikeluarkan. Setelah itu 
melaporkan dari setiap anggaran tersebut dalam program gps. Jadi, kita 






Dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program Gerakan Peduli 
Siswa berjalan dengan baik dan sosialisasinya dapat dilakukan melalui rapat 
koordinasi, surat pemberitahuan kepada orang tua, dan melalui upacara bendera 
hari Senin. 
b) Sumber Daya 
Aspek ini berkenaan dengan sumber daya pendukung untuk pelaksanaan 
program agar dapat berjalan dengan baik. Sumber daya tersebut meliputi: 
1) Sumber daya manusia 
Sumber daya manusia sangat diperlukan untuk mendukung berjalannya 
sebuah program maupun kebijakan. Sumber daya manusia atau agen pelaksana 
adalah orang-orang yang memberikan dukungan terhadap kebijakan serta 
memiliki komitmen yang tinggi dalam melaksanakan kebijakan. Dalam 
implementasi program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang juga 
diperlukan agen-agen pelaksana yang terlibat. 
Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa seluruh element sekolah 
menjadi agen pelaksana program tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh Bapak 
MR ketika diwawancarai terkait sumber daya yang terlibat dalam program 
Gerakan Peduli Siswa: “Mengenai sumber daya itu sudah tercukupi, karena semua 
ikut berpartisipasi secara aktif. Entah itu dari kepala sekolah, guru, karyawan 
maupun siswa”. (MR/29/03/2017) 
Serupa dengan apa yang disampaikan oleh Bapak BS, bahwa: “Sumber 
daya yang dibutuhkan sudah tersedia dan partisipasi kepala sekolah, bapak ibu 
guru, karyawan, dan siswa juga tinggi dalam pelaksanaan gps ini. Jadi semua 
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warga sekolah itu terlibat semua”. (BS/01/04/2017) 
Hal serupa juga disampaikan oleh DAM siswa kelas IX A, bahwa:  
Sumber dayanya sudah tersedia dan mendukung. Entah itu dari kepala 
sekolah, guru, karyawan, dan siswa. Selain itu juga, para pengurus gps 
sangat berperan aktif dan yang bukan pengurus juga ikut berperan serta 
atau berpartisipasi dalam pelaksanaan gps. Selain itu siswa juga ikut 
berperan serta dalam program tersebut dan melaksanakan sesuai dengan 
aturan. (DAM/27/03/2017) 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia yang terlibat 
untuk mendukung program Gerakan Peduli Siswa ini adalah semua warga sekolah 
baik kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa. Dengan adanya dukungan dari 
agen pelaksana tersebut, maka tidak ada alasan dalam pelaksanaan program 
Gerakan Peduli Siswa tidak dapat berjalan dengan baik. 
2) Sumber dana 
Didapat hasil bahwa secara khusus memang tidak dialokasikan anggaran 
tersendiri untuk program Gerakan Peduli Siswa dari Dinas, tapi sekolah 
menyiapkan alokasi dana untuk kegiatan-kegiatan yang menunjang program 
Gerakan Peduli Siswa. Seperti apa yang disampaikan oleh Ibu EN, bahwa: 
“Mengenai sumber dana itu dari pihak Dinas tidak ada anggaran tersendiri. Jadi 
untuk mendukung kegiatan tersebut pihak sekolah mengalokasikan dengan dana 
BOS”. (EN/27/03/2017) 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu YTN, bahwa: 
Sumber dananya itu dari dana BOS dan mengenai dana dari Dinas untuk 
program tersebut tidak ada. Ketika sekolah membantu siswa yang kurang 
mampu juga dari uang kegiatan osis peduli, karena uang tersebut dari 






Kesimpulan yang dapat diambil dari paparan diatas adalah untuk 
mendukung kegiatan tersebut pihak sekolah mengalokasikan dengan dana BOS 
dan tidak dana khusus untuk program Gerakan Peduli Siswa dari Dinas 
Pendidikan Kota Magelang. Selain itu, pihak sekolah membantu siswa yang 
kurang mampu menggunakan dana dari kegiatan osis peduli.  
3) Alokasi waktu 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dan penelitian di lapangan didapat 
bahwa SMP Negeri 1 Magelang mengalokasikan waktu khusus untuk 
kegiatan-kegiatan yang menunjang program Gerakan Peduli Siswa tersebut. 
Kegiatan osis peduli dilaksanakan setiapa hari Senin setelah upacara. Sedangkan 
pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), pembisaan keagamaan, 
pembisaan menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan 
lagu daerah di akhir pekan. Pembiasaan tersebut dilaksanakan hari Senin sampai 
dengan Sabtu. Sedangkan kegiatan kerja bakti dilaksanakan setiap hari Sabtu pada 
jam pelajaran pertama. Hal ini diperkuat oleh apa yang disampaikan Ibu EN: 
Untuk setiap kegiatan, bapak ibu guru sudah mengalokasikan waktu agar 
dalam pelaksanaannya berjalan dengan rencana ataupun jadwal. Seperti 
kegiatan osis peduli dilaksanakan setiap hari Senin setelah upacara 
bendera, kegiatan pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan 
santun), pembiasaan keagamaan, pembiasaan membaca dilaksanakan 
setiap hari. (EN/27/03/2017) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh WH siswa kelas VIII B, bahwa: 
“Dalam pelaksanaan gps, semua kegiatan yang menunjang program tersebut 
sudah berjalan sesuai rencana atau jadwal”. (WH/01/04/2017) 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan dari program Gerakan Peduli Siswa sudah berjalan sesuai rencana atau 
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jadwal yang di buat sekolah. Berikut ini adalah jadwal kegiatan program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang yang dapat memperkuat data hasil 
wawancara. 
 
Gambar 4. Jadwal Program Gerakan Peduli Siswa 
c) Disposisi 
Komitmen dari agen-agen pelaksana program Gerakan Peduli Siswa 
sangat memberikan pengaruh dalam pelaksanaan sebuah program maupun 
kebijakan. Berikut ini gambaran komitmen dari agen pelaksana program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang oleh Ibu ERA, menyampaikan bahwa: 
“Untuk komitmen kami masih sifatnya hanya secara lisan dan secara tertulisnya 
itu belum. Jadi hanya kami sampaikan dan kalo secara lisan sifatnya semua 
bertanggung jawab untuk pelaksanaannya”. (ERA/06/04/2017) 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu YTN, bahwa: “Semua 
melaksanakan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Selain itu 
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juga kita saling mengingatkan jika ada siswa yang melanggar peraturan”. 
(YTN/25/03/2017) 
Pernyataan tersebut juga disampaikan oleh DAM siswa IX A: “Saya 
melaksanakan sesuai dengan aturan dan mengingatkan teman jika tidak berperan 
aktif dalam pelaksanaan program gps”. (DAM/27/03/2017) 
Hal tersebut diperkuat oleh Bapak MR, menyampaikan bahwa: 
Mengenai komitmennya itu semua bapak ibu guru bertanggung jawab 
dengan tugasnya masing-masing walaupun bapak atau ibu guru tersebut 
tidak ada dalam struktur organisasi tapi saling mengingatkan juga dan 
membantu. (MR/29/03/2017) 
 
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan penelitu 
dilapangan bahwa seluruh warga turut aktif mengimplementasikan program 
tersebut, baik Bapak Ibu guru yang tidak termasuk penguerus tetapi tetap ikut 
berpartisipasi aktif. 
d) Struktur Birokrasi 
Program Gerakan Peduli Siswa ini kendalinya dibawah pimpinan 
pengawas sekolah Dinas Pendidikan Kota Magelang. Artinya pengawas sekolah 
Dinas Pendidikan Kota Magelang terlibat dalam pembuatan kebijakan maupun 
program tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Bapak BS, bahwa: 
Strukturnya di sekolah itu disusun oleh standar kesiswaan. Dulu pihak 
sekolah dipanggil ke Dinas untuk mensosialisasikan program tersebut. 
Selain iu juga kita di monitoring oleh pengawas sekolah tentang program 
gps dan diberikan pedoman pelaksanaan program tersebut. 
(BS/01/04/2017) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu YTN: 
Diatur sesuai dengan struktur organisasi dan standar terkait. Sebelum 
sekolah kami dijadikan percontohan, kami mendapatkan sosialisasi dan 
monitoring dari pihak Dinas. Selain itu juga kami diberikan pedoman 
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pelaksanaan program tersebut dan kita harus melaporkan setiap kegiatan 
dari program tersebut. (YTN/25/03/2017) 
 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah di panggil ke 
Dinas untuk mendapatkan sosialisasi dan monitoring mengenai program tersebut. 
Selain itu juga, guru diberikan pedoman pelaksanaan program gps dilapangan dan 
setelah itu pihak sekolah membuat struktur organisasi berdasarkan standar yang 
terkait/standar kesiswaan. Berikut ini adalah Susunan Pengurus Gerakan Peduli 
Siswa di SMP Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017 berdasarkan Surat 
Keputusan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Magelang Nomor 800/006 2/230. SMP. 














Gambar 5. Susunan Pengurus Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 







Seksi Pencegahan Kenakalan 
Seksi Penumbuhan Budi Pekerti 
Seksi PBM 
Seksi Infaq dan Sodaqoh 
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e) Bentuk-bentuk Kegiatan Program Gerakan Peduli Siswa 
Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang ini kemudian 
diturunkan dengan berbagai bentuk-bentuk kegiatan, antara lain sebagai berikut: 
1. Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa  
Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa merupakan suatu kegiatan bersama 
yang dilakukan oleh seluruh sekolah di Kota Magelang, dengan melakukan 
kegiatan pencegahan terhadap terjadinya kenakalan siswa, pemantauan secara 
rutin dan terprogram oleh tim di sekolah, serta dilaksanakannya pembinaan 
terhadap siswa yang melakukan kenakalan, serta pemberian sanksi bagi yang 
melakukan pelanggaran dan tindak kenakalan. Tindak kenakalan yang terjadi di 
SMP Negeri 1 Magelang misalnya seperti datang terlambat, bergurau dengan 
teman tetapi pada akhirnya menjadi sungguhan, tidak mentaati peraturan sekolah 
(menggunakan sepatu warna putih, membawa handphone, dan rambutnya panjang 
bagi siswa laki-laki). Selain itu, ketika jam pelajaran kosong dan tidak ada guru 
piket yang masuk ruang kelas terkadang siswa/peserta didik sibuk dengan 
aktivitas sendiri seperti bercanda dengan teman, keluar kelas, dan lain sebagainya.  
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mencegah munculnya 
tindak kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Magelang, antara lain sebagai berikut: 
1) Sekolah tidak mengadakan rapat yang melibatkan seluruh pendidik dan 
tenaga kependidikan, tanpa ada pemantauan terhadap peserta didik karena 
rawan untuk munculnya tindakan kenakalan peserta didik. 
2) Setiap hari ada guru piket, mulai sebelum PBM, istirahat dan setelah PBM, 
diatur sesuai jadwal. 
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3) Mengupayakan tidak ada kelas yang kosong, apabila guru tidak hadir maka 
guru piket menunggu kelas tersebut. 
4) Pada waktu jeda semester, mengadakan kegiatan seperti kunjungan ke 
museum, perpustakaan, bazaar, pentas seni, bakti sosial, dan lain sebagainya 
yang pada intinya kegiatan tersebut bermanfaat untuk perkembangan peserta 
didik. 
5) Memberikan sanksi bagi siswa/peserta didik yang datang terlambat melebihi 
tiga kali. 
6) Mengadakan sidak di kelas-kelas tanpa melibatkan anggota osis. 
2. Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti  
Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti adalah kegiatan pembiasaan sikap dan 
perilaku positif di sekolah yang dimulai sejak dari hari pertama sekolah, masa 
orientasi siswa baru, sampai dengan kelulusan sekolah. Pembiasaan adalah 
serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa, tenaga pendidik, dan 
tenaga kependidikan yang bertujuan untuk untuk menumbuhkan kebiasaan yang 
baik dan membentuk generasi berkarakter positif. Kegiatan pembiasaan yang 
biasa dilakukan di SMP Negeri 1 Magelang setiap harinya antara lain seperti: 
1) Pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) kepada setiap orang 








Gambar 6. Pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) 
Pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) diterapkan setiap hari 
dilingkungan sekolah. Setiap pagi selalu ada guru yang bertugas di depan pintu 
masuk sekolah untuk melakukan pembiasaan tersebut. Siswa/peserta didik 
bersikap ramah kepada siapapun, entah itu tamu yang dikenal maupun yang tidak 
dikenal.  
2) Pembiasaan keagamaan yang dilakukan setiap hari dan disediakan tempat 





Gambar 7. Pembiasaan Keagamaan 
Pembisaan keagamaan di SMP Negeri 1 Magelang dimulai pukul 06.30 WIB. 
Dalam melaksanakan pembiasaan keagamaan, sekolah menyediakan tempat 
ibadah untuk masing-masing agama. Selain itu, pembiasaan keagamaan yang 
dilakukan di mushola setiap harinya selalu bergantian dengan kelas-kelas yang 
lain. Ketika yang tidak bertugas di Mushola maka siswa/peserta didik akan 
melaksanakan pembiasaan keagamaan di ruang kelas masing-masing dengan di 
awasi oleh Bapak/Ibu guru yang tidak bertugas di Mushola. 
3) Pembiasaan membaca yang hasilnya nanti dibuat artikel maupun jurnal. 
 
Gambar 8. Pembiasaan Membaca 
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Dari hasil pengamatan, pembiasaan tersebut dilaksanakan setiap hari setelah 
melaksanakan pembiasaan keagamaan. Sekolah menyediakan buku bacaan di 
setiap ruang kelas masing-masing dan ada sebagian siswa/peserta didik yang 
membawa buku bacaan dari rumah. Dalam pelaksanaan pembiasaan membaca, 
perpustakaan sekolah setiap paginya selalu buka pukul 06.15 WIB untuk 
kelancaran pembiasaan tersebut. Ada sebagian siswa yang meminjam buku untuk 
dibaca di ruang kelas ataupun dipinjam. Setelah siswa/peserta didik membaca 
bukunya selesai maka mereka disuruh membuat jurnal ataupun artikel dari buku 
bacaan tersebut. 
4) Menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan lagu 
daerah di akhir pelajaran. 
 
Gambar 9. Pembisaan Menyanyikan Lagu Indonesia Raya 
5) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai keyakinan masing-masing 
sebelum dan sesudah pelajaran. 
6) Perayaan hari besar keagamaan. 




Gambar 10. Upacara Bendera hari Senin 
8) Kegiatan kerja bakti yang dilakukan setiap hari Sabtu. 
 
Gambar 11. Kerja Bakti 
Kegiatan kerja bakti dilaksanakan pada hari Sabtu di jam pertama oleh semua 
siswa/peserta didik di SMP Negeri 1 Magelang. Guru selalu memantau jalannya 
kegiatan tersebut dan ikut melaksanakan kerja bakti bersama-sama dengan siswa. 
3. Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien 
Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien merupakan 
kegiatan yang dilakukan di sekolah yang lebih fokus dan perhatian terhadap 
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proses belajar mengajar, kepala sekolah dan pendidik setiap hari harus lebih 
memperhatikan proses belajar mengajar dibandingkan dengan urusan lainnya. 
Perhatian lebih fokus pada pemanfaatan waktu belajar yang efektif, kelas efektif, 
belajar efektif, pelaksanaan kalender yang efektif, penilaian efektif, perbaikan dan 
pengayaan efektif, disiplin efektif, target yang efektif dan supervise kelas yang 
efektif. Dengan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien maka 
diharapkan peningkatan mutu pendidikan akan terwujud sesuai dengan rencana. 
Selain itu, guru/pendidik di SMP Negeri 1 Magelang selalu mengikuti seminar 
mengenai hal tersebut dan cara mengajar yang tidak membosankan dan monoton. 
Guru/pendidik setiap mengajar selalu merubah model/cara belajar setiap 
pertemuan agar siswa/peserta didik tidak bosan dan materi yang dijelaskan bisa 
dipahami. Kegiatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Magelang, antara lain:  
1) Mengefektifkan waktu belajar sesuai dengan kalender akademik yang 
ditetapkan sekolah. 
2) Mengoptimalkan sumber belajar yang ada di sekolah, sehingga kualitas 
pembelajaran semakin baik. 












Gambar 12. Proses Pembelajaran di Dalam Ruangan dan 
di Luar Ruang Kelas 
Dalam proses belajar mengajar, guru/pendidik selalu memberikan strategi 
pembelajaran yang berbeda dengan pertemuan yang sebelumnya. Hal tersebut 
terjadi agar siswa/peserta didik tidak merasakan bosan dan siswa merasa senang 
dengan pelajaran tersebut. Setiap guru/pendidik di SMP Negeri 1 Magelang 
memiliki strategi mengajar yang berbeda-beda seperti gambar diatas. 
4. Gerakan Infak dan Shodaqoh 
Gerakan Infak dan Shodaqoh (GIS) adalah kegiatan yang dilakukan secara 
bersama di seluruh sekolah yang melibatkan seluruh unsur di sekolah, di UPT, dan 
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di Dinas Pendidikan Kota Magelang. Kegiatan tersebut di SMP Negeri 1 
Magelang dinamakan dengan Osis Peduli yang dilaksanakan setiap hari Senin di 
lapangan setelah upacara. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian 
terhadap sesama, sekaligus merupakan pengamalan ajaran agama untuk 
memberikan sebagian rezekinya kepada orang lain. Kegiatan ini dipergunakan 
untuk membantu siswa/peserta didik yang secara ekonomi orang tuanya kurang 
mampu dan bantuan diberikan agar siswa/peserta didik tidak mengalami hambatan 
dalam menyelesaikan belajar di sekolah. Bantuan bisa dipergunakan untuk 
transport ke sekolah, bantuan pembelian buku-buku pelajaran, alat tulis, pakaian 
seragam, sepatu, tas, dan bantuan lain sesuai dengan kondisi siswa/peserta didik 
dan disesuaikan dengan karakter sekolah masing-masing. Kegiatan yang bisa 
dilakukan oleh pihak sekolah yaitu: 
1) Mengumpulkan uang peduli siswa setiap upacara bendera. 
2) Mengumpulkan uang peduli kasih atau uang duka ketika ada anggota 
komunitas sekolah yang berduka. 
 
Gambar 13. Kegiatan Osis Peduli 
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Kegiatan osis peduli dilaksanakan setiap hari Senin setelah upacara. Kegiatan 
tersebut sudah dilaksanakan sejak lama dan uang yang terkumpul setiap 
minggunya selalu diumumkan. Uang yang terkumpul setiap minggunya sebesar ± 
Rp 350.000,00 dan digunakan untuk membantu temannya yang tidak mampu. 
Selain itu juga, uang tersebut digunakan untuk mengekoskan siswa/peserta didik 
yang rumahnya jauh, bedah rumah dan memberikan modal usaha untuk orang tua 
siswa/peserta didik yang berjualan di pinggir jalan/pedagang kaki lima, membantu 
korban bencana, dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaan tersebut yang terlibat 
selain Bapak Ibu guru yaitu pengurus osis. Setiap kegiatan selalu ada rincian 
pemasukan dan pengeluaran yang nantinya akan di beritahukan ke semua warga 
sekolah pada saat upacara. 
Pelaksanaan program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri Magelang 
memberikan perubahan yang baik untuk siswa/peserta didik. Di sekolah dengan 
adanya kegiatan osis peduli yang setiap hari Senin dilaksanakan setelah upacara 
memberikan pengaruh maupun perubahan yang besar pada siswa/peserta didik. 
Tujuan dari kegitan tersebut yaitu untuk melatih kepedulian siswa/peserta didik, 
menumbuhkan rasa empati, jiwa sosial yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh NT siswa kelas VIII B: 
Ya, saya menjadi tidak ragu-ragu saat menyumbang yang dilaksanakan 
setiap hari senin walaupun saya hanya memberikan sedikit dari uang saku 
saya untuk disumbangkan selain itu juga melatih kita untuk peduli atau 
empati kepada sesama teman. (NT/01/04/2017) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh WDS siswa kelas IX A, bahwa: 
Iya, karena dengan adanya kegiatan osis peduli, pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca dan lain sebagainya. Dari kegiatan tersebut kita 
menjadi berlatih untuk membatu terhadap sesama dan memiliki jiwa sosial 
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yang tinggi, dan kedisiplinan. (WDS/27/03/2017) 
 
Selain itu juga, siswa/peserta didik dengan adanya kegiatan osis peduli, 
pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santun), pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca, pembiasaan menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 
memulai pelajaran dan lagu daerah di akhir pelajaran, dan kegiatan kerja bakti 
sangat memberikan pengaruh yang sangat baik. Seperti yang diungkapakan oleh 
WH siswi kelas VIII B, bahwa: “Siswa menjadi lebih ramah, peduli kepada teman 
dan lingkungan sekolah, dan membantu satu sama lain. Selain itu juga, memiliki 
jiwa sosial yang tinggi”. (WH/01/04/2017) 
Hal tersebut juga diungkapakan oleh AH siswa kelas IX D: “Kalo saya itu 
mbak menjadi lebih peduli terhadap sesama dan saling mengingatkan jika kita 
perbuat tidak baik. Selain itu juga melalui kegiatan dan pembiasaan tersebut kita 
bisa belajar lebih baik lagi”. (AH/27/03/2017) 
Berdasarkan hasil paparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 
adanya program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang siswa/peserta 
didik mengalami perubahan yang baik entah dari sikap maupun perilaku. 
Siswa/peserta didik memiliki jiwa sosial yang tinggi, rasa empati, peduli sesama 
teman, dan saling berbagi. 
2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Implementasi 
Program Gerakan Peduli Siswa  
a. Faktor Pendukung 
Banyak faktor yang mempengaruhi dalam implementasi Program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang, 
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faktor-faktor tersebut diantaranya terbagi menjadi faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Secara ringkas faktor pendukung Implementasi Program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang ialah: 
Pertama, program tersebut merupakan program sekolah dan menjadi ciri 
khas dari sekolah SMP Negeri 1 Magelang. Program tersebut sudah dilaksanakan 
jauh-jauh hari sebelum pihak Dinas Pendidikan Kota Magelang meresmikan 
program tersebut dan menjadikan sekolah kami menjadi percontohan program 
tersebut. 
Kedua, adanya sarana dan prasarana yang mendukung keterlaksanaan 
kegiatan dari program gerakan peduli siswa hingga saat ini. Sarana yang 
dimaksud ialah selain fasilitas sekolah sebagai sarana pembelajaran seperti 
penyedian buku bacaan disetiap ruang kelas. Selain itu adanya xbanner sebagai 
salah satu metode untuk seluruh warga sekolah untuk mengintrospeksi diri apakah 
sudah berprinsip dengan sikap peduli terhadap siswa maupun lingkungan sekolah 
ataukah belum. Sedangkan untuk prasarana, adanya sosialiasi memberikan 
wawasan kepada seluruh warga sekolah untuk memahami lebih dalam lagi 
mengenai gerakan peduli siswa.  
Ketiga, faktor pendukung dalam pelaksanaan Program Gerakan Peduli 
Siswa diantaranya ialah adanya partisipasi dari seluruh warga sekolah. Kegiatan 
kreatif diantaranya seperti social activity, lomba memanfaatkan bahan bekas, dan 
lomba kebersihan. 
Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, maka SMP Negeri 1 
Magelang berhasil melaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa sejak jaman 
114 
 
sekolah masih berstatus RSBI sampai sekarang. Hal ini disampaikan oleh Ibu 
ERA selaku Plt. Kepala Sekolah dan ketua dalam Susunan Susunan Pengurus 
Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri Magelang, beliau mengungkapkan: 
“Untuk faktor pendukung kita hanya dari personil saja, dalam artian pendukung 
dari bapak ibu guru untuk melakukan ini tapi kalo yang kegiatan pendukung yang 
sifatnya material tidak ada”. (ERA/06/04/2017) 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh Ibu YTN 
selaku Sekertaris Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang, 
beliau mengungkapkan: 
Mengenai faktor pendukungnya itu keterlibatan semua pihak sekolah 
dalam program gps ini. Selain itu juga, kita sudah melaksanakan sejak 
lama juga dan dari pihak Dinas sekolah kami dijadikan percontohan dan 
sarana prasarana sudah tersedia. (YTN/25/03/2017) 
 
b. Faktor Penghambat 
Selain adanya faktor pendukung dari Program Gerakan Peduli Siswa, 
tentunya ada beberapa hal yang menjadi suatu penghambat untuk pelaksanaan 
Program Gerakan Peduli Siswa. Secara ringkas, faktor penghambat implementasi 
Program Gerakan Peduli Siswa ialah sebagai berikut: 
Pertama, dalam pelaksanaan kegiatan osis peduli yang dilaksanakan setiap 
hari Senin setelah upacara masih ada siswa/peserta didik yang tidak berpartisipasi 
seperti tidak memberikan infak. Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan keagamaan dan membaca juga masih ada siswa/peserta didik yang 
telat dan berbicara dengan teman jika tidak ada guru yang memantau atau keliling 
ke setiap ruangan kelas. Hal tersebut juga termasuk bagian dari kegiatan program 
gerakan peduli siswa.  
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Kedua, masih rendahnya pemahaman siswa mengenai kegiatan dari 
program gerakan peduli siswa, hal ini dikarenakan masih ada beberapa 
siswa/peserta didik yang tidak peduli terhadap lingkungan sekolah, seperti 
membuang sampah tidak pada tempat yang sudah disediakan dan tidak dibedakan 
berdasarkan jenis sampahnya walaupun sudah disediakan tempat sampah disetiap 
ruang kelas. Ketiga, pengadministrasian yang terlalu rinci dan tidak adanya dana 
ataupun anggaran khusus dari Dinas untuk program tersebut. Hal ini disampaikan 
oleh Bapak MR selaku Seksi PBM Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 
1 Magelang, beliau menyampaikan bahwa:  
Kendalanya itu masih ada anak yang tidak peduli terhadap kebersihan. Hal 
tersebut ditunjukan dengan masih ada anak yang membuang sampah 
sembarangan dan tidak di bedakan berdasarkan jenisnya. Selain itu juga 
tidak ada anggaran atau dana khusus dari Dinas untuk program tersebut. 
(MR/29/03/2017) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu YTN selaku Sekertaris Program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang, bahwa: “Pengambatnya itu di 
pengadministrasian, karena dari pihak Dinas harus merinci setiap kegiatan yang 
dilakukan. Selain itu juga, tidak ada anggaran dana dari pemerintah untuk 
program gps”. (YTN/25/03/2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu EN selaku Seksi Penumbuhan Budi 
Pekerti, menyatakan bahwa: 
Faktor penghambatnya itu dalam pengadministrasian, soalnya dari pihak 
Dinas meminta laporan yang lebih rinci dari setiap anggaran maupun bukti 
kegiatan tersebut. Contohnya seperti, jika sekolah mengadakan sosialisasi 
ke siswa itu harus meminta tanda tangan. Tetapi dari pihak kami tidak 






Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor pengahambat 
dalam Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang ialah: (1) masih 
ada siswa/peserta didik yang tidak berpartisipasi penuh, (2) masih rendahnya 
pemahaman siswa mengenai program gerakan peduli siswa, dan (3) 
pengadministrasian yang rinci dan tidak ada dana atau anggaran khusus dari Dinas 
untuk program tersebut. 
3. Upaya Sekolah Mengatasi Faktor Penghambat dalam Impementasi 
Program Gerakan Peduli Siswa 
Berdasarkan faktor penghambat diatas, pihak sekolah memiliki upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan kelancaran program tersebut. Hal tersebut 
disampaikan oleh Ibu YTN, bahwa: “Melibatkan semua pihak agar antara guru 
yang satu dengan yang lain bisa mengingatkan dalam setiap pelaksanaan gps”. 
(YTN/25/03/2017) 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Ibu EN: “Kita saling mengingatkan 
agar dalam setiap kegiatan kita tidak lupa mengenai bukti dan rinciannya dalam 
setiap kegiatan gps”. (27/03/2017) 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak MR, bahwa: 
 
Adanya bidang khusus dari Dinas untuk menangani tentang program gps 
dan harus dana atau anggaran khusus untuk program tersebut dan pihak 
Dinas mensosialisasikan program tersebut ke sekolah agar semua warga 
sekolah paham. (MR/29/03/2017) 
 
Maka berdasarkan pernyataan diatas bisa diketahui bahwa upaya pihak 
sekolah dalam mengatasi faktor penghambatnya yaitu (1) saling mengingatkan 
dalam pelaksanaan program gerakan peduli siswa agar dalam 
pengadministrasiannya ada rincian yang lengkap, (2) sosialisasi tentang program 
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tersebut lebih ditingkatkan dan diperjelas setiap kegiatan, dan (3) adanya bidang 
khusus dari Dinas untuk menangani program tersebut dan adanya dana atau 
anggaran khusus untuk program gerakan peduli siswa. 
 
C. Pembahasan  
1. Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 
2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
Tindak kenakalan siswa/peserta didik, kini sudah menjadi permasalahan 
yang serius di Kota Magelang. Tindak kenakalan siswa/peserta didik tiap tahunnya 
bisa dikatakan selalu meningkat. Hal tersebut terbukti berdasarkan data tawuran 
pelajar di Magelang, Assifa Farid (2014) bahwa Kapolres Magelang Kota Zain 
Dwi Nugroho mengungkapkan, tawuran antar-pelajar di Kota Magelang 
menunjukkan trend meningkat sejak tahun 2012. Pada tahun 2012 terdapat satu 
kasus tawuran, lalu meningkat menjadi delapan kasus pada tahun 2013. Pada tahun 
2014, kasus tawuran naik lagi menjadi 10 kasus.  
Sejalan dengan hal diatas, maka salah satu upaya yang dilakukan untuk 
menangani tindak kenakalan tersebut Dinas Pendidikan Kota Magelang sebagai 
pemangku kebijakan telah mengeluarkan berbagai kebijakan maupun program. 
Kebijakan tersebut terkait dalam rangka meningkatkan layanan pendidikan yang 
optimal dan sebagai upaya mengurangi tindak kenakalan para siswa/peserta didik. 
Selain itu juga menumbuhkan budi pekerti serta mengembangkan kepedulian 
sesama siswa/peserta didik di Kota Magelang yang tertuang dalam Peraturan Wali 
Kota Nomor 57 Tahun 2016 tentang Gerakan Peduli Siswa Kota Magelang.  
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Gerakan Peduli Siswa (GPS) yang dimaksudkan bahwa dalam rangka 
meningkatkan layanan pendidikan yang optimal untuk mewujudkan Kota 
Magelang sebagai Kota Jasa Pendidkan maka perlu gerakan bersama untuk 
mempersiapkan masa depan siswa/peserta didik lebih baik. Selain itu juga sebagai 
upaya mengurangi tindak kenakalan para siswa/peserta didik, dan menumbuhkan 
budi pekerti serta mengembangkan kepedulian sesama siswa/peserta didik di Kota 
Magelang, maka dibutuhkan perhatian, kepedulian, dan upaya nyata yang 
dilakukan secara bersama oleh orang tua, pendidik, Satuan Pendidikan, dan 
Pemerintah Daerah. 
Dengan Gerakan Peduli Siswa (GPS) diharapkan akan semakin 
berkurangnya tingkat kenakalan siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan 
di kota Magelang, selain itu terlaksananya pembinaan penumbuhan budi pekerti 
diharapkan karakter kepribadian siswa/peserta didik di sekolah/satuan pendidikan 
menjadi lebih baik. Lebih jauh akan mewujudkan proses belajar mengajar yang 
semakin efektif dan efisien di seluruh sekolah/satuan pendidikan sehingga mutu 
pendidikan akan meningkat, dan sebutan Kota Jasa dalam bidang pendidikan akan 
tercapai, serta menjadikan Kota Magelang sebagai barometer pendidikan di Jawa 
Tengah, selebihnya menjadi barometer pendidikan ditingkat nasional. 
Selain itu juga tujuan dari program tersebut yaitu untuk: a). melaksanakan 
pencegahan dan pemantauan terhadap kemungkinan munculnya kenakalan siswa 
dan melaksanakan pembinaan di seluruh satuan pendidikan di Daerah; b). 
melaksanakan gerakan penumbuhan budi pekerti di seluruh satuan pendidikan di 
Daerah; c). meningkatkan mutu layanan siswa dalam proses pembelajaran di 
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seluruh satuan pendidian di Daerah; d). melaksanakan pembinaan dan mengasah 
kepedulian sosial; e). meningkatkan mutu/kualitas pendidikan di Daerah baik 
dalam aspek spiritual, sosial, pengetahuan dan keterampilan. 
SMP Negeri 1 Magelang merupakan sekolah yang ditunjuk oleh pihak 
Dinas Pendidikan Kota Magelang sebagai percontohan dalam implementasi 
Gerakan Peduli Siswa (GPS). Sekolah tersebut juga merupakan Sekolah 
Menengah Pertama yang terkenal unggul dalam bidang akademik maupun 
non-akademik. Selain itu, SMP Negeri 1 Magelang juga sudah melaksanakan 
program tersebut sejak lama dan menjadi ciri khas dari sekolah dan sebelum pihak 
Dinas meresmikannya pada tahun 2016. 
Berdasarkan data yang disajikan, perlu adanya analisis untuk dapat 
menjawab rumusan masalah yang sudah dirumuskan, yaitu mengenai 
implementasi program gerakan peduli siswa, faktor pendukung dan penghambat 
dalam implementasi program gerakan peduli siswa, dan strategi sekolah 
mengatasi faktor penghambat dalam implementasi program gerakan peduli siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dilapangan, maka peneliti mencoba 
memberikan analisis teoritis terhadap masalah yang sudah diteliti. Peneliti 
menggunakan teori Jones dalam Joko Widodo (2008: 89-90) menjelaskan bahwa 
aktivitas implementasi terdiri dari tiga macam tahapan aktivitas yang mencakup 
dalam pelaksanaan kebijakan yaitu tahap interpretasi (interpretation), tahap 
pengorganisasian (to organized), dan tahap aplikasi (application). 
SMP Negeri 1 Magelang tentu saja harus melaksanakan ketiga tahapan di 
atas untuk melaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa. Berikut pembahasan dari 
120 
 
hasil penelitian mengenai tahapan yang dilakukan oleh SMP Negeri 1 Magelang 
dalam melaksanakan program tersebut: 
a. Tahap Interpretasi (interpretation) 
Joko Widodo (2010: 90-94) menjelaskan bahwa tahap interpretasi 
merupakan tahap penguraian pokok dari suatu kebijakan yang bersifat abstrak 
agar lebih operasional dan mudah dipahami sehingga dapat dimengerti oleh para 
pelaku dan sasaran kebijakan. Tahap interpretasi merupakan tahap penjelasan 
mengenai tujuan dari sebuah kebijakan. Penjelasan yang dimaksudkan agar 
kebijakan mudah dipahami sehingga pelaksana kebijakan dan sasaran kebijakan 
dapat melaksanakan dengan baik. 
Pelaksanaan tahap interpretasi di SMP Negeri 1 Magelang sudah sesuai 
dengan teori Charles O. Jones. Tahap interpretasi menurut Charles O. Jones adalah 
aktivitas menafsirkan agar suatu program menjadi rencana dan pengarahan yang 
tepat dan dapat diterima serta dilaksanakan sesuai harapan sedangkan pelaksanaan 
tahap interpretasi di SMP Negeri 1 Magelang yang berkaitan dengan Program 
Gerakan Peduli Siswa menggunakan cara sosialisasi. Berikut tabel pelaksanaan 
tahapan interpretasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 








Tabel 12. Pelaksanaan Tahapan Interpretasi Program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
No. Kegiatan Waktu Pelaksanaan 
1 Sosialisasi Program Gerakan Peduli 
Siswa kepada kepala sekolah dan waka 
kesiswaan dari Dinas Pendidikan Kota 
Magelang 
Rapat Dinas Pendidikan Kota 
Magelang  
2 Sosialisasi Program Gerakan Peduli 
Siswa kepada semua guru dan karyawan 
Rapat sekolah 
3 Sosialisasi Program Gerakan Peduli 
Siswa kepada semua wali murid/ orang 
tua siswa 
Rapat wali murid dan pada 
saat penerimaan raport 
4 Sosialisasi Program Gerakan Peduli 
Siswa kepada semua guru, karyawan, dan 
siswa 
Awal tahun ajaran dan setiap 
upacara bendera hariSenin 
 
Sosialisasi pertama dilakukan kepada kepala sekolah dan waka kesiswaan 
saat rapat di Dinas Pendidikan Kota Magelang. Sosialisasi pertama dilakukan 
kepada kepala sekolah dan waka kesiswaan karena SMP Negeri 1 Magelang 
dijadikan percontohan dalam pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa. 
Sosialisasi selanjutnya dilaksanakan pada saat rapat sekolah agar semua guru, 
karyawan mengetahui tentang hasil rapat yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan 
Kota Magelang. Sosialisasi dilakukan kepada guru dan karyawan karena di 
sekolah ini pelaksana kebijakan maupun program yang ditunjuk adalah guru. Guru 
dalam hal ini memiliki tugas sebagai pengurus Gerakan Peduli Siswa adalah Seksi 
Penumbuhan Budi Pekerti (Guru Bimbingan dan Konseling & Guru PPkn), Seksi 
Infaq dan Shodaqoh (Guru Agama), Seksi Pencegaahan Kenakalan (Kesiswaan), 
Seksi Proses Belajar Mengajar (Waka Kurikulum), Bendahara, Sekretaris dan 
diawasi oleh Kepala Sekolah. Pelaksana kebijakan maupun program diberikan 
sosialisasi bertujuan agar dapat memahami tujuan dari kebijakan maupun program 
tersebut. Pemahaman dari pelaksana kebijakan dapat mempengaruhi implementasi 
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sebuah kebijakan maupun program. Selain sosialisasi kepada guru dan karyawan, 
pihak sekolah juga mensosialisasikan kepada wali murid/ orang tua siswa agar 
para orang tua mendukung program tersebut dan mengingatkan kepada 
anak-anaknya pada saat dirumah. 
Sosialisasi yang dilakukan sekolah untuk memberitahukan tentang 
program Gerakan Peduli Siswa kepada siswa dengan dikumpulkan diruang 
pertemuan dan pada saat upacara bendera hari Senin selalu diingatkan lagi tentang 
program tersebut dan bentuk kegiatan yang mendukung program Gerakan Peduli 
Siswa di sekolah yang terintegrasi dalam mata pelajaran. 
Kesimpulan dari penjelasan di atas bahwa tahap interpretasi Program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang dilakukan dengan cara 
sosialisasi dari pihak Dinas Pendidikan Kota Magelang dilakukan dengan cara 
memberikan surat ke sekolah untuk menghadiri sosialisasi program tersebut. 
Kemudian dari perwakilan pihak sekolah langsung melakukan sosialisasi melalui 
rapat kerja, rapat manajemen, dan surat pemberitahuan kepada orang tua. 
b. Tahap Pengorganisasian (to organized) 
Tahap pengorganisasian merupakan tahap kedua yang dilakukan oleh SMP 
Negeri 1 Magelang untuk melaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa. Tahap 
pengorganisasian merupakan tahap dimana akan dilakukan persiapan 
implementasi kebijakan berupa pembuatan tim pelaksana kebijakan berserta 
dengan tugasnya masingmasing, kemudian menetapkan anggaran dan peralatan 
yang dipakai untuk melaksanakan kebijakan. 
SMP Negeri 1 Magelang sudah membentuk tim untuk melaksanakan 
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Program Gerakan Peduli Siswa di Lingkungan Sekolah. Tim yang ditunjuk oleh 
sekolah beranggotakan Seksi Penumbuhan Budi Pekerti (Guru Bimbingan dan 
Konseling & Guru PPkn), Seksi Infaq dan Shodaqoh (Guru Agama), Seksi 
Pencegaahan Kenakalan (Kesiswaan), Seksi Proses Belajar Mengajar (Waka 
Kurikulum), Bendahara, Sekretaris dan diawasi oleh Kepala Sekolah. Dalam 
pengorganisasian, tim pelaksana Program Gerakan Peduli Siswa juga memilih 
orang-orang yang berkompeten untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab 
masing-masing. Tim tersebut berkoordinasi sesuai dengan tugas masing-masing 
untuk melaksanakan program sesuai dengan tujuan. Tim pelaksana dan tugasnya 
dalam pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 
dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 13. Tim Pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 
57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
Jabatan  Tugas  
Kepala Sekolah Mengawasi pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa 
di SMP Negeri 1 Magelang   
Sekretaris Membuat laporan 




Pembinaan terhadap siswa yang melakukan kenakalan, 
pemantauan di sekolah, dan memberikan sanksi bagi 
yang melakukan pelanggaran 
Seksi Penumbuhan 
Budi Pekerti (Guru 
Bimbingan dan 
Konseling & Guru 
PPkn) 
Membimbing siswa kearah yang lebih baik dan menegur 





Memperhatikan dalam proses belajar mengajar agar 
berjalan efektif dan efisien, mengewektifkan waktu 
belajar, mengoptimalkan sumber belajar, dan 
mengadakan supervise akademik. 
G Seksi Infaq dan 
Shodaqoh (Guru 
Agama uru Agama 
Membimbing siswa kearah yang lebih baik, menanamkan 
nilai keagamaan dan nilai berbagi kepada sesama teman, 
menegur siswa yang melanggar peraturan, tindak 




Berdasarkan penjelasan di atas, tahap pengorganisasian untuk 
melaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang sudah 
sesuai dengan teori pengorganisasian dalam implementasi kebijakan yang 
dikemukakan oleh Charles O Jones. Teori tersebut menjelaskan pada tahap 
pengorgansasian dilakukan pembentukan atau penataan kembali sumber daya, 
unit-unit serta metode untuk menjalankan program agar bisa berjalan sesuai 
dengan tujuan. Pelaksanaan tahap pengorganisasian di SMP Negeri 1 Magelang 
sudah membuat tim pelaksana yang berasal dari sumber daya manusia yang ada. 
Tim pelaksana kebijakan juga diberikan tugas masing-masing untuk 
melaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas adalah tahap pengorganisasian di 
SMP Negeri 1 Magelang dalam rangka melaksanakan kebijakan maupun program 
sudah dilaksanakan. Tim pelaksana kebijakan beserta tugas masing-masing 
pelaksana sudah dibentuk dengan anggota Kepala Sekolah, Sekretaris, Bendahara, 
Seksi Penumbuhan Budi Pekerti (Guru Bimbingan dan Konseling & Guru PPkn), 
Seksi Infaq dan Shodaqoh (Guru Agama), Seksi Pencegaahan Kenakalan 
(Kesiswaan), dan Seksi Proses Belajar Mengajar (Waka Kurikulum). 
c. Tahap Aplikasi (application) 
Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang merupakan 
program awal yang menjadikan ciri khas dari sekolah sejak jaman sekolah masih 
berstatus RSBI sampai sekarang. Pada awalnya sekolah menyebutnya dengan 
penanaman budi pekerti dan kegiatan osis peduli. Penanaman budi pekerti dan 
kegiatan osis peduli inilah yang menjadi cikal bakal dan menjadi awal mula 
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adanya Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. Pada tahun 
2016 Dinas Pendidikan Kota Magelang meresmikan program tersebut yang 
tertuang dalam Peraturan Wali Kota Magelang Nomor 57 Tahun 2016 tentang 
Gerakan Peduli Siswa (GPS). SMP Negeri 1 Magelang dijadikan percontohan 
dalam pelaksanakan Program Gerakan Peduli Siswa untuk sekolah-sekolah lain. 
Program Gerakan Peduli Siswa memiliki empat bentuk kegiatan, yakni 
gerakan pencegahan kenakalan siswa/peserta didik, gerakan penumbuhan budi 
pekerti, gerakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, serta gerakan 
infaq dan shodaqoh. SMP Negeri 1 Magelang sudah melaksanakan semua bentuk 
kegiatan program gerakan peduli siswa. 
Bentuk kegiatan gerakan pencegahan kenakalan siswa/peserta didik di 
SMP Negeri 1 Magelang, meliputi: 1) Sekolah tidak mengadakan rapat yang 
melibatkan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan, tanpa ada pemantauan 
terhadap peserta didik karena rawan untuk munculnya tindakan kenakalan peserta 
didik; 2) Setiap hari ada guru piket, mulai sebelum PBM, istirahat dan setelah 
PBM, diatur sesuai jadwal; 3) Mengupayakan tidak ada kelas yang kosong, 
apabila guru tidak hadir maka guru piket menunggu kelas tersebut; 4) Pada waktu 
jeda semester, mengadakan kegiatan seperti kunjungan ke museum, perpustakaan, 
bazaar, pentas seni, bakti sosial, dan lain sebagainya yang pada intinya kegiatan 
tersebut bermanfaat untuk perkembangan peserta didik; 5) Memberikan sanksi 
bagi siswa/peserta didik yang datang terlambat melebihi tiga kali; dan 6) 




Siswa/peserta didik di SMP Negeri 1 Magelang mengaplikasikan bentuk 
kegiatan gerakan penumbuhan budi pekerti, seperti: 1) Pembiasaan 5S (senyum, 
salam, sapa, sopan, dan santun) kepada setiap orang di komunitas sekolah maupun 
di luar lingkungan sekolah; 2)Pembiasaan keagamaan yang dilakukan setiap hari 
dan disediakan tempat ibadah sendiri-sendiri sesuai dengan agama masing-masing; 
3) Pembiasaan membaca yang hasilnya nanti dibuat artikel maupun jurnal; 4) 
Menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan lagu daerah di 
akhir pelajaran; 5) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai keyakinan 
masing-masing sebelum dan sesudah pelajaran; 6) Perayaan hari besar keagamaan; 
7) Melaksanakan upacara bendera; dan 8) Kegiatan kerja bakti yang dilakukan 
setiap hari Sabtu. Selanjutnya mengenai bentuk kegiatan gerakan proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien, yaitu: a) Mengefektifkan waktu belajar sesuai 
dengan kalender akademik yang ditetapkan sekolah; b) Mengoptimalkan sumber 
belajar yang ada di sekolah, sehingga kualitas pembelajaran semakin baik; dan c) 
Mengadakan supervise akademik. 
Bentuk kegiatan gerakan infaq dan shodaqoh di SMP Negeri 1 Magelang, 
adalah: 1) Mengumpulkan uang peduli siswa setiap upacara bendera; dan 2) 
Mengumpulkan uang peduli kasih atau uang duka ketika ada anggota komunitas 
sekolah yang berduka. 
Charles O. Jones dalam (Arif Rohman, 2009:135) menjelaskan tahap 
aplikasi berhubungan dengan perlengkapan rutin bagi pelayanan, pendanaan atau 
yang lainnya yang disesuaikan dengan tujuan atau perlengkapan pelaksanaan 
kebijakan. Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
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Magelang pada tahap aplikasi sudah sesuai dengan teori Charles O. Jones. Pihak 
sekolah sudah menetapkan anggaran dan peralatan yang digunakan dalam 
pelaksanaan Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. 
Penetapan anggaran dan peralatan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 14. Penetapan Anggaran dan Peralatan Program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri Magelang 
No. Program Penggunaan Anggaran 
1 
Sosialisasi Program Gerakan Peduli 
Siswa kepada kepala sekolah dan 
waka kesiswaan dari Dinas 
Pendidikan Kota Magelang 
Menggunakan anggaran 
rapat Dinas Pendidikan Kota 
Magelang 
2  
Sosialisasi Program Gerakan Peduli 





Sosialisasi Program Gerakan Peduli 
Siswa kepada semua wali murid/ 




Sosialisasi Program Gerakan Peduli 





Peralatan yang digunakan untuk mendukung implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang berupa banner yang bertuliskan 
Penumbuhan Budi Pekerti, Kawasan Tanpa Rokok di Lingkungan Sekolah, 
Pencegahan dan Penanggulangan Tindak Kekerasan di Lingkungan Sekolah, dan 
penyediaan buku bacaan. Anggaran untuk pelaksanaan program tersebut 
menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Sedangkan dana Osis 
Peduli digunakan untuk membatu teman yang kurang mampu, bencana alam, 
membelikan perlengkapan sekolah bagi siswa yang kurang mampu, dan lain 
sebagainya. 
Kesimpulan dari pembahasan di atas menunjukkan bahwa SMP Negeri 1 
Magelang sudah melakukan tahapan aplikasi dengan menerapkan Program 
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Gerakan Peduli Siswa berupa sudah melaksanakan semua bentuk kegiatan, seperti: 
1) Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa/Peserta Didik; 2) Gerakan Penumbuhan 
Budi Pekerti; 3) Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien, serta 
4) Gerakan Infaq dan Shodaqoh. Selain itu juga mengenai penetapan anggaran 
dan peralatan. Anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan Program Gerakan 
Peduli Siswa menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan dari 
kegiatan osis peduli.  
2. Faktor Penentu Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal 
Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
Implementasi George Edward III (1980,1) dalam H.A.R Tilaar dan Riant 
Nugroho (2008: 222-223) menyatakan bahwa suatu putusan kebijakan tanpa 
implementasi tidak akan mencapai kesuksesan. Edward menyatakan untuk 
memperhatikan empat isu pokok agar implementasi kebijakan menjadi efektif, 
yaitu communications, resources, disposition, dan bureaucratic structures. 
a. Komunikasi 
Komunikasi berkaitan dengan sosialisasi tentang kebijakan kepada 
organisasi dan/atau publik serta para agen pelaksana yang terlibat. Koordinasi 
yang dilakukan dalam pelaksanaan kebijakan oleh agen pelaksana sesuai dengan 
syarat implementasi bahwa pelaksanaan kebijakan memerlukan adanya koordinasi 
yang kuat antar berbagai agen atau lembaga implementor dan memerlukan 
dukungan dari seluruh pihak baik internal maupun eksternal (Sudiyono, 2007: 




1) Rapat kerja yang diikuti oleh seluruh elemen sekolah baik guru, kepala 
sekolah dan seluruh karyawan. Rapat kerja ini biasa dilakukan diawal 
semester. Rapat kerja berfungsi untuk menentukan kegitan maupun 
program-program yang akan dilakukan disemeter selanjutnya dan 
mensosialisasikan apa saja peran dari masing-masing agen yang ada di 
sekolah. 
2) Rapat manajemen sekolah yang terdiri dari kepala sekolah, kadiv akademik 
dan kurikulum, kadiv kesiswaan, tata usaha, dan beberapa staff yang 
berkaitan dengan manajemen sekolah. Rapat manajemen dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhannya. Tidak ada waktu pasti kapan diadakan rapat 
manajemen, tetapi intensitas rapat manajemen masih lebih banyak jika 
dibandingkan dengan rapat kerja. 
3) Surat pemberitahuan kepada orang tua. Hal ini merupakan upaya yang 
dilakukan pihak sekolah agar orang tua juga terlibat aktif dalam tercapainya 
tujuan dari sekolah. Orangtua juga dituntut untuk mendukung program yang 
diselenggarakan sekolah. 
4) Sosialisasi yang dilakukan setiap hari Senin. Hal tersebut dilakukan agar 
pelaksanaan kegiatan dari program gerakan peduli siswa berjalan dengan 
optimal. 
5) Selain itu, sosialisasi juga dilakukan setiap pertemuan wali murid dan 
penerimaan raport agar orang tua maupun wali murid mengingatkan kepada 
anak-anaknya mengenai kegiatan dari program gerakan peduli siswa dan ikut 
berperan aktif juga. 
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Intensitasnya ditentukan oleh jenis sosialisasi yang dilakukan. Hal ini 
dilakukan agar seluruh element sekolah memahami tentang suatu kebijakan dan 
program yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan maupun sekolah. Aktivitas 
rapat bukan hanya sarana untuk mensosialisasikan program saja, tapi juga 
mengkordinasikan apa yang menjadi pendukung dan penghambat berjalannya 
sebuah kebijakan. Dalam implementasinya, di SMP Negeri 1 Magelang telah 
tersedia sarana untuk mengkomunikasikan segala kebijakan kepada pihak-pihak 
yang terkait. 
b. Resources 
Aspek ini berkenaan dengan sumber daya pendukung untuk pelaksanaan 
Program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri Magelang agar dapat berjalan 
dengan baik. Sumber daya tersebut meliputi: 
1) Sumber daya manusia  
Sumber daya manusia atau agen pelaksana adalah orang-orang yang 
memberikan dukungan terhadap kebijakan serta memiliki komitmen yang tinggi 
dalam melaksanakan kebijakan. Menurut Sabatier dan Mazmanian implementasi 
dilakukan dengan menunjuk orang-orang atau lembaga yang memiliki orientasi 
kebijakan yang sejalan dengan kebijakan (Sudiyono, 2007: 93-97).  
Sumber daya manusia yang terlibat untuk mendukung Program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang adalah seluruh warga sekolah baik 
kepala sekolah, guru, karyawan, siswa, dan orangtua siswa. Agar memiliki 
komitmen yang baik, dalam menyusun struktur organisasi program tersebut 
kepala sekolah juga melihat dari latar belakang pendidikan dan yang memiliki 
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kinerja bagus. Selain itu, semua warga sekolah juga memiliki komitmen yang baik 
dan berperan aktif dalam pelaksanaannya untuk mencapai tujuan dari program 
tersebut. 
2) Sumber dana 
Salah satu syarat pelaksanaan kebijakan yang dikemukakan oleh Sabatier 
dan Mazmanian adalah tersedianya sumber dana. Sumber daya keuangan yang 
dimaksud adalah untuk melaksanakan kebijakan harus mencukupi, baik keperluan 
gaji, staff, analisis teknis, perizinan, dan monitoring kebijakan (Sudiyono, 2007: 
93-97). Pihak sekolah SMP Negeri 1 Magelang mengalokasikan dana sesuai 
dengan kegiatan maupun programnya masing-masing. Baik itu program yang 
bersifat kegiatan maupun penyedian barang untuk penunjang pelaksanaan 
program gerakan peduli siswa. Alokasi dana ini digunakan untuk menunjang 
kegiatan maupun program-program yang menunjang program tersebut. 
Sumber dana tersebut berasal dari Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) 
yang nantinya akan digunakan untuk pemenuhan kebutuhan. Selain itu juga, 
siswa/peserta didik setiap hari Senin ada kegiatan osis peduli yang nantinya uang 
tersebut akan digunakan untuk membantu siswa yang kurang mamapu. Uang 
tesrsebut juga digunakan untuk mengekoskan temannya yang rumahnya jauh dan 
membelikan perelengkapan sekolah untuk siswa. Kemudian digunakan untuk 
membantu korban bencana alam, bedah rumah orang tua siswa dan memberikan 
modal usaha. Pada dasarnya dari kegiatan osis peduli uang yang sudah terkumpul 




3) Alokasi waktu 
Lineberry (1978) menyampaikan bahwa salah satu komponen dalam 
pelaksanaan kebijakan adalah harus mengalokasikan sumber daya termasuk 
sumber daya waktu untuk memperoleh dampak kebijakan (Sudiyono, 2007: 
80-81). Pihak sekolah sudah mengalokasikan waktu khusus sebagai upaya untuk 
pelaksanaan program gerakan peduli siswa. Alokasi waktu yang disediakan 
terintegrasi sebelum dan pada saat proses pembelajaran disetiap harinya dan/atau 
sesuai dengan bulan yang sudah ditentukan sekolah. Hal ini guna memperoleh 
dampak kebijakan yang sesuai dengan tujuan.  
Ada beberapa program yang terintegrasi dari kurikulum sekolah seperti 
pembiasaan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santu) dan pembiasaan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan lagu daerah di 
akhir pelajaran, pembiasaan keagamaan dan pembiasaan membaca. Pembiasaan 
5S (senyum, sapa, salam, sopan, dan santu) dan pembiasaan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan lagu daerah di akhir pelajaran 
yang terintegrasi dari pelajaran Pkn atau Pendidikan Kewarganegaraan, 
pembiasaan keagamaan terintegrasi dari mata pelajaran agama sedangkan 
pembiasaan membaca berlaku untuk seluruh kelas dan diselenggarakan disetiap 
pagi sebelum dimulainya jam belajar.  
Kegiatan lain yang dilakukan setiap hari Senin setelah upacara yaitu 
kegiatan osis peduli dan kegiatan yang dilakukan setiap hari Sabtu yaitu kegiatan 
kerja bakti. Sehingga dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan dari Program Gerakan 





Komitmen dari agen-agen memiliki pengaruh yang kuat dalam 
pelaksanaan suatu kebijakan. Para pelaku kebijakan harus memiliki kemampuan 
manajerial, dan komitmen terhadap tujuan yang akan dicapai (Sudiyono, 2007: 
90). Komitmen dari agen-agen pelaksana kebijakan di SMP Negeri 1 Magelang 
telah ditunjukkan melalui kemauan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan dari 
program gerakan peduli siswa yang telah ditetapkan. Sebagai pelaksana mereka 
bersedia untuk melaksanakan seluruh kegiatan-kegiatan dari program gerakan 
peduli siswa yang telah disusun setiap tahun ajaran baru. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan peneliti dilapangan bahwa seluruh warga sekolah 
turut aktif dalam mengimplementasikan program tersebut. Dalam kemampuan 
manajerial agen pelaksana dalam menjalankan tugasnya, pihak sekolah 
memberikan fasilitas berupa melibatkan guru untuk mengikuti sosialisasi dan 
monitoring yang diadakan oleh Dinas Pendidikan Kota Magelang. 
d. Struktur Birokrat 
Faktor yang menentukan kegagalan dan keberhasilan pelaksanaan 
kebijakan salah satunya adalah faktor organisasi pelaksana. Organisasi pelaksana 
menyangkut jaringan system, hirarki kewenangan masing-masing peran, dan 
aturan main organisasi (Arif Rohman 2014: 147-150). Struktur birokrasi dalam 
Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2017) di 
SMP Negeri 1 Magelang sesuai dengan struktur sekolah yang dibentuk 
berdasarkan standar kesiswaan. 
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Struktur Birokrasi dalam Implementasi Program Gerakan Peduli Siswa 
(Perwal Nomor 57 Tahun 2017) di SMP Negeri 1 Magelang menggunakan 
struktur staff baru berdasarkan Surat Keputusan Kepala Sekolah SMP Negeri 1 
Magelang Nomor 800/006 2/230. SMP. 01 tentang Susunan Pengurus Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017 seperti yang 
disampaikan oleh Lineberry (1978) bahwa komponen implementasi perlu 
menciptakan dan menyusun staff sebuah agen baru untuk melaksanakan kebijakan 
(Sudiyono, 2007: 8-081). 
e. Bentuk-bentuk Kegiatan Gerakan Peduli Siswa  
Papa Riyadi (2016: 4) menyatakan bahwa sekolah/satuan pendidikan di 
Kota Magelang harus melaksanakan empat strategi gerakan, yakni gerakan 
pencegahan kenakalan siswa/peserta didik, gerakan penumbuhan budi pekerti, 
gerakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, serta gerakan infaq dan 
shodaqoh. 
a) Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa  
Gerakan Pencegahan Kenakalan Siswa merupakan suatu kegiatan bersama 
yang dilakukan oleh seluruh sekolah di Kota Magelang, dengan melakukan 
kegiatan pencegahan terhadap terjadinya kenakalan siswa, pemantauan secara 
rutin dan terprogram oleh tim di sekolah, serta dilaksanakannya pembinaan 
terhadap siswa yang melakukan kenakalan, serta pemberian sanksi bagi yang 
melakukan pelanggaran dan tindak kenakalan. Tindak kenakalan yang terjadi di 
SMP Negeri 1 Magelang contohnya seperti datang terlambat, bergurau dengan 
teman tetapi pada akhirnya menjadi sungguhan, tidak mentaati peraturan sekolah 
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(menggunakan sepatu warna putih, membawa handphone, dan rambutnya panjang 
bagi siswa laki-laki). Selain itu, ketika jam pelajaran kosong dan tidak ada guru 
piket yang masuk ruang kelas terkadang siswa/peserta didik sibuk dengan 
aktivitas sendiri seperti bercanda dengan teman, keluar kelas, dan lain sebagainya.  
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mencegah munculnya 
tindak kenakalan siswa di SMP Negeri 1 Magelang, antara lain sebagai berikut: 
1) Sekolah tidak mengadakan rapat yang melibatkan seluruh pendidik dan 
tenaga kependidikan, tanpa ada pemantauan terhadap peserta didik karena 
rawan untuk munculnya tindakan kenakalan peserta didik. 
2) Setiap hari ada guru piket, mulai sebelum PBM, istirahat dan setelah PBM, 
diatur sesuai jadwal. 
3) Mengupayakan tidak ada kelas yang kosong, apabila guru tidak hadir maka 
guru piket menunggu kelas tersebut. 
4) Pada waktu jeda semester, mengadakan kegiatan seperti kunjungan ke 
museum, perpustakaan, bazaar, pentas seni, bakti sosial, dan lain sebagainya 
yang pada intinya kegiatan tersebut bermanfaat untuk perkembangan peserta 
didik (Eny Rina Astuti., dkk, 2016: 3). 
5) Memberikan sanksi bagi siswa/peserta didik yang datang terlambat melebihi 
tiga kali. 
6) Mengadakan sidak di kelas-kelas tanpa melibatkan anggota osis. 
b) Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti  
Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti menurut Papa Riyadi (2016: 10) 
adalah kegiatan pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai 
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sejak dari hari pertama sekolah, masa orientasi siswa baru, sampai dengan 
kelulusan sekolah. Pembiasaan adalah serangkaian kegiatan yang harus oleh siswa, 
tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan yang bertujuan untuk untuk 
menumbuhkan kebiasaan yang baik dan membentuk generasi berkarakterpositif. 
Kegiatan pembiasaan yang bisaa dilakukan di SMP Negeri 1 Magelang setiap 
harinya antara lain seperti: 
1) Pembiasaan 5S (senyum, salam, sapa, sopan, dan santun) kepada setiap orang 
di komunitas sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 
2) Pembiasaan keagamaan yang dilakukan setiap hari dan disediakan tempat 
ibadah sendiri-sendiri sesuai dengan agama masing-masing. 
3) Pembiasaan membaca yang hasilnya nanti dibuat artikel maupun jurnal. 
4) Menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum memulai pelajaran dan lagu 
daerah di akhir pelajaran. 
5) Pendidik dan peserta didik berdoa bersama sesuai keyakinan masing-masing 
sebelum dan sesudah pelajaran. 
6) Perayaan hari besar keagamaan. 
7) Melaksanakan upacara bendera. 
8) Kegiatan kerja bakti yang dilakukan setiap hari Sabtu. 
c) Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien 
Gerakan Proses Belajar Mengajar yang efektif dan efisien merupakan 
kegiatan yang dilakukan di sekolah yang lebih fokus dan perhatian terhadap 
proses belajar mengajar, kepala sekolah dan pendidik setiap hari harus lebih 
memperhatikan proses belajar mengajar dibandingkan dengan urusan lainnya 
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(Papa Riyadi, 2016: 20). Perhatian lebih fokus pada pemanfaatan waktu belajar 
yang efektif, kelas efektif, belajar efektif, pelaksanaan kalender yang efektif, 
penilaian efektif, perbaikan dan pengayaan efektif, disiplin efektif, target yang 
efektif dan supervise kelas yang efektif.  
Dengan kegiatan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien maka 
diharapkan peningkatan mutu pendidikan akan terwujud sesuai dengan rencana. 
Selain itu, guru/pendidik di SMP Negeri 1 Magelang selalu mengikuti seminar 
tentang hal tersebut dan cara mengajar yang tidak membosankan dan monoton. 
Guru/pendidik setiap mengajar selalu merubah model/cara belajar setiap 
pertemuan agar siswa/peserta didik tidak bosan dan materi yang dijelaskan bisa 
dipahami. Kegiatan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Magelang, antara lain:  
1) Mengefektifkan waktu belajar sesuai dengan kalender akademik yang 
ditetapkan sekolah. 
2) Mengoptimalkan sumber belajar yang ada di sekolah, sehingga kualitas 
pembelajaran semakin baik. 
3) Mengadakan supervise akademik. 
d) Gerakan Infak dan Shodaqoh 
Papa Riyadi (2016: 25) mengatakan bahwa Gerakan Infak dan Shodaqoh 
(GIS) adalah kegiatan yang dilakukan secara bersama di seluruh sekolah yang 
melibatkan seluruh unsur di sekolah, di UPT, dan di Dinas Pendidikan Kota 
Magelang. Kegiatan tersebut di SMP Negeri 1 Magelang dinamakan dengan Osis 
Peduli yang dilaksanakan setiap hari Senin di lapangan setelah upacara. Kegiatan 
ini bertujuan untuk meningkatkan kepedulian terhadap sesama, sekaligus 
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merupakan pengamalan ajaran agama untuk memberikan sebagian rezekinya 
kepada orang lain. Kegiatan ini dipergunakan untuk membantu siswa/peserta 
didik yang secara ekonomi orang tuanya kurang mampu dan bantuan diberikan 
agar siswa/peserta didik tidak mengalami hambatan dalam menyelesaikan belajar 
di sekolah. Bantuan bisa dipergunakan untuk transport ke sekolah, bantuan 
pembelian buku-buku pelajaran, alat tulis, pakaian seragam, sepatu, tas, dan 
bantuan lain sesuai dengan kondisi siswa/peserta didik dan disesuaikan dengan 
karakter sekolah masing-masing. Kegiatan yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah 
yaitu: 
1) Mengumpulkan uang peduli siswa setiap upacara bendera. 
2) Mengumpulkan uang peduli kasih atau uang duka ketika ada anggota 
komunitas sekolah yang berduka. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 
Magelang 
a. Faktor pendukung 
Banyak faktor yang mempengaruhi dalam implementasi Program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang, 
faktor-faktor tersebut diantaranya terbagi menjadi faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Secara ringkas faktor pendukung Implementasi Program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang ialah: 
Pertama, program tersebut merupakan program sekolah dan menjadi ciri 
khas dari sekolah SMP Negeri 1 Magelang. Program tersebut sudah dilaksanakan 
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jauh-jauh hari sebelum pihak Dinas Pendidikan Kota Magelang meresmikan 
program tersebut dan menjadikan sekolah kami menjadi percontohan program 
tersebut. 
Kedua, adanya sarana dan prasarana yang mendukung keterlaksanaan 
kegiatan dari program gerakan peduli siswa hingga saat ini. Sarana yang 
dimaksud ialah selain fasilitas sekolah sebagai sarana pembelajaran seperti 
penyedian buku bacaan disetiap ruang kelas. Selain itu adanya xbanner sebagai 
salah satu metode untuk seluruh warga sekolah untuk mengintrospeksi diri apakah 
sudah berprinsip dengan sikap peduli terhadap siswa maupun lingkungan sekolah 
ataukah belum. Sedangkan untuk prasarana, adanya sosialiasi memberikan 
wawasan kepada seluruh warga sekolah untuk memahami lebih dalam lagi 
mengenai gerakan peduli siswa. 
Ketiga, faktor pendukung dalam pelaksanaan Program Gerakan Peduli 
Siswa diantaranya ialah adanya partisipasi dari seluruh warga sekolah. Kegiatan 
kreatif diantaranya seperti social activity, lomba memanfaatkan bahan bekas, dan 
lomba kebersihan. 
b. Faktor penghambat 
Selain adanya faktor pendukung dari Program Gerakan Peduli Siswa, 
tentunya ada beberapa hal yang menjadi suatu penghambat untuk pelaksanaan 
Program Gerakan Peduli Siswa. Secara ringkas, faktor penghambat implementasi 
Program Gerakan Peduli Siswa ialah sebagai berikut: 
Pertama, dalam pelaksanaan kegiatan osis peduli yang dilaksanakan setiap 
hari Senin setelah upacara masih ada siswa/peserta didik yang tidak berpartisipasi 
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seperti tidak memberikan infak. Selain itu, dalam pelaksanaan kegiatan 
pembiasaan keagamaan dan membaca juga masih ada siswa/peserta didik yang 
telat dan berbicara dengan teman jika tidak ada guru yang memantau atau keliling 
ke setiap ruangan kelas. Hal tersebut juga termasuk bagian dari kegiatan program 
gerakan peduli siswa.  
Kedua, masih rendahnya pemahaman siswa mengenai kegiatan dari 
program gerakan peduli siswa, hal ini dikarenakan masih ada beberapa 
siswa/peserta didik yang tidak peduli terhadap lingkungan sekolah, seperti 
membuang sampah tidak pada tempat yang sudah disediakan dan tidak dibedakan 
berdasarkan jenis sampahnya walaupun sudah disediakan disetiap ruang kelas. 
Ketiga, pengadministrasian yang terlalu rinci dan tidak adanya dana ataupun 
anggaran khusus dari Dinas untuk program tersebut. 
4. Upaya Sekolah Mengatasi Faktor Penghambat dalam Implementasi 
Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP 
Negeri 1 Magelang 
Berdasarkan faktor penghambat diatas, maka sekolah memiliki upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan kelancaran program peduli siswa, antara lain 
sebagai berikut: (1) saling mengingatkan dalam setiap pelaksanaan program 
gerakan peduli siswa agar dalam pengadministrasiannya terdapat rincian yang 
lengkap dan bukti pelaksanaannya, (2) sosialisasi tentang program tersebut lebih 
ditingkatkan dan diperjelas disetiap kegiatan, dan (3) adanya bidang khusus dari 
Dinas untuk menangani program tersebut dan adanya dana atau anggaran khusus 
untuk program gerakan peduli siswa. 
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D. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan 
selama peneliti melakukan proses penelitian dilapangan adalah Program Gerakan 
Peduli Siswa merupakan program Dinas Pendidikan Kota Magelang yang tertuang 
dalam Peraturan Wali Kota Magelang Nomor 57 Tahun 2016 untuk menangani 
tindak kenakalan siswa/ peseta didik, dan menumbuhkan menumbuhkan budi 
pekerti serta mengembangkan kepedulian sesama siswa/peserta didik di Kota 
Magelang. Program tersebut baru di implementasikan di SMP Negeri 1 Magelang 
dan belum adanya hasil penelitian tentang Program Gerakan Peduli Siswa, 
sehingga dalam penelitian ini peneliti belum dapat membandingkan dengan hasil 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan serta 
temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan Program Program Gerakan Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 
Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang didukung oleh komunikasi agen-agen 
pelaksana melalui rapat kerja, rapat manajeman, surat pemberitahuan kepada 
orang tua, penerimaan raport, dan melalui upacara bendera hari Senin. 
Sumber daya yang mendukung kegiatan ini seperti sumber daya manusia, 
sumber dana, dan alokasi waktu. Komitmen dari para agen pelaksana, serta 
struktur birokrasi baik dari pihak sekolah. Implementasi Program Gerakan 
Peduli Siswa (Perwal Nomor 57 Tahun 2016) di SMP Negeri 1 Magelang 
didukung melalui 4 bentuk kegiatan sebagai berikut: 1). Gerakan Pencegahan 
Kenakalan Siswa/Peserta Didik; 2). Gerakan Penumbuhan Budi Pekerti; 3). 
Gerakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif dan Efisien; 4). Gerakan Infaq 
dan Shodaqoh. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam implementasi Program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang 
a. Faktor Pendukung 
Faktor yang menjadi pendukung dalam implementasi program gerakan 
peduli siswa yaitu pertama, program tersebut merupakan program sekolah dan 
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menjadi ciri khas dari sekolah SMP Negeri 1 Magelang. Kedua, adanya sarana 
dan prasarana yang mendukung keterlaksanaan kegiatan dari program gerakan 
peduli siswa. Ketiga, adanya partisipasi dari seluruh warga sekolah. 
b. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam implementasi program gerakan peduli siswa di 
SMP Negeri 1 Magelang meliputi: pertama, dalam pelaksanaan kegiatan osis 
peduli yang dilaksanakan setiap hari Senin setelah upacara masih ada 
siswa/peserta didik yang tidak berpartisipasi seperti tidak memberikan infak. 
Kedua, masih rendahnya pemahaman siswa mengenai kegiatan dari program 
gerakan peduli siswa. Ketiga, pengadministrasian yang terlalu rinci dan tidak 
adanya dana ataupun anggaran khusus dari Dinas untuk program tersebut. 
3. Upaya sekolah mengatasi faktor penghambat dalam implementasi program 
gerakan peduli siswa 
Berdasarkan faktor penghambat diatas, maka sekolah memiliki upaya yang 
dilakukan dalam meningkatkan kelancaran program peduli siswa, antara lain 
sebagai berikut: (1) sosialisasi tentang program tersebut lebih ditingkatkan dan 
diperjelas, (2) setiap pelaksanaan kegiatan program gerakan peduli siswa saling 
mengingatkan agar dalam pengadministrasiannya terperincian dan ada bukti 
pelaksanaannya, dan (3) adanya bidang khusus dari Dinas untuk menangani 






B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa hal yang dapat 
dijadikan masukan atau saran antara lain sebagai berikut:  
1. Bagi Dinas Pendidikan Kota Magelang sebagai pengambil kebijakan 
sebaiknya Program Gerakan Peduli Siswa dapat dilaksanakan oleh seluruh 
sekolah, mengingat program ini sebagai upaya preventif dalam menangani 
tindak kenakalan siswa di Kota Magelang. Dinas Pendidikan juga sebaiknya 
memberikan sosialisasi ke sekolah-sekolah yang dijadikan percontohan agar 
semua warga sekolah paham dan mengerti tentang program tersebut. Selain 
itu juga, Dinas Pendidikan memiliki pengurus tersendiri yang menangani 
tentang program tersebut dan adanya dana khusus untuk Program Gerakan 
Peduli Siswa. 
2. Bagi Sekolah, hendaknya secara mandiri dapat memberikan pembinaan yang 
berkelanjutan, efektif, dan efisien kepada warga sekolah agar menjadi proses 
pembiasaan, serta dapat mengembangkan sekolah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Selain itu juga, pihak sekolah seharusnya mengadakan 
evalusai setiap tahun ajaran baru maupun tengah semester. 
3. Bagi Guru, diharapkan dapat memberikan tauladan dan melakukan 
pembinaan kepada siswa, sehingga siswa dapat menginternalisasikan 
kebermanfaatan program gerakan peduli siswa dalam diri mereka. 
4. Bagi Siswa, hendaknya turut serta dan ikut mensukseskan program gerakan 
peduli siswa. Selain itu, hendaknya siswa selalu menerapkan perilaku yang 
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1. Mengamati lokasi dan keadaan di sekitar SMP Negeri 1 Magelang 
a. Alamat sekolah 
b. Kondisi geografis sekolah 
c. Lingkungan di sekitar sekolah 
d. Kondisi bangunan sekolah 
2. Mengamati kegiatan belajar mengajar yang ada di SMP Negeri 1 Magelang 
a. Suasana belajar di kelas 
b. Pengelolaan sekolah 
c. Kegiatan apa yang dilakukan siswa 
d. Teknik mengajar guru 
3. Mengamati sarana prasarana penunjang pembelajaran 
a. Mengamati ruangan kelas 
b. Mengamati fasilitas pendukung pembelajaran 
c. Mengamati ketersediaan ruang kepala sekolah dan ruang guru 
d. Mengamati perpustakaan sekolah 






1. Arsip Tertulis 
a. Sejarah bedirinya SMP Negeri 1 Magelang 
b. Buku Profil SMP Negeri 1 Magelang 
c. Latar belakang program Gerakan Peduli Siswa (GPS)/Surat Kepusan 
d. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Magelang 
e. Arsip data siswa SMP Negeri 1 Magelang 
f. Data pendidik di SMP Negeri 1 Magelang 
2. Foto  
a. Gedung sekolah di SMP Negeri 1 Magelang 














A. Identitas Diri 
Nama  : 
Jabatan  : 
Agama  : 
Alamat  : 
Pendidikan : 
No. Hp  : 
B. Pertanyaan Penelitian 
1. Mengapa sekolah mengadakan program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP 
Negeri 1 Magelang?  
2. Siapa saja yang terlibat dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
3. Bagaimana implementasi program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP 
Negeri 1 Magelang? 
a. Bagaimana sumber daya dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
b. Bagaimana komitmen dari agen implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
c. Bagaimana struktur birokrasi dalam implementasi Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
d. Bagaimana komunikasi dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
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4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
5. Bagaimana strategi sekolah dalam mengatasi faktor penghambat tersebut 
dalam program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
6. Apa saja sumber daya peralatan/fasilitas yang digunakan untuk mendukung 
pelaksanakan program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang? 
7. Menurut Anda, sudah efektif dan efisienkah program Gerakan Peduli Siswa? 
8. Menurut Anda, apa saja saran dan kritik untuk dinas dan sekolah demi 























A. Identitas Diri 
Nama  : 
Jabatan  : 
Agama  : 
Alamat  : 
Pendidikan : 
No. Hp  : 
B. Pertanyaan Penelitian  
1. Mengapa sekolah mengadakan program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP 
Negeri 1 Magelang?  
2. Siapa saja yang terlibat dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
3. Bagaimana implementasi program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP 
Negeri 1 Magelang? 
a. Bagaimana komunikasi dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
b. Bagaimana sumber daya dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
c. Bagaimana komitmen dari agen implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
d. Bagaimana struktur birokrasi dalam implementasi program Gerakan Peduli 
Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
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4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi program 
Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
5. Bagaimana strategi sekolah dalam mengatasi faktor penghambat tersebut 
dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang? 
6. Apakah fasilitas yang tersedia sudah mendukung dalam implementsai program 
Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
7. Menurut Anda, sudah efektif dan efisienkah program Gerakan Peduli Siswa? 
8. Menurut Annda, apa saja saran dan kritik untuk dinas dan sekolah demi 


















A. Identitas Diri 
Nama  : 
Agama  : 
Alamat  : 
Kelas  : 
No. Hp  : 
B. Pertanyaan Penelitian  
1. Apakah anda mengetahui tentang program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di 
SMP Negeri 1 Magelang? 
2. Bagaimana pemahaman anda mengenai program Gerakan Peduli Siswa (GPS) 
di SMP Negeri 1 Magelang?  
3. Menurut Anda, bagaimana implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang?  
a. Bagaimana komunikasi yang terjalin dalam implementasi program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang?  
b. Bagaimana sumber daya dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang?  
c. Bagaimana komitmen dari agen implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang?  
d. Bagaimana struktur birokrasi dalam pelaksanaan program Gerakan Peduli 
Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
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4. Menurut Anda, apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 
implememtasi program Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang?  
5. Menurut Anda, bagaimana strategi sekolah dalam mengatasi factor 
penghambat tersebut dalam implementasi program Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 Magelang? 
6. Menurut Anda, apakah fasilitas yang tersedia sudah mendukung dalam 
implementasi Gerakan Peduli Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang?  
7. Apakah program tersebut memberikan pengaruh pada sikap atau perilaku 
anda?  
8. Perubahan seperti apakah yang anda alami dengan program Gerakan Peduli 
Siswa (GPS) di SMP Negeri 1 Magelang?  
9. Menurut Anda, sudah efektif dan efisienkah program Gerakan Peduli Siswa? 
10. Menurut Anda, apa saja saran dan kritik untuk dinas dan sekolah demi 

































































CATATAN LAPANGAN I 
Tanggal  : Selasa, 29 November 2016 
Waktu  : 08.30-09.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Memasukan Surat Izin Observasi 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, tanggal 29 November 2016 sekitar pukul 08.30 WIB peneliti 
datang ke SMP Negeri 1 Magelang. Tujuan peneliti datang ke SMP Negeri 1 
Magelang pada saat itu yaitu untuk memasukan surat observasi awal dalam rangka 
untuk mendapatkan informasi mengenai program Gerakan Peduli Siswa yang ada 
di SMP Negeri 1 Magelang. Dalam melakukan observasi peneliti mendatangi pos 
satpam untuk menanyakan jika peneliti ingin menanyakan cara memasukan surat 
izin observasi. Pada saat itu petugas keamanan sedang tidak ada di pos satpam dan 
akhirnya peneliti berinisiatif masuk ke dalam untuk memasukan surat izin 
observasi. Peneliti menuju ke ruang loby dan bertemu dengan karyawan yang 
sedang bertugas ditempat piket tersebut. Pada saat itu petugas menanyakan maksud 
dan tujuan peneliti datang ke sekolah. Kemudian peneliti menerangkan 
kedatangannya ke SMP Negeri 1 Magelang dan menyampaikan maksud dan tujuan 
ingin surat izin observasi dan bertemu dengan kepala sekolah. Petugas tersebut 
menjelaskan bahwa peneliti harus memasukan surat observasi dan menunggu untuk 
di acc oleh kepala sekolah agar peneliti mendapatkan informasi tentang program 
Gerakan Peduli Siswa di sekolah tersebut. Setelah peneliti memasukan surat, 
kemudian peneliti memohon pamit dan petugas menyampaikan jika surat 
observasinya sudah di acc oleh kepala sekolah peniliti akan dihubungi oleh pihak 




CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal  : Selasa, 06 Desember 2016 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi  
Pada hari Selasa tanggal 06 Desember 2016 sekitar pukul 09.00 WIB peneliti 
datang ke tempat penelitian. Sesampainya di tempat penelitian, peneliti ke loby 
untuk menemui karyawan yang sedang piket pada waktu itu. Peneliti menuju 
tempat piket untuk mengisi buku tamu dan menjelaskan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti untuk bertemu kepala sekolah. Selanjutnya petugas menyuruh 
menunggu sebentar karena kepala sekolah sedang ada keperluan di luar dan 
digantikan untuk menenui waka karikulum. Setelah itu, peneliti di antar ke ruangan 
oleh petugas piket untuk menemui waka kurikulum. Kemudian waka kurikulum 
menanyakan maksud dan tujuan kedatangan peneliti. Peneliti menjelaskan maksud 
dan tujuanny yaitu ingin melakukan penelitian mengenai program Gerakan Peduli 
Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. Waka kurikulum memberikan penjelasan 
mengenai program Gerakan Peduli Siswa bahwa guru yang menangani program 
tersebut sedang menjadi panitia UTS. Pada saat itu waka kurikulum memberitahu 
bahwa program tersebut memang ada dan sudah menjadi kebiasaan yang 
dilaksanakan oleh siwa/peserta didiknya setiap pagi. Setelah itu peneliti di antar 
waka kurikulum untuk melihat sarana prasarana yang disediakan oleh sekolah dan 
diperbolehkan untuk mengambil dokumentasi. Kemudian peneliti memohon pamit 





CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal  : Selasa, 03 Januari 2017 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk mewawancari Ibu 
E. Peneliti di antar keruangan Ibu E di suruh untuk menunggu sebentar karena 
sedang ada urusan. Ibu E menanyakan maksud dan tujuan kedatangan peneliti 
datang menemui beliau. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuannya yaitu ingin 
melakukan penelitian mengenai program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang. Beliau menyarankan untuk membuat surat izin observasi lagi karena 
kepala sekolahnya sudah ganti yang baru dan kepala sekolah yang lama sudah di 
pindah ke Dinas Pendidikan Kota Magelang. Tetapi beliau sudah memberikan 
penjelasan sedikit mengenai program tersebut dan peneliti disarankan untuk 
mengirim surat izin observasinya lewat email sekolah. Setelah itu peneliti mohon 










CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal  : Senin, 23 Januari 2017 
Waktu  : 07.20-09.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara dengan Ibu P 
Deskripsi 
Pada hari Senin, tanggal 23 Januari 2017 sekitar pukul 07.20 peneliti datang ke 
SMP Negeri 1 Magelang untuk menemui Ibu P. Pada saat itu surat penelitian yang 
dikirim lewat email baru di acc di karenakan menunggu peresmian kepala sekolah 
yang baru. Peneliti menuju ruang loby untuk mengisi buku tamu dan di antarkan ke 
ruang Ibu P oleh guru piket pada saat itu. Setelah peneliti bertemu dengan Ibu P, 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuan kedatangannya. Tujuan utama peneliti 
bertemu dengan Ibu P yaitu untuk mencari informasi mengenai program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. Setelah peneliti mendapatkan informasi 
mengenai program tesebut dan Ibu P memberikan laporan dan struktur mengenai 
program Gerakan Peduli Siswa di sekolah tersebut. Peneliti kemudian meminta 









CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal  : Kamis, 02 Februari 2017 
Waktu  : 09.30-11.15 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara dengan Ibu P 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan Ibu 
P dikarenakan informasi yang sebelumnya didapatkan masih kurang. Peneliti 
menuju ruang loby untuk mengisi buku tamu dan diantar keruangannya. Setelah 
peneliti menjelaskan maksud dan tujuanya, Ibu P menyarankan untuk menemui 
Bapak P di Dinas Pendidikan Kota Magelang. Hal tersebut dikarenakan Ibu P 
hanya memiliki informasi yang sudah disampaikan dan diberikan kemarin. Selain 
itu juga, Ibu P menyarankan untuk membuat surat untuk Bapak P dan peneliti 











CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal  : Kamis, 09 Februari 2017 
Waktu  : 06.45-08.300 WIB 
Tempat  : Dinas Pendidikan Kota Magelang 
Kegiatan : Wawancara dengan Bapak P 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, tanggal 09 Februari 2017 sekitar pukul 06.45 peneliti datang ke 
Dinas Pendidikan Kota Magelang untuk menemui Bapak P. Setelah sesampainya di 
Dinas Pendidikan Kota Magelang, peneliti diantar oleh bapak satpam menuju 
ruangan Bapak P. Peneliti langsung bertemu dengan Bapak P dan menjelaskan 
maksud serta tujuan kedatangannya. Tujuan utama peneliti bertemu dengan Bapak 
P yaitu untuk menanyakan tentang program Gerakan Peduli Siswa yang ada di Kota 
Magelang. Sebelumnya juga peneliti sudah mencari informasi ke SMP Negeri 1 
Magelang tetapi informasi yang didapat masih kurang dan disarankan oleh pihak 
sekolah untuk ke Dinas Pendidikan Kota Magelang untuk menemui Bapak P. 
Kemudian peneliti ditanya jika di Kota Magelang ada program Gerakan Peduli 
Siswa itu dari mana? Kemudian peneliti menjawab jika di Kota Magelang ada 
program tersebut karena searching di internet dan diberi tahu oleh teman yang dulu 
PPL di Dinas Pendidikan Kota Magelang. Setelah peneliti memperoleh informasi 
dan data dari Bapak P, peneliti disuruh untuk membaca terlebih dahulu mengenai 
pedoman Gerakan Peduli Siswa dan jika kurang jelas bisa ditanyakan lagi. 
Kemudia setelah melakukan sesi wawancara yang dirasa sudah cukup, peneliti 






CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal  : Kamis, 09 Maret 2017 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat  : Dinas Pendidikan Kota Magelang & SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Memberikan Proposal dan Surat Ijin Penelitian  
Deskripsi 
Pada hari Kamis, tanggal 09 Maret 2017 peneliti datang ke SMP Negeri 1 
Magelang untuk bertemu dengan Ibu E untuk memberikan proposal dan surat 
penelitian dari kampus. Setelah itu Ibu E memberikan konfirmasi bahwa peneliti 
bisa melakukan penelitian setelah surat yang dari Dinas Pendidikan Kota Magelang 













CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal  : Senin, 13 Maret 2017 
Waktu  : 02.00 WIB 
Tempat  : Dinas Pendidikan Kota Magelang & SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Memberikan Surat Ijin Penelitian  
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan Ibu 
E untuk memberikan surat ijin dari Dinas Magelang dan memberikan surat 
rekomendasi dari Bapak Papa Riyadi. Setelah itu Ibu E memberikan konfirmasi 














CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal  : Selasa, 22 Maret 2017 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Membuat Janjian Wawancara 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan 
Bapak M membahas mengenai subyek yang akan di wawancarai, tetapi beliau 
menyarankan untuk bertemu dengan Ibu P karena yang menangani program 
tersebut. Setelah itu peneliti membuat janjian kepada Ibu P dan Ibu Y untuk 













CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2017 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan Ibu 
Y untuk mewawancarai mengenai profil sekolah, sejarah dan lain sebagainya. 
Selain itu juga peneliti diajak oleh Ibu Y untuk melihat keadaan sekolah, proses 
pembelajaran, lingkungan sekolah dan lain sebagainya. Setelah melakukan sesi 
wawancara dan keliling melihat keadaan sekolah, proses pembelajaran, lingkungan 
sekolah dan lain sebagainya dan dirasa sudah cukup, peneliti memohon ijin pamit 












CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal  : Sabtu, 25 Maret 2017 
Waktu  : 06.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, tanggal 25 Maret 2017 peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang 
untuk bertemu dengan Ibu P untuk mewawancarai mengenai program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang. Ibu P menjawab dengan jelas setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah melakukan sesi yang dirasa sudah 
cukup, peneliti memohon ijin pamit dan mengucapkan terimakasih. Setelah itu 













CATATAN LAPANGAN XIII 
Tanggal  : Senin, 27 Maret 2017 
Waktu  : 06.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan Ibu 
E untuk mewawancarai mengenai program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang. Selain bertemu dengan Ibu E, peneliti juga mewawancarai siswa kelas 
XI dan dilanjutkan dengan pengamatan dilapangan sampai pulang sekolah. Pada 
sesi wawancara Ibu E menjawab dengan jelas setiap pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. Setelah melakukan sesi wawancara dengan dengan Ibu E yang dirasa 












CATATAN LAPANGAN XIV 
Tanggal  : Rabu, 29 Maret 2017 
Waktu  : 08.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan Ibu 
E dan Pak M untuk mewawancarai mengenai program Gerakan Peduli Siswa di 
SMP Negeri 1 Magelang. Ibu E dan Pak M menjawab dengan jelas setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah melakukan sesi yang dirasa sudah 













CATATAN LAPANGAN XV 
Tanggal  : Sabtu, 1 April 2017 
Waktu  : 06.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada saat itu, peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang untuk bertemu dengan 
Bapak B untuk mewawancarai mengenai program Gerakan Peduli Siswa di SMP 
Negeri 1 Magelang dan melakukan pengamatan. Sebelum bertemu dengan Bapak 
B, peneliti melakukan pengamatan dilapangan mengenai program Gerakan Peduli 
Siswa di SMP Negeri 1 Magelang yang pembiasaannya di mulai pukul 06.30 WIB 
dan melakukan wawncara dengan siswa kelas VIII. Setelah itu peneliti menemui 
Pak B untuk mewawancarai mengenai program Gerakan Peduli Siswa di SMP 
Negeri 1 Magelang dan Bapak B menjawab dengan jelas setiap pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Setelah melakukan sesi yang dirasa sudah cukup, peneliti 










CATATAN LAPANGAN XVI 
Tanggal  : Kamis, 6 April 2017 
Waktu  : 06.00 WIB 
Tempat  : SMP Negeri 1 Magelang 
Kegiatan : Wawancara 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, tanggal 6 April 2017 peneliti datang ke SMP Negeri 1 Magelang 
untuk bertemu dengan Ibu E untuk mewawancarai mengenai program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang dan melakukan pengamatan. Sebelum 
bertemu dengan Ibu E, peneliti melakukan pengamatan dilapangan mengenai 
program Gerakan Peduli Siswa di SMP Negeri 1 Magelang yang pembiasaannya di 
mulai pukul 06.30 WIB walaupun peneliti sudah pernah mengamatinya. Setelah itu 
peneliti menemui Ibu E untuk mewawancarai mengenai program Gerakan Peduli 
Siswa di SMP Negeri 1 Magelang dan Ibu E menjawab dengan jelas setiap 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Setelah melakukan sesi yang dirasa sudah 














































IMPLEMENTASI PROGRAM GERAKAN PEDULI SISWA (PERWAL NOMOR 57 TAHUN 2016)  
DI SMP NEGERI 1 MAGELANG 
 
No. Pertanyaan Kondensasi Data Penyajian Data Penarikan Kesimpulan 
1 Mengapa sekolah 
mengadakan program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang?  
ERA: Untuk meningkatkan kepedulian 
warga sekolah. Selain itu juga sebelum 
program Gerakan Peduli Siswa (GPS) 
diresmikan oleh Dinas Pendidikan Kota 
Magelang, sekolah kami juga sudah 
menerapkannya dan sudah menjadi 
kegiatan yang setiap hari dilaksanakan. 
 
MR: Program gerakan peduli siswa dari 
awal merupakan program dari sekolah. 
Jauh sebelum program ini dicanangkan 
oleh Dinas Pendidikan hal tersebut 
merupakan bagian dari ciri khas sekolah 
kami sejak jaman sekolah masih berstatus 
RSBI hingga sampai saat ini. 
ERA: Untuk meningkatkan kepedulian 
warga sekolah. Program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) sudah diterapkan  
dan menjadi kegiatan yang setiap hari 
dilaksanakan. 
 
MR: Program gerakan peduli siswa 
dari awal merupakan program  dan 
cirikhas dari sekolah. Jauh sebelum 
program ini dicanangkan oleh Dinas 
Pendidikan. 
Pada dasarnya Program Gerakan 
Peduli Siswa sejak awal 
merupakan program sekolah. 
Dinas Pendidikan Kota 
Magelang meresmikan Program 
Gerakan Peduli Siswa pada tahun 
2016. Program tersebut sudah 
dilaksanakan di sekolah sejak 
lama dan sudah menjadi ciri khas 




2 Siapa saja yang terlibat 
dalam implementasi 
program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) di 
SMP Negeri 1 
Magelang? 
ERA: Semua warga sekolah, karena dalam 
menerapkan program Gerakan Peduli 
Siswa (GPS) dibutuhkan kerjasama antara 
kepala sekolah dengan guru, guru dengan 
guru, guru dengan siswa, dan siswa dengan 
siswa. Agar dalam pelaksanaan di lapangan 
hasilnya baik dan ketika ada yang lalai kita 
bisa saling mengingatkan antara yang satu 
ERA: Semua warga sekolah, karena 
dalam menerapkan program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) dibutuhkan 
kerjasama antara kepala sekolah 
dengan guru, guru dengan guru, guru 
dengan siswa, dan siswa dengan 
siswa.  
 
Dalam implementasi Program 
Gerakan Peduli Siswa di SMP 
Negeri 1 Magelang yang terlibat 
yaitu semua warga sekolah. Hal 
tersebut dibutuhkan kerja sama 
antara kepala sekolah, guru, 




dengan yang lainnya. 
 
YTN: Semua warga sekolah, karena 
dengan partisipasi atau dukungan dari 
semua warga sekolah  itu dalam 
pelaksanaan di lapangan nantinya akan 
berjalan dengan baik dan lebih optimal. 
YTN: Semua warga sekolah, karena 
dengan partisipasi atau dukungan dari 
semua warga sekolah, pelaksanaan di 
lapangan nantinya akan berjalan 
dengan baik dan lebih optimal. 
3 Apakah anda 
mengetahui tentang 
program Gerakan 
Peduli Siswa (GPS) di 
SMP Negeri 1 
Magelang? 
NT: Ya, saya mengetahuinya karena 
program gps setiap hari dilaksanakan dan 
sudah menjadi pembiasaan di sekolah. 
Contohnya seperti osis peduli yang 
dilaksanakan setiap hari Senin. Selain itu 
juga setiap hari ada pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca, pembiasaan 
menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum 
memulai pelajaran dan lagu daerah  di 
akhir pelajaran, dan kegiatan kerja bakti. 
Pembiasaan tersebut dilaksanakan oleh 
semua siswa kelas VII, VIII, dan IX. 
 
WDS: Tahu, soalnya kegiatan seperti osis 
peduli, pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca, dan kerja bakti 
sudah rutin dilaksanakan di sekolah kami. 
NT: Saya mengetahuinya karena 
program gps setiap hari dilaksanakan 
dan sudah menjadi pembiasaan di 
sekolah. Contohnya seperti osis peduli 
, pembiasaan keagamaan, pembiasaan 
membaca, pembiasaan menyanyikan 
lagu Indonesia Raya sebelum memulai 
pelajaran dan lagu daerah  di akhir 
pelajaran, dan kegiatan kerja bakti. 
 
WDS: Tahu, kegiatan seperti osis 
peduli, pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca, dan kerja bakti 
sudah rutin dilaksanakan di sekolah 
kami. 
Semua siswa di SMP Negeri 1 
Magelang mengetahui tentang 
Program Gerakan Peduli Siswa 
yang ada di sekolah. Program 
tersebut setiap hari dilaksanakan 
melalui kegiatan osis peduli, 
pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca, 
pembiasaan menyanyikan lagu 
Indonesia Raya sebelum 
memulai pelajaran dan lagu 
daerah  di akhir pelajaran, dan 




Gerakan Peduli Siswa 
WH: Program gps itu dilakukan untuk 
menumbuhkan rasa empati atau peduli 
terhadap siswa dan lingkungan sekolah. 
 
WH: Dilakukan untuk menumbuhkan 
rasa empati atau peduli terhadap siswa 
dan lingkungan sekolah. 
 
Program Gerakan Peduli Siswa 
merupakan program sekolah 
yang pelaksanaannya melalui 
kegiatan pembiasaan 5S 
177 
 
(GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang? 
AH: Setahu saya program gps yang ada di 
sekolah didalamnya ada kegiatan osis 
peduli yang dilaksanakan setiap hari senin 
setelah upacara, pembiasaan 5S (senyum, 
sapa,salam,sopan, dan santun), pembiasaan 
keagaamaan, pembiasaan membaca, 
menyanyikan lagu kebangsaan sebelum 
memulai pelajaran pertama, kerja bakti, dan 
ada kegiatan diluar sekolah seperti social 
activity. 
AH: Program gps yang di sekolah ada 
kegiatan osis peduli, pembiasaan 5S 
(senyum, sapa,salam,sopan, dan 
santun), pembiasaan keagaamaan, 
pembiasaan membaca, menyanyikan 
lagu kebangsaan sebelum memulai 
pelajaran pertama, kerja bakti, dan ada 
kegiatan diluar sekolah seperti social 
activity. 




menyanyikan lagu Indonesia 
Raya sebelum memulai pelajaran 
dan lagu daerah  di akhir 
pelajaran, kerja bakti, dan ada 




Gerakan Peduli Siswa 






Peduli Siswa (GPS) 
di SMP Negeri 1 
Magelang? 




Peduli Siswa (GPS) 
di SMP Negeri 1 
ERA: Sudah baik, soalnya pelaksanaannya 
sudah lama dan dulu yang belum optimal 
sekarang menjadi lebih optimal lagi. 
Program tersebut sudah dilaksanakan 
setiap hari dan sudah menjadi kebiasaan. 
Kendalanya cuma kurang di 
administrasinya dan keterbatasan waktu 
juga. Keterbatasan waktu bapak ibu guru 
yang mendampingi itu terkadang sibuk 
dengan mengajar. 
a. Komunikasi yang terjalin dalam 
pelaksanaan gps baik. Karena kita 
biasanya ada sosialisasi secara umum 
lewat upacara setiap hari senin, itupun 
juga sudah termasuk ke pabak ibu guru 
dan siswa. Kalo ke pabak ibu guru juga 
nanti ditambah lagi dan diingatkan lagi 
sosialisasi lewat rapat-rapat koordinasi 
ERA: Sudah baik, pelaksanaannya 
sudah lama dan sudah dilaksanakan 
setiap hari.  
a. Komunikasi terjalin baik. Karena 
kita biasanya ada sosialisasi secara 
umum, sosialisasi lewat rapat-rapat 
koordinasi. 
b. Sumber daya dari siswa otomatis 
langsung melaksanakan. Mengenai 
dana menganggarkan dari dana 
BOS. Selain itu juga program 
tersebut sudah berjalan sesuai 
dengan rencana. 
c. Komitmen kami masih sifatnya 
hanya secara lisan dan secara 
tertulisnya itu belum. 
d. Struktur organisasi kita langsung 
menunjuk orang-orang yang 
Pelaksanaanya Program Gerakan 
Peduli Siswa di SMP Negeri 1 
Magelang sudah baik dan 
berjalan dengan lancar. Program 
tersebut sudah dilaksanakan 
sejak lama dan menjadi 
kebiasaan yang dilakukan setiap 
hari. Setiap hari siswa/peserta 
didik melaksanakan pembiasaan 
5S (senyum, sapa, salam, sopan, 
dan santun) yang setiap hari 
sebelum masuk ada guru piket 
yang berada di depan pintu 
masuk. Selain itu juga ada 
pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca, dan 
pembiasaan menyanyikan lagu 
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kemudian kalo ke siswa selain di 
lapangan nanti juga setiap ke kelas ada 
kaitanggya kegiatan yang berhubungan 
dengan gps kita secara otomatis 
langsung mengingatkan. 
b. Mengenai sumber daya kalo dari siswa 
itu otomatis dia langsung melaksanakan 
tugas secara langsung karena dia terlibat 
dalam kegiatan ini. Dalam gps ini, siswa 
itu otomatis sebagai obyek, kalo guru 
yang mendampinginya dan 
mengarahkan. Mengenai dari Dinas 
tidak dikasih dan kami menganggarkan 
dari dana BOS. Selain itu juga program 
tersebut sudah berjalan sesuai dengan 
rencana. 
c. Untuk komitmen kami masih sifatnya 
hanya secara lisan dan secara tertulisnya 
itu belum. Jadi hanya kami sampaikan 
dan kalo secara lisan sifatnya semua 
bertanggung jawab untuk 
pelaksanaannya. 
d. Struktur organisasi waktu itu karena 
waktu itu juga diminta untuk cepat 
segera jadi kita langsung menunjuk 
orang-orang yang sekiranya punya 
kompeten atau sudah biasa 
melaksanakan kegiatan. Contonya 
sekiranya punya kompeten atau 
sudah biasa melaksanakan kegiatan. 
 
BS: Pelaksanaannya di lapangan sudah 
bagus, karena program ini sudah 
menjadi kebiasaan yang diterapkan 
setiap hari. Setiap hari anak-anak 
melaksanakan penerapan 5S (senyum, 
sapa, salam, sopan, dan santun), 
pembiasaan keagamaan, membaca, 
dan menyanyikan lagu Indonesia Raya 
dan daerah sebelum masuk sekolah 
dan pulang sekolah kegiatan osis 
peduli, Komunikasinya berjalan aktif 
dan dengan baik. Karena kami setiap 
upacara hari senin selalu 
mensosialisasikan dan mengingatkan 
tentang program gps kepada 
siswa-siswi, bapak ibu guru, dan 
karyawan. Selain itu juga kami 
mengadakan sosialisasi ke pada orang 
tua agar mengetahui tentang program 
gps. 
a. Komunikasi melalui sosialisasi. 
b. Sumber daya yang dibutuhkan 
sudah tersedia dan partisipasi 
kepala sekolah,  bapak ibu guru, 
karyawan, dan siswa. 
memulai pelajaran dan lagu 
daerah di akhir pelajaran. Setiap 
hari senin setelah upacara ada 
kegiatan osis peduli, yang nanti 
uangnya digunakan untuk 
membantu siswa yang kurang 
mampu.  
a. Komunikasi yang terjalin 
dalam pelaksanaan program 
gps sudah baik. Sekolah selalu 
mengadakan sosialisasi secara 
umum lewat upacara dan guru 
juga diingatkan lagi lewat 
rapat koordinasi. 
b. Sumber daya yang dibutuhkan 
sudah tersedia dan partisipasi 
kepala sekolah,  bapak ibu 
guru, karyawan, dan siswa 
juga tinggi. 
c. Semua melaksanakan sesuai 
dengan tugas dan jawab 
masing-masing. Selain itu 
juga kita saling mengingatkan 
jika ada siswa yang melanggar 
peraturan. 
d. Diatur sesuai dengan struktur 




kegiatan keagamaan  kita langsung 
menunjuk guru agama, kemudian untuk 
budi pekerti kita tunjuk guru BK dan 
PPkn, jadi yang sesuai dengan latar 
belakangnya. 
 
BS: Pelaksanaannya di lapangan sudah 
bagus, karena program ini sudah menjadi 
kebiasaan yang diterapkan setiap hari. 
Setiap hari anak-anak melaksanakan 
penerapan 5S (senyum, sapa, salam, sopan, 
dan santun) yang setiap hari sebelum 
masuk ada guru piket yang berada di depan 
pintu masuk. Selain itu juga ada 
pembiasaan keagamaan, membaca, dan 
menyanyikan lagu kebangsaan sebelum 
masuk sekolah dan pulang sekolah. Setiap 
hari senin setelah upacara juga ada 
kegiatan osis peduli, yang nanti uangnya 
digunakan untuk membantu siswa yang 
kurang mampu. Dulu sekolah kami pada 
tahun 2003 pernah mengadakan bedah 
rumah anak-anak dengan kriteria bedah, 
rumah itu yang lantainya masih tanah atau 
semen, nanti kita buat lantainya menjadi 
keramik dan rumahnya yang atapnya masih 
pake bamboo atau debleg mbak kita buat 
pake tembok separo mbak. Untuk yang 
c. Semua melaksanakan sesuai dengan 
tugas dan jawab masing-masing. 




beberapa tahun ini yaitu membantu orang 
yang misalnya siswa kelas VII yang orang 
tuanya jualan di pinggir jalan. Kita 
membantu memberikan modal usaha dalam 
bentuk sembako bukan dalam bentuk uang 
dan kita membelikan seharga Rp. 
2.500.000,00 untuk 5 orang. Setelah itu, 
bulan berikutnya kami datangi lagi untuk 
menanyakan apakah ada kemajuan atau 
tidak. Kami hanya membantunya masih 
dalam hal yang kecil-kecilan mbak nggak 
yang besar-besaran. 
a. Komunikasinya berjalan aktif dan 
dengan baik. Karena kami setiap 
upacara hari senin selalu 
mensosialisasikan dan mengingatkan 
tentang program gps kepada 
siswa-siswi, bapak ibu guru, dan 
karyawan. Selain itu juga kami 
mengadakan sosialisasi ke pada orang 
tua agar mengetahui tentang program 
gps. 
b. Sumber daya yang dibutuhkan sudah 
tersedia dan partisipasi kepala sekolah,  
bapak ibu guru, karyawan, dan siswa 
juga tinggi dalam pelaksanaan gps ini. 




c. Semua melaksanakan sesuai dengan 
tugas dan jawab masing-masing. 
d. Struktur di sekolah itu disusun oleh 
standar kesiswaan. Pihak sekolah 
dipanggil ke Dinas untuk 
mensosialisasikan program tersebut. 
Selain iu juga kita diminitoring oleh 
pengwas sekolah tentang program gps 
dan diberikan pedoman pelaksanaan 
program tersebut. 





Peduli Siswa (GPS) di 
SMP Negeri 1 
Magelang? 
YTN: Mengenai faktor pendukungan itu 
keterlibatan semua pihak sekolah dalam 
program gps ini. Selain itu juga, kita sudah 
melaksanakan sejak lama juga dan dari 
pihak dinas sekolah kami dijadikan 
percontohan dan sarana prasarana sudah 
tersedia. Sedangkan Pengambatnya itu di 
pengadministrasian, karena dari pihak 
dinas harus merinci setiap kegiatan yang 
dilakukan. Selain itu juga, tidak ada 
anggaran dana dari pemerintah untuk 
program gps. 
 
MR: Mengenai faktor pendukungnya itu, 
semua stake holder mendukung program 
tersebut. Sedangkan kendalanya itu masih 
ada anak yang tidak peduli terhadap 
kebersihan. Hal tersebut ditunjukan dengan 
YTN: Faktor pendukungan : 
keterlibatan semua pihak sekolah,  
sarana prasarana sudah tersedia. 
Sedangkan Pengambatnya:  
pengadministrasian yang terlalu rinci, 
tidak ada anggaran dana dari 
pemerintah untuk program gps. 
 
MR: Faktor pendukungnya itu, semua 
stake holder mendukung program 
tersebut. Sedangkan kendalanya itu 
masih ada anak yang tidak peduli 
terhadap kebersihan dan tidak ada 
anggaran atau dana khusus dari Dinas 
untuk program tersebut. 
Faktor pendukung : 
- Semua setuju dengan program 
GPS. 
- Program sekolah/ciri khas dari 
SMP Negeri 1 Magelang. 
Faktor penghambat: 
- Pengadministrasian dalam 
setiap kegiatan program GPS. 
- Masih ada siswa yang 
terlambat dalam melaksanakan 
kegiatan pembiasaan 
keagamaan. 
- Tidak ada dana tersendiri 
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masih ada anak yang membuang sampah 
sembarangan dan tidak di bedakan 
berdasarkan jenisnya. Selain itu juga tidak 
ada anggaran atau dana khusus dari Dinas 
untuk program tersebut. 
untuk program GPS dari Dinas 
Pendidikan Kota Magelang. 





Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang? 
YTN: Melibatkan semua pihak  agar 
antara guru yang satu dengan yang lain 
bisa mengingatkan dalam setiap 
pelaksanaan gps. 
 
BS: Adanya anggaran atau dana tersendiri 
untuk sekolah yang menjadikan 
percontohan untuk program gps dan ada 
bidang khusus dari dinas yang menangani 
program tersebut. 
 
MR: Adanya bidang khusus dari Dinas 
untuk menangani tentang program gps dan 
harus dana atau anggaran khusus untuk 
program tersebut dan pihak Dinas 
mensosialisasikan program tersebut ke 
sekolah agar semua warga sekolah paham. 
YTN: Melibatkan semua pihak.  
 
BS: Adanya anggaran atau dana 
tersendiri dan ada bidang khusus dari 
Dinas yang menangani program 
tersebut. 
 
MR: Adanya bidang khusus dari Dinas 
untuk menangani tentang program gps 
dan adanya dana atau anggaran khusus 
untuk program tersebut. Dinas 
mensosialisasikan program tersebut ke 
sekolah. 
Upaya mengatasi faktor 
penghambat: 
- Saling mengingatkan dalam 
pengadministrasian kegiatan 
program GPS. 
- Mengingatkan dan 
memberikan sanksi bagi yang 
terlambat sampai tiga kali 
berturut-turut. 
- Dinas membentuk tim/bidang 
khusus untuk menangani 
tentang program GPS dan 
menganggarkan dana.  
 




Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 
 YTN: Sudah mendukung, tapi dari pihak 
dinas itu kayaknya ko nggak ada dana 
tersendiri yang buat gps itu mbak. Katanya 
dulu kalo memang perlu dana untuk 
program gps itu harus mengajukan 
proposal ke dinas mbak agar dana yang 
 YTN: Sudah mendukung, tapi 
sekolah pihak harus mengajukan 
proposal ke dinas agar dana cair. 
 
BS: Sudah, dari pihak dinasnya tidak 
ada dana tersendiri buat gps. Pihak 
Fasilitas di sekolah sudah 
memadai dalam implementasi 
program GPS dan Dinas 
Pendidikan Kota Magelang 
hanya  memberikan sosialisasi 
dan monitoring untuk guru. 
183 
 
Magelang? dibutuhkan bisa turun. 
 
BS: Sudah, tapi kalo dari pihak dinasnya 
tidak ada dana tersendiri buat gps. Dari 
pihak dinas kami baru dapat sosialisasi dan 
monitoring saja. 
dinas baru memberikan sosialisasi dan 
monitoring. 
9 Menurut Anda, sudah 
efektif dan efisienkah 
program Gerakan 
Peduli Siswa? 
ERA: Keefektifannya belum 100%, karena 
itu juga tergantung dari anak-anak. 
Kesibukan anak juga mempengaruhi dan 
kembali kepribadian anak. Keterlibatan 
bapak ibu guru, siswa dan kembali ke 
kesadaran masing-masing. 
YTN: Kalo dibilang efektif belum efektif 
banget. Soalnya gerakan itu baru 
diresmikan tahun 2016 dari Dinas 
Pendidikan, tapi sekolah kami sudah 
menerapkannya sudah cukup lama. Cuma 
dalam pelaksanaan ini sekolah kami tidak 
pernah mengadministrasikannya dalam 
artian misalnya ada sosialisasi apa tapi kita 
tidak pernah meminta anak untuk tanda 
tangan mbak.  sedangkan yang diminta 
dari dinas harus seperti itu. Kadang kalo 
kita ada sosialisasi ke orang tua itu kita 
hanya menyediakan untuk tanda tangan 
cuma satu tapi yang diminta oleh pihak 
dinas itu harus dirangkap untuk keperluan 
ERA: Keefektifannya belum 100%, 
karena itu juga tergantung dari 
anak-anak.  
YTN: Belum efektif, karena program 
tersebut baru diresmikan tahun 2016 
dari Dinas Pendidikan, tapi sekolah 
kami sudah menerapkannya sudah 
cukup lama. Sekolah tidak pernah 
mengadministrasikannya dalam 
pelaksanaan kegiatan tersebut. 
MR: Belum efektif 100%. Karena 
dalam pelaksanaannya masih ada anak 
yang membuang sampah ditempat 
yang sudah disediakan. 
Program Geraka Peduli Siswa 
belum efektif 100%, karena 
gerakan tersebut baru diresmikan 
tahun 2016 dari Dinas 
Pendidikan. SMP Negeri 1 
Magelang sudah menerapkannya  
cukup lama dan menjadi ciri 
khas dari sekolah. Dalam 
pelaksanaannya kegiatan 
gerakan peduli siswa sekolah 
tidak pernah 
mengadministrasikannya dan 
masiha ada siswa yang 





MR: Belum efektif 100%. Karena dalam 
pelaksanaannya masih ada anak yang 
membuang sampah ditempat yang sudah 
disediakan di di pisah-pisahkan 
berdasarkan jenisnya mbak. Selain itu juga 
dalam pembiasaan membaca kalo ruangan 
tidak di jaga oleh bapak ibu guru siswa 
tersebut cerita dengan temannya dan asik 
sendiri. 
10 Apakah program 
tersebut memberikan 
pengaruh pada sikap 
atau perilaku anda? 
WH: Iya, karena siswa dapat belajar untuk 
memahami pentingnya saling membantu 
dan melatih rasa empati kepada teman. 
 
WDS: Iya, karena dengan adanya kegiatan 
osis peduli, pembiasaan keagamaan, 
pembiasaan membaca dan lain sebagainya. 
Dari kegiatan tersebut kita menjadi berlatih 
untuk membatu terhadap sesame dan 
memiliki jiwa sosial yang tinggi, dan 
kedisiplinan. 
WH: Iya, karena siswa dapat belajar 
untuk memahami pentingnya saling 
membantu dan melatih rasa empati 
kepada teman. 
 
WDS: Iya, karena melatih untuk 
membatu terhadap sesama dan 
memiliki jiwa sosial yang tinggi, dan 
kedisiplinan. 
Program Gerakan Peduli Siswa 
memberikan pengaruh yang 
besar pada sikap maupun 
perilaku yang baik seperti rasa 
empati, jiwa sosial yang tinggi, 
kejujuran dan lain sebainya. 
11 Perubahan seperti 
apakah yang anda 
alami dengan program 
Gerakan Peduli Siswa 
(GPS) di SMP Negeri 1 
Magelang? 
WH: Siswa menjadi lebih ramah, peduli 
kepada teman dan lingkungan sekolah, dan 
membantu satu sama lain. Selain itu juga, 
memiliki jiwa sosial yang tinggi. 
AH: Kalo saya itu mbak menjadi lebih 
peduli terhadap sesama dan saling 
WH: Siswa menjadi lebih ramah, 
peduli kepada teman dan lingkungan 
sekolah, membantu satu sama lain, 
dan memiliki jiwa sosial yang tinggi. 
AH: Lebih peduli terhadap sesama dan 
saling mengingatkan jika kita perbuat 
Perubahan yang dialami oleh 
siswa/peserta didik dengan 
adanya program gerakan peduli 
siswa yaitu peduli terhadap 
lingkungan sekolah, teman, dan 
memiliki jiwa sosial yang tinggi. 
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mengingatkan jika kita perbuat tidak baik. 
Selain itu juga melalui kegiatan dan 
pembiasaan tersebut kita bisa belajar lebih 
baik lagi. 
tidak baik.  
12 Menurut Anda, apa saja 
saran dan kritik untuk 
dinas dan sekolah demi 
mensukseskan program 
tersebut? 
YTN: Kalo saran utuk dinas itu supaya 
program ini tidak hanya dinilai dari 
administrasi semata, tetapi juga dari 
pelaksanaannya. Untuk sekolah itu supaya 
semua guru lebih banyak terlibat walaupun 
tidak sebagai pengurus gps itu mbak dan 
peduli dengan program ini. 
 
BS: Menurut saya itu, semoga bisa 
dilaksanakan secara terus-menerus dan 
berkesinambungan, karena program 
tersebut bagus dan bisa menumbuhkan rasa 
kepedulian terhadap sesame siswa. 
 
MR: Kalo untuk dinas menurut sayaa 
mungkin ada semacam bidang khusus yang 
menangani tentang gerakan peduli siswa 
mbak.  Kolooo program tersebut memang 
sudah dicanangkan oleh dinas pendidikan 
yaa otomats dia mensosialisasikan seperti 
apa itu gps itu ke sekolah-sekolah yang 
ditunjuk sebagai percontohan dan dari 
program itu  takutnya nanti ada yang 
berbeda atau gimana gitu mbakk dan biar 
YTN: Saran untuk dinas,  program ini 
tidak hanya dinilai dari administrasi 
semata, tetapi juga dari 
pelaksanaannya. Untuk sekolah, 
semua guru terlibat walaupun tidak 
sebagai pengurus. 
 
BS: Dilaksanakan secara 
terus-menerus dan berkesinambungan. 
 
MR: Dinas, ada bidang khusus yang 
menangani tentang gerakan peduli 
siswa, ada dana atau anggaran 
tersendidri atau bantuan riil untuk 
program tersebut. 
 
DAM: Menganjurkan untuk 
sekolah-sekolah lain melaksanakan 
program gps dan pihak dinas 
seharusnya mensosialisasi ke sekolah. 
Dalam mensukseskan program 
Gerakan Peduli Siswa sebaiknya 
program tersebut dilaksanakan 
secara terus-menerus dan 
berkesinambungan, karena 
program tersebut bagus dan bisa 
menumbuhkan rasa kepedulian 
terhadap sesam siswa. Selain itu 




menjadikan percontohan agar 
yang sebagai pelaksana maksud 





hasilnya maksimal. Selain itu juga ada 
dana atau anggaran tersendidri  atau 
bantuan riil untuk program tersebut. 
DAM: Menganjurkan untuk 
sekolah-sekolah lain melaksanakan 
program gps dan pihak dinas seharusnya 
menrsosialisasi ke sekolah agar siswa dapat 
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